




































































































































































































































































Kecuali barang yang berupa pakaian, kue-kue kering juga ber-
asal dari Bukittinggi. Begitu juga sayur-sayuran seperti kool ken-
tang dan sawi berasal dari sana. Bahan pakaian/bukan pzkaian jadi,
umumnya berasal dari Jakarta dan lain-lainnya.

3.1.1.3. Jasa

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa untuk bzrproduksi,
produsen memerlukan modal (modal kerja) di samping alat dan
tenaga, Modal dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu modal dalam
bentuk uang, barang dan jasa. Jasa yaitu keahlian tertentu atau
kekuatan tenaga pisik, seperti para kuli angkut atau yang bergerak
bidang distranportasi.

Sudah menjadi kenyataan bahwa para pedagang hanya meru-
pakan sebuah mata rantai dalam ekonomi pasar. Pedagang meng-
hubungkan produsen dengan konsumen. Pedagang membeli hasil
produksi para produsen dan menjual pada konsumen. Atas jasa-
nya ini pedagang mendapat imbalan yang berupa keuntungan.

Bagaimana para pedagang memperoleh barang dagangannya?
Dari hasil penelitian di Pasar Selat dapat dengan jelas dikemuka-
kan bahwa sebagian besar para pedagang membeli dan mengambil
langsung ke tempat (dimana barang itu berasal). Pedagang yang
menerima barang dagangannya di tempat atau diantar ke tempat
si pedagang, cukup banyak juga. Dan yang lainnya barang dagang-
annya ada yang dibeli langsung dan ada yang diantar. Untuk meng-
ambil dan mengantar barang-barang ini, para pedagaag memper-
gunakan jasa angkutan sungai dan jasa angkutan mobil/jasa ang-
kutan jalan raya dan jasa kuli angkut dari mobil ke tempat atau
dari kapal motor, perahu, ke toko.

Semenjak selesainya pembangunan jalan raya Muara Bunga dan
Jambi, mengakibatkan lancarnya komunikasi antar kcta di daerah
Jambi. Transportasi antar kota sudah baik dan para pedagang tidak
tergantung lagi kepada angkutan sungai. Mereka sudah mendapat
kemudahan, mau memilih jasa angkutan sungai (jika tempat yang
dituju memang di pinggir jalur sungai), atau mau memilih jalan
raya. Apalagi sekarang sudah selesai pula dibangun jembatan Aur
Duri dan jembatan Tembesi.
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GAMBAR 6

Buruh angkutan dan stokar mobil dalam gambar di atas terlihat
sibuk memuat barang-barang ke mobil dari salah satu toko di
kota Jambi untuk diantar ke tempat pedagang yang memesan

di Pasar Selat.

Petugas pasar/pegawai pasar merupakan petugas yang bekerja
di kanter pasar, mereka bertugas mengelola pasar, yaitu mengurus
administrasi pasar dan urusan pasar yang bersifat teknis.

Di pasar Selat petugas/pegawai pasar ini adalah penduduk desa
Selat dan bertempat tinggal di desa Selat dekat pasar Selat. Setiap
hari pasar pedagang di pasar Selat ini akan berhubungan dengan
petugas/pegawai pasar. Terutama menyangkut soal administrasi
pasar. Dan petugas/pegawai pasar bekerja memungut iuran pasar
(pembayaran karcis pasar) atau memungut retribusi dari setiap
pedagang dan setiap pedagang wajib membayar pungutan/retribusi
tersebut. Dengan kata lain bahwa petugas/pegawe_li pasar diharus-
kan memungut iuran pasar secara berkeliling, sebaliknya para
pedagangpun berkewajiban membayar iuran yang telah ditentukan
jumlahnya.
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.Di pasar Selat banyak juga ditermmui para penjual jasa umum-
nya mereka bergerak di bidang transportasi, misalnya sopir mobil,
buruh angkut, tukang perahu, nakhoda kapal kotor, tukang gero-
bak dan lain-lain, Sopir dengan mobilnya menunggu penumpang
perhentian mobil di dekat Kantor Kepala Desa Selat di pinggir
pasar Selat. Mereka mencari penumpang secara teratur, jarang
terjadi keributan karena berebut mendapat penumpang dan wakfu
pemberangkatan juga diatur sedemikian rupa secara bergilir dan
teratur. Dan umumnya semua sopir-sopir tersebut mematuhi
aturan dan giliran tersebut dan jarang sekali sopir yang tidak men-
dapat muatan, walaupun tujuan dan arah mereka berbeda-beda.
Begitu juga para tukahg perahu di Sungai di pinggir pasar Selat
mereka mencari penumpang secara teratur dan keberangkatan-
nya diatur sedemikian rupa secara teratur dan bergilir, dan jarang
sekali tukang perahu yang tidak mendapat muatan, mereka dengan
sabar menunggu giliran tersebut.

3.1.2. Peralatan Produksi

Alat produksi adalah benda yang tidak langsung meménuhi
kebutuhan manusia dan merupakan alat-alat penolong untuk
menghasilkan benda konsumsi atau benda modal lainnya. Dapat
juga dikatakan bahwa alat produksi ialah benda yang dipergunakan
untuk menghasilkan sesuatu benda modal atau benda konsumsi.

Dalam rangka mengembangkan usaha atau dalam berproduksi,
para petani. peternak, pengrajin, pedagang dan pengusaha perikan-
an selalu membutuhkan alat-alat dan sarana produksi. Untuk lebih
jelasnya bagaimana para petani, peternak, pengrajin, pedagang
dan pengusaha perikanan tersebut mendapatkan alat-alat dan
sarana produksi yang diperlukannya, di tempat penelitian adalah
sebagai berikut.

3.1.2.1. Peralatan Produksi Pertanian

Desa Selat, Desa Pulau Betung dan Pasar Selat terletak di te-
ngah-tengah daerah pertanian dan sebagian besar penduduknya
adalah sebagai petani. Mereka mengusahakan pertanian, terutama
berkebun karet dan berkebun buah-buahan musiman seperti,
durian, duku dan rambutan, juga ada yang menanam padi di sawah
dan di ladang.
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Untuk dapat berproduksi dari kerja sebagai petani tentu me-
mé¥lakanperalitan. Seperti: petani karetpuntuk'dapfat mengHasil-
kar? prodakidati penyadapan:pchon para berupa:lateks.yang mus:
ni@tag dicampur~derigan’ getah-bekuarn ipohoradiperolehdengan

rheng&iffakan‘alat-dlat betupa » L A R
P Ty, - P if r Er

% Pisau para atau pae; Pisati pdraiatau pa¢-ini didapat pafa: petani

dengan card membeli di Pasar-‘Selat atau pasar ldinnya di daerali
Kabupaten' ‘Batanghdri. BentiKhya seperti pariing tetapi ujungnyd
ditempa- ke kanan sehingga tegak’ lurus dengan tangkainya; dun
pada sikKu dibuat tajam. ‘Bahannya terbuat dari bedi atau baja.
Kegunaannya untuk memudhkan meényisik dtau menyungkit kulit
pohon. , ¢ ’

Cangkir getah; Kegunaannya 'untuk menampung getah yang
mengalir dari sobekan yang disisik oleh pisau’ para. Bahan terbuat
dari tanah liat/ keramik. Petani mendapatkan alat ini dengan cara
membeli di pasar. Cangkir getzh ini dapat juga diganti dengan
tempurung kelapa. Dibersihkan sedemikian rupa sehingga luar
dalamnya jadi bersih dan licin, bentuknya menyerupai buah kelapa
dibagi dua. Tempurung ini tidak perlu dibeli, dapat dibuat sendiri
oleh petani. Dahulunya sebelum .ada cangkir getah para petani

menggunakan tempurung kelapa. .

Kaleng/ember; Kaleng dtau boleh.juga ember, diddpat dengan
cara membeli. di pasar. Keguhaannya untuk memungut atau
sebagai tempat pemampungan hasil atau tempat penampung
seluruh getah dari setiap cangkir getah/tempurung kelapa. Cara:
pemakaiannya kaleng disobek bagian Atasnya, laly-diberi kayu
pegangan-sebagai penyangga yang qmubungkan dengan kawat pada
pikulan. e 3 ; ‘

Bak ‘pengaduk; Bak pengaduk dibuat dari papan’yang'dirdkit
sehingga bentuknya menyerupai perahu atau segi empat: Adakala-
nya bahannya dari semen, dibuat seperti bak air dalam ukuran
kecil. Ada juga yang hanya dgngan qmenggali lubang di tanah, di
kebun para itu sendiri, kemudian lubang itu d1mjak~mjak dengan
kgkx supaya padat dan rata.

- Pikulan; dibuat dari patang pohon atau kayu-kayuan yang-ada
d1 hutan, dengan, ukuran sebesar lengan dan papjangnya kira-kira
2 atau ;1% meter. ;Kegunaannya untuk membawa.getah dengan jas
lan dipikul di atas bahu. Sl Do it
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Twast dan cuka getah; Getah pohon karet atau getah para
yang merupakan bahan yang akan dijadikan karet, dicampur de-
ngan cuka getah. Cuka getah kegunaannya untuk menjadikan
getah para menjadi beku. Getah para yang tadinya cair, setelah
dicampur dengan cuka getah menjadi beku. Campuran tadi ditam-
bahkan lagi dengan twast (zat pemutih) supaya karet yang dihasil-
kan berwarna lebih putih. Untuk mendapatkan getah para adalah
dengan cara penyadapan batang para dan untuk mendapatkan cu-
ka getah dan twast dengan cara membelinya di pasar.

Proses pembuatannya; ketiga bahan tadi dicampurkan agar
bekuan tadi berwarna putih. Setelah menjadi beku, lalu diinjak-
injak dengan kaki sambil ditipis-tipiskan. Lalu digiling dengan me-
sin khusus; diulangi lagi menggilingnya sampai dua atau tiga kali.
Setelah kelihatan bahwa getah/karet tadi tidak mengandung air
lagi, selanjutnya dijemur sampai kering. Kemudian diasap, setelah
itu siap untuk dgual.

Selain alat-alat di atas, ada lagi alat yang diperlukan para pe-
tani, yaitu alat yang dipergunakan sewaktu menanam bibit karet
dan alat untuk memelihara bibit supaya tumbuh baik dan subur.
Alat-alat tersebut antara lainnya :

Parang dan sabit, untuk menebus hutan, membersihkan tanah
dari tumbuh-tumbuhan/semak belukar. Alat ini diperoleh para pe-
tani dengan jalan membeli di pasar. Alat-alat ini umumnya berasal
dari luar negeri (Taiwan, dan Cina).

Cangkul; gunanya untuk menggempur tanah selesai di tebas,
setelah cangkul dan digempur tanah tersebut dihaluskan. Alat ini
juga diperoleh oleh para petani dengan jalan membelinya di pasar.

Garu : bentuknya seperti cangkul menyerupai jari<ari, ber-
fungsi untuk pengait rerumputan. Alat ini digunakan untuk me-
nyiangi rumput. Diperoleh petani dengan jalan membeli di pasar.

Peralatan petani di sawah dan di ladang yang dipergunakan
untuk menanam padi. Kecuali sabit, parang, kampak dan garu
yang berguna untuk penebas sebelum sawah atau ladang dicangkul,
juga diperlukan bajgk yang ditarik oleh sapi atau kerbau. Sawah
dan ladang yang sempit dan banyak tunggul-tunggul kayu, cukup
menggunakan cangkwl! untuk membalik tanah. Setelah tanah di-
cangkul atau dibajak, lalu dihaluskan dan diratakan. Peralatan un-
tuk menghaluskan dan meratakan biasanya menggunakan cangkul

73




G

o tmen

-

lgccﬂ dan garu. Sawah tentu diairi, adakalanya untuk mengairi ini
memerlukan pompa axr[mesm pompa. Alat-alat diatas umumnya
semua djperdapat dengan jalan d1be11 di pasar, atau di pinjam. Jika
sumber air lebih tinggi dari sawah, cukup mengalirkannya dengan
jalan membuat saluran air. Bjasanya djbuat dari batang bambu/
buluh buluran air ini biasanya dibuat sendiri oleh para petani.

Setelah padi ditanam supaya tumbuhnya baik dan subur perlu
disiangi dan dipupuk. Untuk mepyiangi dipakai garu. Di sarhping
itu perly pula diberantas hama yang mengganggu pertumbuhan
padi. Untuk itu d1per1ukan alat -pompa, yaitu penyemprot hama.
Setelah padi dituai, memerlukan alat pengangkut dari sawah/la-
dang ke rumah atau ke 1umbung Alat angkut ini kecuali dipikul
setelah dimasukkan ke karung, juga memerlukan gerobak atau se-
peda. Kemudian gabahnya duemur, menjemur menggunakan tikar
(tikar biasanya dianyam sendiri oleh kaum ibu). Setelah dijemur,
baru bisa ditumbuk atau digiling/diproses menjadi "beras. Alat
untuk memproses adalah kincir' padi yang digerakkan oleHi air su-
nigai, dan mesin giling/huller.

Huller untuk menggiling gabah jadi beras biasanya disewa oleh
para petani.

3.1.2.2. Peralatan Produksi Peternakan )

Di Desa Selat dan"Désa Pulai: Betung, sapi dan kerbau diter-
nakkan untuk dipotong. Tidak banyak memerlukan peralatan,

-hanya peralatan untuk membuat-atau memperbaiki pagar hutan,

tempat ternak-ternak tersebut dilepas. Peralatdn‘untuk membuat
pagar terdiri dari kampak, gergaji, parang, paku dan kayu. Kecuali
kayu, yang: lainn}(a dibeli di pasar. Begitu juga ternak ayam, kare-
na yang dipelihara umumnya ayam kampung, tidak memerlukan
banyak peralatan Hanya diperlukan untuk membuat kandang
yang terbuat dari kayu. Peralatannya seperti di atas, kampak,
gergaji, paku dan mungkin sedikit kawat.

3.1.2.3. Peralatan Produksi Kerajinan
3" Di Desa Selat dan Desa Pulau Betung, memang ‘ada Kerajinan

-penduduknya, tetapi belum ada hasil kerajinan tersebut yang di-

perjual belikan| Pénduduk membuat barang kerajinan hanya un-
tuk dipakai séndiri/untuk’ keperluan keluarga., Seperti meng-
anyam tikar untuk keperluan dipakai di ‘dalam rumah (tikar putth
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terbuat dari pandan berduri, sebelum dianyam dihaluskan dan
direbus lalu dijemur; tikar kasar untuk dipakai menjemur padi/
gabah).

Kecuali dari tikar, penduduk juga menjahit pakaian sendiri/
pakaian anak-anak maupun pakaian keluarga lainnya. Begitu juga
menyulam untuk keperluan rumah tangga sendiri. Kerajinan ter-
buat dari rotanpun ada seperti, ambung, keruntung, ketiding,
sangkek, nampan, niru dan lain-lain tetapi baru untuk keperiuan
keluarga sendiri.

Peralatan produksi kerajinan, seperti untuk membuat tikar di-
perlukan pisau (untuk mengambil pandan dan membuang duri-
nya), kuali perebus pandan yang sudah dihaluskan, dan lain-
lainnya. Untuk penjahit pakaian membutuhkan mesin jahit, jarum,
dan gunting serta benang. Untuk membuat kerajinan rotan, me-
merlukan peralatan untuk mengambil rotan ke hutan seperti pa-
rang (penebas hutan), pisau pengikis rotan supaya halus, dan alat
pembelah-belah rotan menjadi belahan kecil-kecil. Semua alat ini
dibeli di pasar, tetapi ada juga penduduk yang mendapatkan alat-
alat tersebut dengan cara meminjam, mungkin kepada kerabat atau
kepada tetangga.

3.1.2.4. Peralatan Produksi Perikanan

Tidak begitu banyak peralatan yang diperlukan para penang-
kap ikan di sungai. Memelihara ikan di kolam dan di rebar belum
ada. Penduduk Desa Selat dan Desa Pulau Betung jika menangkap
ikan sebagian besar menggunakan peralatan antara lain, rangkul
(tangguk besar), jala, lukah, dan pancing. Kendaraan yang diguna-
kan jika pergi menangkap ikan biasanya menggunakan perahu,
atau sampan.

Peralatan yang dipergunakan oleh para penangkap ikan terse-
but ada juga yang dibeli di pasar, seperti mata pancing, benang
plastik, benang untuk jala, jarum, paku, pisau dan parang serta
martil, selebihnya dibuat sendiri. Membuat perahu dan sampan,
biasanya dengan cara bergotang royong antara anggota keluarga
dan para kerabat. Tetapi kini sudah banyak yang membeli dengan
cara memesan ke tukang pembuat perahu.

Penduduk Desa Selat dan Desa Pulau Betung hampir semua
penangkap ikan, tetutama para pemudanya. Penduduk kedua desa
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tersebut paling senang memakan 1kan/untuk keperluan lauk-pauk
’f)agl keluarga*sendiri. Menangkap ikan untuk dijual mas1h Jamng

3.1.2.5. Peralatan Produksi Perdagangan

Para Pedagang di Pasar Selat ‘untuk keperluan bérdagang tidak
memerlukan peralatan yang bégitu banyak. Yang dlperlukaﬁ untuk
berdagang antara laih; wadah/tempat barang-baring dagangan.
Im tergantung pada apa barang dagangan pedagang tersebut. Pe-
déngan mmyak misalnya tentu akan memerlukan drum minyak,
selang, blek minyak, botol-botol dan lain-lainnya, pedagang pa-
kaian: tent{i memerlukan tempat gantungan pakaiar, wadah/
tfempat penyimpan pakaian, sepeda atau gerobak untuk perigang-
&ut barang dagangan. 2 P »

'Di samping ‘wad4h/tempat barang dzigang 'dan ‘alat’ angkut
dagangahnya para pedagang mefnerlnkan alat pembung,kus
Seperti kantong plastik' (dahulu cukup ‘memakai daun pxsang atau
kertas bekas untuk pembungkus), karet dtau tali plastik untuk
‘pengﬂ(at’ barang dagangan (dahulu cukup memakai tali yang
terbuat dan pelepah, batahg pisang yang sudah dlkermgkan)

Alat-alat yang diperlukan oleh produsen pedagang, sebagxan
besar diperoleh dengan cara membeli di pasar. Ada juga yang
membuat sendiri jika alat itu 'bisa dibuat, m:salnya kotak kayu
penyimpan barang dagangan. Atau- dlbesan ke tukang kayu untuk
'membuatkan. kotak. atau tong untuk wadah barang dagangan.

Pada dasarnya dalam cara ‘memperoleh alat’ din sarana pfo—
duksi antara® produsen di pasar Selat (pedagang) dengan produsen
di Desa Selat dan Desa Pulau Betung ‘(Petani, buruh tani, peter-
nak, pergrajin, penangkap ikan, pegawai dan lain-lain) tidak ba-
nyak terdapat perbedaannya. Baik pedagang di Pasar Selat mauptin
petani dan produsen lainnya di Desa Selat dan Desa Pulau' Betung
sebagian besar alat-alat .produksi yang dimilikinya berasal dari
pembelian. €

Untuk lebih jelasnya“tentang cara merhpéroleh peralatan pro-
duksi ini, baik di Desa Sélat dan Desa Pulau Betung' maupun di
Pasar Selat lihat tabel di bawah ini. -

[ i Iy i
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TABEL 18
CARA MEMPEROLEH PERALATAN PRODUKSI -
DI DESA SELAT DAN DI DESA PULAU BETUNG

(N=35).
\ Desa Selat Desa Pulau Betung
No. Cara Memperoleh Keterangan
Jumlah % Jumlah %
1. Membuat sendiri 1 2.8 11 28
2. Membeli 27 71,2 32 91,6
3. Memesan Pada Tukang 1 2.8 - -
4, Meminjam 2 5,7 1 2,8
S. Menyewa 1 2,8 1 28
6. Disediakan di tempat 3 8,7 - -
usaha dan lain-lain -
. Jumlah 35 100 35 100

Sumber : Tabulasi Penelitian.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di desa Selat ada 27
responden (77,2%) dan di Desa Pulau Betung ada 32 responden
(91,6%) yang memperoleh peralatan produksi dengan cara mem-
beli. Terlihat bahwa penduduk Desa Pulau Betung lebih banyak
membeli peralatan usahanya dan tidak ada yang memesan pada
tukang dan juga tidak ada yang disediakan di tempat usaha dan
lain-lain. Kecuali dari membeli, ada juga yang membuat sendiri
dan meminjam serta menyewa. Begitu juga di Desa Selat ada juga
yang memesan pada tukang dan disediakan di tempat usaha dan
lain-lain, ’

Pada tabel selanjutnya dapat pula dilihat Bagaimana para
produsen pedagang memperoleh peralatan produksinya.

TABEL 19
CARA PEDAGANG MEMPEROLEH PERALATAN
' (N=30)
" No. Cara Memperoieh Peralatan Jumlah % Keterangan -
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' Ky
No. CaraMe;npqolePeglgug , Jumiah % Ketegnngm

i

v b a4 1 ¢ S 4

2. Membeli v T2 . 7134
3...Memesan pada Tukang . _ 1 - 33 . -
4. Meminiam+y 7 £t .
[ emipjam I 33 W o
5.~ Menyewa - ,TT T - -
6. Dari Warisan - 1 — 33 - — -
7. Membeli din memesan pada T 3,3 '
tukang 3
Jumlah ¢t 3 100

Sumber : Tabulasi Penelition.

¥
--Dari. tabel di atas terlihat bahwa 4 orang responden pedagang
(13,4%) merhbuat sendiri peralatan produksinya. Dan ternyata
sebagian besar pedagang di Pasar Selat seperti juga di Desa Selat
dan di Desa Pulau Betung membeli peralatan produksinya. Ada
Sebanyak 22 orang responden pedagang yang alat-alat yang dimi-
likinya berdsal:dari pembelian €73,4%).. Di.samping itu ada pula
pedagang. yang- memesan .pada tukang tetapi jumlahnya tidak, ba*
nyak/. 1 orang respohden “pedagang .(3:3%). Ala yang dari wa-
risan jumlahnya juga tidak'banyak hanyad-orang respondenpeda,
gang (3,3%). Selebihnya menyatakan; membeli dan juga memesan
nooo" o : IR S A
pada tukang ‘tetapi jumplahnya. tidak Qgr:xak, JL, orang, responden
pedagang (3,3%).- Ada.yang dari warisan ju;nl;ahnga Jjuga.tidak ba-
nyak hanya 1 orang responden pedagang (3,3%). Selebihnya me-
gyatalfan meml;elit (}a‘q\juga‘_memesan pada tukang, ada 1§ orang
fésponden pedagang §§;;§3%t);yang‘men§:gtakan éiemikia‘n,' 2 (,
Di atas dinyatakan bahwa sebagian besar responden baik res-
ponden di Pasar Selat maupter% responden di Desa Selat dan di Desa
Pulau Betung perglatan produksinya berasal dari pembelian. Dan
ternyata dari hdsil penelitidn bahwa sebagian besar responden De-
sa Selat dan Desa Pulau Betung mémbeli alat-alat usahanya di Pa-
sar_Selat. Pasar Selat cukup penting artinya bagi kedua desa-pene-
litidn, terutama bagi desa Pulatt Betung. "Ddri tabel di bawah ini
didpat dililiat tentang di pasar mana peralatan tersebut dibeli.
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TABEL 20 |
PASAR TEMPAT MEMBELI PERALATAN DI KEDUA

DESA PENELITIAN
(N=35).
No. Tempat Membeli Desu Selat Desa Pulau Betung o erunoun
Jumlah % Jumlsh %

1. Di pasar Selat 15 429 30 86
2. DiKota Jambi 7 19,9 1 2,8
3. DiKota Muara Bulian 2 5,7 1 28
4. Di tempat lain 3 86 1 2,8
5. Di pasar Selat dan 2 5,7 1 28

di kota Jambi '
6. Di pasar Selat dan 2 5,7 1 28

di tempat luin.
7.  Luindainnya 4 11,5 - -

Jumbih 35 1006 35 100

Sumber : Tabulasi Penelitian.

Dari tabel di atas terlihat bahwa tempat membeli peralatan,
yang terbanyak jalah di Pasar Selat. Responden Desa Selat ada 15
orang yang membeli di Pasar Selat (42,9%) dan responden Desa
Pulau Betung malah lebih banyak lagi, 30 orang atau (86%).
Sebabnya lebih banyak responden Desa Pulau Betung yang mem-
beli di Pasar Selat karena bagi mereka. Hal itulah yang paling
mudah. Sedang penduduk Desa Selat untuk pergi ke kota Jambi
atau kota lainnya lebih mudah, banyak kendaraan Jambi Selat.
Transportasi antara Pasar Selat dengan kota Jambi cukup lancar,
ada 7 orang responden yang membeli peralatan produksinya lang-
sung ke kota Jambi (19,9%). Responden di desa Pulau Betung ha-
nya ada 1 orang yang membeli peralatan produksinya ke kota
Jambi (2,8%). '

Jika peralatan rusak ringan/rusak bisa diperbaiki, kalau res-
ponden tidak sanggup/tidak dapat memperbaiki sendiri dibawa ke
bengkel yang ada di desa/pasar Selat. Dan jika rusak berat tidak
dipakai lagi dan dibeli saja lagi yang baru.

79




3.1.3. Tenaga Geu T T

Unituk “bérpioduksibelai ﬁ"‘r‘nodaf "dan Talat--dipediakan! pula
tenaga. Tenaga Kerja it l§ihi ddimfksudkan, baik tenaga kera
upahan/buruh, maupun tenagd. Refja dari lingkungan keluarga
sendiri. Ini semua tenaga kerja yang Iangsung turut terlibat dalam

[EeE—

proses produksi. g re?

o v d T AR N

Dari hasil penéfjtian diketahui bafiwa kebutuhan para produj1
sen-terhadap .tenaga “kerja--sangat—~terasa—sekali- ¥etenagake rjaan-
ini dapat difinjau dari“berbagfi'degi, $éperti jenis-jenis Yenagd yhitut
tenaga trdrhpil atau tenaga ahlitdan tenaga kasar atau tenaga biasas
Pembagian kerja seperti keterampilan/keahlian;a jenis kzlamin
atau seks,dan umur atau usia. Sistem pengerahan tenaga seperth
gotong-rqyong atau tolong menolong dan upahan, atay borongan,
dan lain-lain. .

R B L 3 1)

'Di Pasar Selat i terwujudnya’ ketenagakerjaan: (pedagang):
maupun di kedua desa penelitian, pada dasarnya tidak sama. Ber-
beda antara kebutuhan tenaga Kerja pada produsen dj Pasar, Selat:
dan._di Desa. Selat maupun.di.Desa Pulau-Betung, terutama-tenaga-
kerja yang d1butuhkaif _para petani dan pedagang. Para je‘ﬂagang
di Pasar Selat tidak begltu memerlukan tenaga lgex]a .upahan afau,
buruh. Mereka dalam melaksanakan usahanya umumnya dibantu
oleh anggota keluarganya atau para kerabatnya.

A1 dslriay Yease o teqnst P A T I VR
o R4 ey -4 v
511 i"fl "I‘enaga Jems Tr(qmpll éanj(asa ; v r; o } 1‘.5”’? ‘% o
O ,Pembagzan {kexja mengru;ﬂjemsnyaadapag dibagi . dua yaitu
tgnaga-kerja jenis trampilidan.tenaga kerjajenis Kasar.«« ¢t -9
CR7LILIE 3 SRV N B L AP it I S LR T T A
Kerja jenis trampil SEITI T ERORPE N B | PR B SR I (O AL &
" Mata pénéalitian -pendaditk -di'kedud desa: pefielitiaii 4dalah
Bérrani, xydttu ‘Berkebur kdret;>Hasilnya “yaitu 'berapa karet yﬁfié
suip’dndal Pekena%n menakik g'et’ah dtaw'niényadap para: -sebenar-
nya"Bukanlah"pekcxjaan yang¢mudak, kafenh 'defilu ‘dituritut ke
terampilan ‘dan 'keahlifin untik miengefjaKanhya. 'Séorang: penyi:
dap yang melakukan penyadapan dengan gegabah akan inenithbult
kan kerugian besar;"bagi pemiliknya. Karena-itu;nrenyadap para
barus hati-hatj sekali; Terytama dalam ‘ménoreh kulit; jangan sam;
pai terkena lapisap, lendir yang melapisi batang pohon bagian da-
lam. Apabila lendir yang melapisi batang atau batang-pohan;bagian

)
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dalam terluka dengan goresan pisau para, akan mengakibatkan ge-
tah yang keluar dari pohon para tersebut akan berkurang. Di
samping itu luka tersebut akan lama sekali jadi sembuh dan lama
kelamaan pohon jadi sakit yang ditandai dengan cepat menguning-
nya daun, kemudian rontok dan akhirnya mati. Di sinilah letaknya
bahwa keterampilan/keahlian penyadapan para ini sangat diper-
lukan.

Tetapi walaupun memerlukan tenaga kerja terampil dan ke-
ahlian khusus dalam pekerjaan menyadap para atau menakik ge-
tah ini, namun sebagian besar penduduk/petani belum mau ber-
usaha mendalami pengetahuan tentang cara terbaik dalam menya-
dap para. Hal ini disebabkan karena disamping lembaga yang
menyelenggarakan pendidikan keterampilan. khusus atau kursus
tentang hal keterampilan menyadap para belum ada. Disamping
itu kesadaran penduduk belum tinggi tentang arti pentingnya
pendidikan/kursus tersebut. Dengan demikian maka keterampilan
atau keahlian para pekerja dalam melakukan pekerjaannya hanya
berdasarkan pengalaman yang didapat turun temurun sebagai wa-
risan dari orang tua.

Petani buah-buahan musiman seperti durian, duku dan ram-
butan, dalam banyak hal mereka memerlukan juga tenaga kerja
terampil/ahli. Tetapi sama saja dengan pekerjaan petani karet,
mereka terampil hanya begitu-begitu saja, hasil warisan/pengalam-
an yang didapat turun temurun dari orang tua dan nenek mo-
yang mereka. Belum ada dari mereka yang mendapat pendidikan/
kursus khusus tentang keterampilan sebagai petani buah-buahan.

Begitu pula tenaga kerja dalam pelaksanaan proses produksi
di sawah/ladang padi. Dalam beberapa hal dituntut keterampilan
dan keahlian para pekerja. Pada uraian di bawah ini dapat dilihat
tentang analisa tugas tenaga kerja untuk petani padi di sawah
irigasi di desa penelitian.
Menebas semak dan membuat persemaian;
Membajak/mencangkul;
Menyikat dan menggaru;
Meratakan tanah;
Mengairi;
Menanam benih yang diambil dari persemaian;
Menyiangi, memupuk I, II, dan III;
Memungut hasil/menuai dan lalu mengangkut hasil,
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‘Menjemur gabaly supaya kering’ “ u
Membuat gabah fadi beras dengan menggundkan jisa kihcir/huller.

[EYPS VP 3

+1 Pada kegwtan-kegmtan tertentu seperti di atas,-akan melfbat-
kan.tenaga terampil. Kalau tenaga kerja yang mengerjakan kegiat-
an-kegiatan yang rmembutuhkan -keterampilamr tersebut, gegabah
atau tidak terampil, sudah barang tentu akan merugikan petani
yang bersangkutan. Misalnya pada kegiatan menyiang dan membe-
i pupuk. tidak han-hatl jika terlalu banyak pupuk mungkin akan
mengakibatkan tumbuhnya padi; -terlalu subur dan gampang rebah
jika ada angm/hujan lebat., Kalau sudah rebah buah pad1 jadi
hampa. Banyak akibat,,negatifnya jika méngerjakan tldak hatl-
hatj. Tenaga terampil pada persaw. ahan/perladangan, ini ada, tetap1
keterampilan didapat dari hasil pengalaman dan warisan ttuun
temurun seperti diatas yaﬁu diperoleh berkat bimbingan orang

tua. R R .

Begitu juga para -pedagang di pasar Selat, pada kegiatan-kegiat:
an tertentu memerlukan tenaga terampil, tetapi keterarnpﬂan
yang dimiliki para pedagang tersebut didapat dari pengalaman
dan.warisan dari orang tua mereka, belum ada yang terampil ka-
rena. pemah mendapat pend1d1kan/kursus dalam soal/llmu dagang.

~e ~

3 “ H

¢ -~y

» "}
Tenaga Kasar/biasa .., y
¢ Dalam semua kegiatan, baik kegiatan pertaniarf di kedua desa
penelitian: maupun-pedagang di pasar Selat- memerlukan tenaga

kasar, seperti ,zp;menebas, mencangkul, membgjak, mengangkut ba-

rang dagangari.dan mengangkut hasil pertanian ke rumah. Seperti
mengangkut, padi dari sawah ke fumah ddn- mengangkit.-getah
yang -sudah ssiap. dijuyal’ ke :pasar dan lain-lainnya. -Pekerjaan ini
dapat dikatakan pekerjaan kasar/membutuhkan kekuatan otot/
tenaga tubuh, tidak memerlukan keahlian khusus. Tepaga kasar
ini mudah diperoleh di ‘keédua desa penelitian dan di Pasar Selat-

[ kN

3.1 3 2. Pembagian Kerja

Ada tiga macam-pembagian kerja yaitu; pembagian kerja. ber-
dasarkan keterampilan, pembagian kerja berdasarkan jenis kela-
min dan pembagian kerja- berdasarkan umur/usia. ) 8
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Pembagian Kerja Berdasarkan Keterampilan

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa pada semua kegiat-
an, baik itu kegiatan pertanian maupun kegiatan peternakan,
pengrajin penangkap ikan dan pedagang, membutuhkan banyak
tenaga terampil. Memang tenaga terampil itu ada dan mudah di-
dapat di kedua desa penelitian dan juga di Pasar Selat, tetapi te-
naga terampil karena pengalaman dan bimbingan dari kedua
orang tua belum ada tenaga terampil dari hasil pendidikan atau
hasil dari mengikuti kursus.

Pembagian Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam Kkegiatan-kegiatan tertentu membutuhkan tenaga laki-
laki saja seperti pada kegiatan dari mulai menanam karet, sampai
memungut hasil karet. Itu semua dikerjakan oleh laki-laki, me-
mang ada juga perempuan tetapi sifatnya membantu. Mungkin
perempuan itu isteri pekerja/buruh tersebut. Dia datang bersama-
sama ke kebun untuk menyiapkan makanan. Tetapi umumnya
pekerja/petani di kebun karet sudah membawa sangu-sendiri dari
rumah, tidak perlu diantarkamr oleh isteri atau anak-anak. Jadi
proses produksi untuk pekerjaan sebagai petani karet hanya di-
lakukan oleh laki-laki.

Begitu juga pekerja di kebun buah-buahan, bila musim buah
datang, semua kegiatan dari memetik buah, dan mengangkut
dikerjakan oleh laki-laki. Wanita memang bekerja juga, tetapi
hanya bersifat membantu, mungkip membantu memungut/
mengumpujkan. Namun ini jarang dilakukan, umumnya peker-
jaan tersebut semua dilakukan oleh orang laki-laki.

Pekerjaan menanam padi di sawah/di ladang setelah ditebas
dan dicangkul/dibajak oleh laki-laki, seterusnya dikerjakan oleh
wanita. Seperti menanam, menyiang dan membantu menuai.
Tetapi untuk menyangkut dari sawah/ladang ke rumah diperlu-
kan tenaga laki-laki.

Produsen di Pasar Selat, memerlukan tenaga laki-laki untuk
mengangkut barang dagangan jika jumlahnya memang banyak.
Tetapi bagi pedagang kaki lima yang umumnya barang dagangan-
nya ringan, masih bisa dibawa pedagang wanita.
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Pembagian Kerja berdasarkan nmur/usia e, o

Baik di Desa Selat maupun di Desa Pulau Betung dan juga di
Pasar Selat jarang sekali menggunakan tenaga anak-anak. Mungkm
terlihat ada, tetap1 itu hanya merupakan tenaga bantuan, sementa~
ra menunggu pergJ. ke sekolah. Mungkin sekolah siang, sebelum
pergi, ke sekolah ke pasar duluy membantu orang tuanya yang
pedagang Tenaga anak-anak tidak bisa dlharapkan oleh orang tua
mereka, “karena hari-hari .anak-anak ge:sebut sudah terisi dengan
kesibukan sekolah, yakm pagi sekolah SD, dan sore.sckolah ;Ma-
drasah. Jika ada waktu lowong, anak-anak sxbuk bermam mung-
kin main sepak bola, main volly dan lain-lain.

Para petani di kebun karet yang umumnya:laki-laki berymur
sekitar 13 tahun sampai umur 55 tahun, ,yang mana umur ters;:but
dlanggap sebagal fenaga produktlf' Gagasan yang terkandung g:
iam pqla pembagxan?keqa sepem “diuraikan i 1m, ferutz;ma o eh
rena pekegaan ini djnilai’ cukup bqrat MemSu’tuhkan keberaman,
yaltu disamp memer ufcan ténaga yang kuat Juga besar resxko

an hartIs d)héadapx Mengmgat ioka§1 produkm yang bex;ada d1
utan dan belufcar cukup jauh dari tempat pe;nukunan]rumah
penduguk Sehmgga memungknikan bahaha/serangan satwa h‘ﬁi‘
sgpert:, hanmau bqruang, ular dan buaya yang “bidsanya - senang
hxdup di semak-semak atau ‘belukar’ dan di' xawzi—rawa ‘Eetlaﬁ
saat bisa saja bahaya mengancam. Sepem diuraikin diatas’ andk:
anak tidaK bisa diharépkan Karend ‘umumriya waktu ‘'mereka pe-
rith terisi dengan Kesibukan-kesibukan; pdgi ke sekolah; siang Re
fnadrasah alam mengaji di langgar atdu ‘di‘mesjid. Bila waktu
liblr' dan ada’ ‘waktu lowong, digunakan urituk- vekreasi atau
Berolah tagh 'atau untuk' berlatii ketramipilan. Ddn pekérjaan
di sawahpun dikerjakan Oléh laki-laki -ataupun dikefjakan oleh
wanita. Bila, ditinjau, dari umur para pekerjanya, s¢kitar 13 tahun
sampai,umur ‘60 tahun " J :

1 " e LD S H

3.1 3*.3 Pengerahan Tenaga . .- ‘ arr A :
Ada dua cara pengarahan tenaga, yaitu penferaBan’tenaga sl

' garagotongréyong dar pengerahan tenagasecdta;pekerja upahan.

iy N 1

Pengarahan tenaga secara gotong royong _ e A
Dalam hubungarn Keéhidupdn -$ehari-hari- bagi masyarakat di
Desa Selat dan Desa Pulau Betung dan juga bagi pedagang di Pa-
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sar Selat, gotong royong sesama anggota masyarakat desa sudah
demikian membudaya.

Pengerahan tenaga secara gotong royong ini, tidak hanya
menyangkut kegiatan di bidang pemenuhan kebutuhan yang ber-
sifat ekonomi, tetapi hampir terdapat dalam segala aspek kehi-
dupan. Seperti dalam membuat rumah, mengadakan upacara
perkawinan, upacara sunat rasul anak laki-laki, ucapacara turun
mandi anak. Juga bila terjadi sesuatu musibah/kematian, apalagi
dalam penggarapan sawah/ladang (istilah setempat pekerjaan di
humo). Gotong royong penggarapan sawah disebut “Selang”
atau “beselang”, yaitu selang nebas (gotong royong menebas hu-
tan), selang nandur (gotong royong menanam benih padi di sa-
wah/ladang) selang nyiang (gotong royong menyiang/memupuk
padi), selang nuai (gotong royong menuai padi).

Pengerahan tenaga secara gotong royong yang menyangkut
aktivitas pertanian ini, hampir seluruh jenis pekerjaan dilakukan
secara gotong royong, atau dengan cara beselang. Beselang “be”
merupakan awalan “’ber”, menunjukkan kata kerja; selang artinya
bergantian. Jadi dapat diartikan, bekerja bersama-sama bergantian
dari beberapa keluarga, tergantung siapa yang mengadakan kegiat-
an, namun dengan jalan bergiliran. Hampir mirip dengan arisan
kerja bersama. Kegiatan beselang ini sudah membudaya dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh penduduk kedua desa peneli-
tian. Ada ungkapan yang terkenal bagi masyarakat di kedua desa
tersebut, yaitu “berat samo dipikul ringan samo dijinjing”.

Hubungan kerja yang sifatnya gotong royong ini tidak menge-
nal imbalan/upah. Tetapi sistem hubungan kerja ini berdasarkan
kekerabatan dan kekeluargaan. Terdapat suatu nilai, bila seseorang
telah dibantu dalam suatu pekerjaan oleh yang terdekat, dalam
hal ini misalnya sanak saudara/Kkerabat, para tetangga, maka yang
bersangkutan akan merasa berhutang jasa, sehingga diapun harus
mengembalikan jasa itu. Apabila tidak dilakukannya, sebetulnya
tidak ada sangsi tertulis, hanya yang bersangkutan akan merasa
malu bila kebetulan bertemu dengan orang yang telah memberi-
kan jasanya pada yang bersangkutan tersebut. Di sini terlihat atau
dapat disimpulkan bahwa dalam hubungan kekerabatan/kekeluar-
gaan ini terdapat suatu imbalan jasa yang harus mereka pulangkan
kembali.
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Demikian juga pquerahan tenaga dalam perdagangan di Pasar
Selat. Dalam sektor ini nampaknya sistern pengerahan tenaga go-
tong royong keluarga, masih banyak dilakukan. Malahan sebagian
besar pedagang mengéunakan anggota keluarganya sebagax tenaga
kenanya Adapun pertlmbangannya adalah. di samping tidak perld
mengelﬁarkan upah/imbalan materi, dan bagaimanapun’ jiga ang-
gota keluarga lebih dapat dipercayai ketxmbang orang lam

4
Pf;ngerahan Tenaga Secara Tenaga Upahan

‘Pekerjaan -yang dilakukan Jleh orang lain (bukan anggota
keluarga sendiri) sudah barang tentu.erat kaitannya dengan upah.
Upah yang diterima oleh buruh tani, baik pada masyarakat Desa
Selat ‘'maupun masyarakat Desa Pulau Betung umumnya berupa
uang. Demikian juga upah yang dxtenma oleh penjaga toko/kios
di pasar Sglat.

Petani karet di kedua desa penelitian, untuk melakanakan pe-
kerjaan penyadapan karet/para tidak dilakukan secara gotong ro-
yong. Tetapi meéreka atau si empunya kebun.karet akan meng-
upalikan pekéfjaannya- pada orang lain, disebut buruh sadap. Hu-
bungan buruh sadap” dengan majikan terjadi seperti juga hubungan
mhajikan dengari' buruh sebagaifnana .biasa, sehingga tidak terdapat
Keistimewaan.

Sebagai itnba’l'an“dalam sistem pehgerahan tenaga kerja’ perbu-
ruhan seperti inj, adakalanya imbalannya berupa upah harian dan
kadang-kadang berbentuk bagi hasil. Sehingga dapat dikathkan,
ada dua macam iiftbalan. Yang pertama, imbalah yang didapat ka-
rena adanya kérja harian lepas, yang mana $i buruh sadap sebagai+
madna buruh harian §aja. Dan yang kedua, si buruh'sadap-tidak se-
bagai buruh harian lepas, dalam arti si pemilik tahah menyerahkan
© sepenuiinya Kepada si penggarap atau -buruh sadap untuk meng-
olah tdnahnya.

Dari kedua macam pengerahan tenaga ini, ‘mempunyai Jems
upah yang berbeda—beda Yang pertama, untuk buruh sadap seba-
gai buruh harian Iepas, mereka menenma upah dalam bentuk
uang. Sckarang, besar upah harian setiap hari kerja Rp 1. 750,—
tapé ada juga majikan yang sanggup membayar Rp 2.000,— sehari
kérja.

Pada jenis pengerahan kerja yang kedua, mirip seperti sistem
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menyewa tanah, dengan imbalan yang didapat oleh buruh sadap
berupa pembagian hasil. Biasanya dibagi dua istilah setempat pa-
roan. Untuk ini semua, benih, biaya pemupukan/pemeliharaan
dan lain-lain semua ditanggung oleh buruh sadap yang penggarap
tanah. '

Dapat juga dijelaskan bahwa sebenarnya di dalam pengerahan
tenaga kerja perburuhan ini, hubungan antara majikan dan buruh
tidak begitu terlihat jelas. Hal ini dikarenakan si pemilik tanah, ti-
dak mengupahkan kepada si penggarap/buruh sadap dalam artian
adanya suatu keterikatan upah setiap hari atau setiap bulan.

Selain upah harian seperti diuraikan di atas terdapat pula sis-
tem upah borongan. Buruh borongan lepas atau buruh borongan
yang tidak mempunyai keterikatan, dalam arti ia dapat bekerja
pada petani/pemilik kebun, tetapi selesai kerja yang diborongnya
ia secara bebas dapat pula berpindah kerja ke tempat lain atau ke
pemilik kebun yang lain. Sistem upah borongan ini dilakukan jika
produsen atau pemilik kebun menginginkan pekerjaannya cepat
selesai. Pekerjaan yang diborongkan ini pekerjaan di kebun karet
seperti menebas, membalik tanah/mencangkul, menyiang, dan
lain-lainnya. Pekerjaan borongan ini diborongkan kepada buruh
menurut satuan luas yang disebut fumbuk yaitu satu tumbuk
10 X 10 meter persegi atau luasnya 100 meter. Sekarang upah bo-
rongan yang diterima oleh buruh borongan di luar makan/tidak
dapat makan, makanan diusahakan sendiri oleh buruh, biasanya
dibawa sendiri dari rumah, besar upah borongan tersebut sekitar
Rp 2.000,— per tumbuk membuka hutan/menebas, Rp 2.500,—

per rumbuk mencangkul/membalik tanah dan upah borongn un-
tuk menyiang pertumbuk Rp 1.500,—.

Untuk pertanian di sawah/ladang untuk menanam padi, ja-
rang sekali di borongkan. Sebabnya karena seperti dikemukakan
di atas bahwa adanya sistem bekerja gotong royong beselang
yang sampai kini masih tetap terpelihara. Di samping itu sistem
borongan ini kurang disukai, karena hasil kera borongan ini
kurang memuaskan. Seperti menebas hutan untuk membuk ke-
bun, dikerjakan kurang bersih, masih banyak ditemukan tunggul-
tunggul kayu. Begitu juga jika borongan itu mencangkul, cang-
kulannya kurang dalam, asal-asalan saja membalik tanah. Dan ji-
ka menyiang, masih banyak ditemukan rumput-rumput liar di
dekat pohon bibit yang ditanam. Si pekerja borongan sering beker-
janya asal cepat selesai saja.
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Sekarang bagaunanakah ‘perwujudan kéténagakerjaan di -Pasar
Selat. Dari hasil peneh{lan diketahui bahwa kebutuhan pard pro-
dusen terhadap tenaga kerja sangat ‘terasa sekali.

Pedagang di pasar Selat sebag1an besar fidak beg1tu membu—’
tuhkan tenaga kerja upahan atau buruh. Didalam melaksanaKan’
keglatan usahanya produSefr dibantu oléeh anggota keluarganya
sendm (_sten anak! ‘ipar, adik, kakak, menantu dan lain-lain):
Hany‘a ’sebﬁgum kecil yang menggunakan tenagd ‘pahan. Dar peda?
gang 'yang menggunakdn tenaga-updhdn Bidsanya pedagang besar,
yaitu pemilik toko, pemifik kios. Teitaga bantlian ini tidak'begitu
memerlukan kehalian khusus sehingga; setiap 4nggota keluarga
dignggap” mampu <dan:hisanbekerja: di bitlang perdagangan.~Pi
sampin’g itu ‘faktor kepercayaangcukupy berperan, dalam, hal ini.

Resbonden pedagaﬁg pasar S'fang ménggunakan ‘tenaga upahan,
s\fdah bé‘rang ten'tu mengeluarkan bxaya seébagdiimbalan’atau balas
jasz& ISistem pedagang niefnberikafi' tipah pada Buruhifteniaga kefja
upéh*axf add“}?ang menggun‘akan sistéril Haridr ada ‘varig ‘WMEngghs
fakan sistem'Bulahan. Sekatang, di Pasar Séldt fehaga' harian'dapat
dibaydr ‘seKitar Rp 2:500,— "ataw Rp-3.000:4; ddn ditatibah ma-
léafﬁ”"sekah, ‘Besar’ upah" Buldnan {s8kitar "R F:90.000,— ditambah
maf(ah Baik tenaga hitian madpud bularfart ‘Biasanya sekali setd:

f.m‘ ‘di 'hari-hari menjelany -lebdran Idil"Fitri' niendapat *hadidh,
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3:1.4ycHasik Produksi, 415 carn ! wer 9 yap ¢ 4,
“£APetani karet; fhasil pfoddksiviya:dijualitDijial ufituk fiendapat-
Raf uarig kontan. Petafidpétani terssbut-ada yang menjuil sendiri
Ke-Pasar'Sélat]rada pilla’ yang mienjual kKepada pembeli karet keli-
ling -(pembeli kelilihg:ini:dikoordinir oleh suatuibandar).:Koperasi
difkeduardesa penelitigry:maupun di pasar<Selat sudah dibentuk;
tetipi‘belumt berjalan~Jadi mereka menjualtkaret (bahan‘jadi yang
sudah Siap.dijunl) tidak ‘melalui lembaga pemasaran tertentu yang
terorganisir: sepertikoperasi. Namurr begitw, seluruh petani-menge:
tahui:harga™ pasar: FWalauptr:.pefani langsung anenjual ke ‘pasar
ataupun” menjusl. melaluizpembelitkelilihg;-harganya a4 sama-
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Mungkin ada sedikit perbedaan, agak lebih mahal dijual di pasar
tetapi ongkos ke pasar harus dikeluarkan.

Begitd juga jika musim panen buah-buahan seperti, durian,
duku rambutan dan rambai, sebagian besar petani menjual sendiri
hasil panennya. Mereka membuat danau di pinggir jalan raya
atau mereka langsung membawa hasil panen ke Pasar Selat atau
adakalanya mereka langsung ke kota Jambi membawa hasil panen-
annya dengan mengendarai sepeda motor. Bisa juga melalui sungai
dengan mendayung perahu atau perahu mesin/motor, istilah se-
tempat sebeng. Namun ada juga yang menjual kepada pembeli ke-
liling. Anehnya, mereka baik pembeli keliling maupun penjual
hasil pertaniannya tidak mau dikatakan bahwa pembeli keliling
tersebut adalah tengkulak, mereka lebih senang jika disebut pem-
beli keliling. '

Seperti telah dikemukakan di atas, bahwa hasil peternakan
mereka jarang sekali diperjual belikan. Biasanya mereka memeli-
hara ternak seperti kerbau, sapi, kambing, ayam dan itik, umum-
nya hasilnya untuk kepentingan keluarga sendiri. Misalnya untuk
disembelih/dipotong di hari-hari menjelang Lebaran Idulfitri atau
Lebaran Idulhadha, Maulud Nabi, Israk Mikradd Nabi, dan untuk
pesta seperti pengantenan. Sunat Rasul dan turun mandi anak dan
lain-lain.

Petani padi di sawah/ladang hasil panennya hanya cukup un-
tuk dimakan keluarga, malah ada yang tidak mencukupi dari
panen ke panen. Dan terpaksa membeli beras di pasar atau di pin-
jam dulu kepada kerabat, dibayar nanti musim panen selanjut-
nya, yang dipinjamkan ini biasanya gabah/padi, bukan beras.

Para petani setelah menjual hasil pertaniannya/hasil kebunnya
setelah menerima uang kontan, sebagian digunakan untuk membia-
vai proses produksi selanjutnya. Misalnya untuk musim tanam
berikutnya, untuk membeli bibit, membeli cangkul dan peralatan
yang baru dan lain-lainnya. Selebihnya digunakan untuk membeli
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari dan mungkin ada sisanya di-
belikan emas perhiasan. Biasanya ada disisihkan untuk biaya se-
kolah anak, biaya kesehatan keluarga. Dan waktu ini juga mereka
mungkin akan membeli barang mewah seperti radio, radio tepre-
corder, TV, kain pintu dan lain-lainnya. Karena harga hasil panen
petani tersebut tidak menentu, adakalanya harga baik dan cukup
menguntungkan. Waktu harga beginilah para petani dapat membeli
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déperti yang dikemiukakan -di atas. Tetapi jika harga hasil perfa-
nian menurun, mungkin hdsilnya hanya dapat digunakaf dntuk
pembeli, kebutuhar-hidup sehari-hari saja, seperti untuk pembeli
makanan/keperluan .makan dan, minum sehari-hari, dan untuk
.pembeli beberapa lembar.pakaian-anak-anak dan isteri.

* Seperti telah dikemukakan juga diatas, penangkap ikan bukan
untuk diperjual belikan, tetapi umumnya untuk difhakan sendiri
oléh keluarga fmereka. Yang dijual hanya sebagiin kecil. Bepitu
juga pengrajin, mereka ménganyam, menyuldm dan merajut un-
tuk kgperluan keluarga sendiri.

3.2 Sistem Distribusi, b

Distribusi dapat juga dikatakan proses penyebaran benda atau
barang hasil produksi kepada konsumen, atau bagi hasil. Sistem
distribusi atau sistem pagi hasil dapat ditinjau dtas dua bentuk
yaltu bentuk distribusi secara langsung dan bentuk distribusi se-
cara tidak langsung.

j32 b Secara langsung,

" .

Sistem distribusi yang dilakukan-secara langsung yaitu barang
atau benda sampai ke tangan konsumen tanpa melalui pedagang
atau perantara. Jadi barang/benda .sampai, ke tangan konsumen
langsung. darj produsen. Bentuk distribusi secara Iangsung ini, bia-
sanya t@mad,t di antara keluarga atau diantara rumah tang,ga yang
sudah sahng kenal mengenaE Adat dan agama adalah rgempakan

dasar dari dlstr1bus1 secara Iangsung ini. .

Sebaga:mana sudah dijelaskan di atas bahwa penduduk Desa
Selat Desa Pulau Betung dan Pasar Selat adalah beragama Islam.
Maka aturgn-aturan yang didapat dalam ajaran agama Islam
tersebut sangat dlpatuhx oleh, masyarakat suku Melayu termasuk
,penduduk di kedua desa Penelitian, termasuk di dalam aturan-
aturan yang ada kaltannya dengan sistem distribusi terutama
dalgm penggunaan prmslp pemerataan.

Di dalam aturan agama Islam .terdapat semacam penyerahan
sebagian hasil produksi, yang, diperuntukkan bagi fakir miskin.
Untuk hal tersebut biasanya dari hasil yang diperoleh sekitar
10% disisilikkan untuk diserahkan kepada,yang berhak, yaitu -para
fakir miskin.
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" Bagi hasil secara langsung yang tiap tahun mereka laksana-
kan yaitu penyerahan zakat fitrah, hal ini akan dilakukan mereka
pada setiap tahun tepatnya pada setiap Hari Raya Idul Fitri.
Untuk setiap orang yang dianggap mampu, memberikan beras
sebanyak 2,5 kilogram langsung kepada fakir miskin atau kepada
badan amal zakat. Misalnya dalam satu keluarga yang mampu ter-
diri dari 5 orang yaitu ibu, bapa dan anaRk tiga orang, mereka akan
menyerahkan zakat pitrah di akhir bulan Ramadhan sebanyak
5 X 2,5 kilogram = 12,5 kilogram. Dan menurut kepercayaan me-
reka, bila mereka sudah menyerahkan beras sebanyak diatas,
maka diharapkan kehidupan mereka akan kembali ke alam kesuci-
an atau alam fitrah.

Di dalam pemerataan penghasilan, terdapat juga cara yang
lain yaitu membagi hasil mereka dengan menggunakan pembagian
dalam bentuk pembagian daging binatang ternak piaraan, seperti
kambing, kerbau dan sapi. Ini dilakukan pada hari raya Idul Hadha
atau hari raya korban. Setiap penduduk yang dianggap mampu
membeli seekor kerbau atau sapi atau kambing, akan menyerah-
kan binatang tersebut kepada alim ulama untuk dijadikan Qurban
bagi si empunya binatang. Kemudian binatang tersebut oleh alim
ulama disembelih/dipotong dan dagingnya dibagi-bagikan kepada
fakir miskin. Kalau belum mampu membeli/mengadakan seekor
kerbau atau sapi, boleh berkelompok 7 orang. Kelompok/kongsi
tujuh orang tersebut membeli seekor kerbau atau seekor sapi,
lalu diserahkan oleh anggota kelompok tujuh orang tersebut ke-
pada alim ulama dan seterusnya disembelih seperti diatas. Lalu
dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir miskin.

Sistem distribusi vang dilakukan secara langsung di kebun,
terutama kebun karet. Cara penjualan dilakukan secara tunai, de-
ngan harga yang ditetapkan pasar. Tetapi tidak diperjual belikan
di pasar, karena tidak ada pasar khusus untuk tempat jual beli
karet. Sebagian petani memang ada yang menjual ke Pasar Selat,
tetapi sebagian lainnya lebih suka datang langsung kepada pembe-
li/agen. Pembeli/agen ini menyediakan juga berbagai kebutuhan
pokok sehari-hari yang sengaja diperuntukkan untuk petani karet.
Di sini sering terjadi barter, yaitu petani membawa hasil getahnya/
karet kepada pembeli/agen, kemudian minta ditukar dengan ba-
rang-barang kebutuhan sehari-hari. Soal harga memang pembeli
yang mengatur tetapi selalu sesuai dengan harga pasar, ini selalu
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duaga oleh pembeh/agen sebab kalau 1eb1h rendah harga karet
dan pada pembeh}agen yang lain, blsa-blsa 51 pémbeli/agen akan
keh1langan langganan (Karena si empunya karet akan mendatangl
/pembeh/agen yang mau membeli dengan harga yang lebih tmgg1
Begitu Juga mengena1 barang-barang keperluan sehari-harj ang
selalu d{sed1akan oleh si pembeh/agen harganya tidak begitu tinggi

dan pada, harga pasaran. Kalau ketahuaq leblh tinggi, ya re51konya
juga bisa kehllangaq langganan atau si fempunﬁya getah/karet tldak
mau menukarkan karetnya SeBenamya hubungan ml‘selalu df aga
oleh pembeh/agen secarg,, ‘baik, mereka akan memberlkan peluang
'](epada petani untuk tetap tenkat sebaga1 p¢njuall hafll kebun Ka-
retnya secara langsung kepadanya sebaga1 langganay’ etap Dlsam-
ping itu si pembeh/agen akan mendapat keuntungan pula dati
faba ying diperdlett dari barang-barang Kebutuharn sehari-hari yang
diperlukah"oleh $i*penjual getahy’karetJ LR LT !

Petam‘ juga merasa ada keuntungannya dengan sistern distribusi
secara, langsung ini, sebab kebutuhaq seharl-han dapat d1penuh1
Hal ini akan terasa, sekali "bagi para petam]petam karet apa'blla
mu31m hl}ljan tiba. ]jlsampmg itu, t1dak ‘ada’ kewajlban Nekstra
mlsalnya membayar bunga darL transak51 yang d,\lakukan

L ) t ¥
3.2.2. S@cara Tldak Langsung b {,,”; L :I O :‘
Bentuk d15tr1bus1 tidak langsung dlwujudkan di,pasar-antara
pedagang dan pembeli atau konsumen. Jadi dalam .hal ini ‘ba-
rang-barang .sampaj, ke, tangan konsumen melalyi perantara yaitu
pedagang., ¢ i . Ry ‘ at
Dalam distribusi tidak 'langsung ini, produsen! tifak secara
Jangsung berhubungan dengan konsumen, Demikian pula,sebalik-
nya, konsumen -tidak sgcara langsung, berhuybungan dengan pro-
dusen. ;Dalam, -gkonomi, pasar, produsen- dalam rangka menygbar
luaskan ‘hasil produksinya mau tidak smau harus -menggunakan
jasa para‘pedagang. Pada tingkat -pertama, produsen mgnggunakan
jasa -pedagang hesar, yang adakalanya-sebagai agen Si produsen.
Jadi: dalam hal ini dia tidak secara langsung berhubyngan dgngan
para pedagahg di pasar-pasar. .Seperti umpamanya dengan, para
pedagang.di Pasar, Selat. Dalam hal ini pedagang harus berhubung-
,an dengan pedagang besar-atau agen produsen. Dari agep,tprsebpt-
flah para:;pedagang- membeli barang dagangannya; quyk dijual
vkembali pada para:.;konsymen,di pasar seperti yang terjadi di Pa-
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sar Selat. Adakalanya, pedagang tidak berhubungan dengan agen
besar, tetapi melalui agen yang lebih kecil atau grosiran. Rantai
distribusi tidak langsung ini kadang kadang amat panjang. Inilah
salah satu.akibat yang menyebabkan harga barang yang sampai
ke konsumen menjadi jauh lebih mahal. Sebab setiap mata rantai
distribusi itu mengambil keuntungan yang kadang-kadang mence-
kik leher.

3.2.3. Sarana Distribusi

Tempat berjual beli disebut juga pasar. Sebagai lembaga dis-
tribusi Pasar Selat yang berfungsi sebagai pasar perwakilan keca-
matan Pemayung sangat besar peranannya dalam mendistribusi-
kan barang-barang kebutuhan penduduk Perwakilan Kecamatan
Pemayung.

Di atas telah dijelaskan bahwa distribusi pada dasarnya adalah
proses penyebaran benda atau barang hasil produksi kepada konsu-

men, Aspek distribusi adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dari aspek produksi dan aspek konsumsi. Jadi aspek distribusi ada-
lah salah satu faktor penting dalam perekonomian masyarakat.
Proses distribusi didukung oleh wadah-wadah distribusi yang men-
jamin berlangsungnya proses tersebut

3.2.3.1. Wadah

Yang dimaksud dengan wadah distribusi yaitu suatu yang nya-
ta ada dan turut berperan dalam proses penyebaran hasil produksi.
Wadah yang dimaksud antara lain ialah pasar, Koperasi Unit Desa
atau KUD dan bandar atau tengkulak.

Pasar sebagai wadah distribusi, atau Pasar Selat yang berfungsi
sebagai pasar Perwakilan Kecamatan Pemayung berperan pula se-
bagai tempat pendistribusian barang-barang kebutuhan penduduk
Desa Selat dan Desa Pulau Betung sebagaimana telah diuraikan di
atas. Bahwa Pasar Selat tidak hanya menyediakan kebutuhan pri
mer saja tetapi ada juga kebutuhan secunder.

Jenis barang dan persediaan cukup banyak tersedia di pasar
Selat dan dapat memenuhi selera masyarakat. Penduduk tidak
perlu khawatir jika sewaktu-waktu barang-barang tersebut akan
hilang dari pasaran, dan untuk makanan pokok seperti beras ba-
nyak tersedia di pasar Selat, begitu juga barang-barang kebutuhan
lainnya.
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1° 2 Seperti felah duelaskan di afas baliwa Koperasi Unit' Desa
sudah dibeiftuk, tetapi bdik di Desa Selat maupun d1 Désa Pulau
‘Betung ’khrena kurangnya ‘tensdga urituk mengurus ak1batnya‘ sam-
'pai sekarang Kopétasi Unlt Désa Vang sudah dibentuk itu belum
7#lan. Begitu juga Kbéperasi' di Pasar Selat sudah Juga terbéntuk
‘tetapi sama seperti-di afas ydifu kurangnya tenaga yang terampil
untuk mengurus, terutama tenaga terampil untuk memasarkan
produksi hasil pertanian rakyat pedesaan. -Akjbatnya sezmpai
kini belum berjalan.

., Di atas juga telah ;hkemukakan bahwa di-kedua desa peneh-
tian dan, Juga ﬁh Pasar Selat,perapan' bandar (pembeli yang di-
koordmu' olehj suatu bandar), atau tengkulak cukup banyak. Para
bandar pembeli produkm pertanian seperti karet, buah-buahan dan
sayur-sayuran, sebenamya turut memasarkan hasﬂ pertanian ma-
syarakat setempat ké kota-kofa fam terutama ke kota Jambi.

3. é 3 2. Alt'Transportasi © " ‘

i

. ‘Alat transportam ialah alat untuk memindahkan barang dan
penumpang dan satu tempat ke tempat, yang Iam Alat transpog-
tasi untuk menjual hasil dari sadapan getah/karr;t sampa1 ,sek?rang
masih banyak petani yang menggunakan jalan air, yaitu melalui
jalur sungai Batanghari. Alat tersebut yaitu berupa motoa,ténfpel
atau juga kapal motor yang, a;lakalanya kepunyaan petani karet
;tu sendiri atau dlsewa kepada orang lam Alat trapsportam terse-
_but untyk mgambgwa atau mengangkut hasﬂ produk51 ke tempat
agen penampungan. Mengangkutnya dengaq carg ujung karet, di-
ikat dengan rotan atau kawaf atau tali plastik dan dihubungkan
satu dengan lainnya. Kemudian’ ditarik dengan motor tempef atau
kapal “motor) SeKali ‘tdrik dipat menghngkut’ ratusan  ‘balok”
katet: Karehd motor bergerak ke hilir dengan mudah dapat’ ditarik
-deéhgan adariya bantuan arus au }’ang mé‘ngahr dan hulu ke hilir.

i ']jmampmg jalan mélalui Jalur sur;ga; dengan kendaraan mator
tempel/motor boat dan lam-lam juga menggunakan kendaraan
“miblalui jalan raya. Lebih-lebih sekarang jalan raya‘sidah dxtumang

'ﬁula dengan jembatan yang sudah selesai.

Plkulan dzgunakan untuk mengangkut hasﬂ prodgkm berupa
ﬁasﬂ sadapan getah karet dan kebun sampai ke tempat[rumah
agen/pembelmya Di samping itu ada juga petani yang tidak lang-
sung membawa hasil produksi tersebut ke tempat/rumah si.agen/

oy



pembeli. Tetapi dibawanya ke rumahnya (rumah petani karet)
terlebih dahulu. Setelah dia beristirahat, sembahyang, makan/mi-
num pada sore harinya baru petani tersebut mengantar ke agen/
pembeli dengan menggunakan sepeda atau sepeda motor. Hasil
produksi yang dibawa dari rumah petani ke agen/pembeli di tum-
puk di atas boncengan, diikat dengan tali plastik atau rotan. Ken-
daraan bermotor seperti truk dengan kapasitas lebih kurang 3
ton, merupakan alat angkut buah-buahan bila musim buah seperti
durian. Dibawa dari kedua desa penelitian ke kota lain di propinsi
Jambi atau ke kota-kota di propinsi tetangga. Kendaraan beroda
dua keuntungan yang diberikannya antara lain; dapat membantu
meluaskan pasaran barang-barang/hasil produksi pertanian yang
cepat rusak atau cepat busuk, dan barang yang tidak tahan lama
disimpan. Juga dapat mengurangi tertumpuknya barang-barang
di satu tempat atau menjamin penyebaran barang yang lebih me-
rata sehingga hal ini dapat menguntungkan produsen. Dapat mem-
perpendek waktu perjalanan barang dari tangan produsen ke ta-
ngan konsumen, dapat mempertahankan stabilitas harga sehingga
hal ini akan menguntungkan konsumen dan juga dapat mengurangi
kebutuhan akan gudang.

3.2.33. Jalan

Sekarang ini di daerah kabupaten Batanghari, bagi desa-desa
yang terletak di pinggir sungai Batanghari termasuk Desa Selat
dan Desa Pulau Betung dan pasar Selat masih mempergunakan
jalan air/jalur sungai Batanghari. Terutama untuk membawa pro-
duksi pertanian terutama hasil sadapan getah atau karet ke tempat
agen penampungan/pembeli. Namun karena situasi jalan raya su-
dah begitu membaik apalagi ditunjang oleh selesainya beberapa
jembatan, maka sebagian besar para yang sudah membaik tersebut
untuk mengangkut hasil produksinya. Dengan kata lain bahwa
bahwa sarana sungai tidak begitu penting lagi untuk mengangkut
hasil produksi, hanya untuk mengangkut penumpang atau orang
saja. Untuk mengangkut barang-barang atau hasil produksi sebagi-
an besar penduduk menggunakan sarana angkutan jalan raya. Apa-
lagi sudah diresmikan penggunaan pemakaian Jembatan Aur Duri
oleh Bapak Presiden Suharto pada bulan Desember 1989 yang
baru lalu dan diselesaikan pula jalan raya bagian timur adalah
sangat menunjang pemakaian transportasi melalui jalan raya.
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Sekarang hasil produksi karet tidak seperti di tahun-tahun
enampuluhan duiu, kini hasil produ‘k51 karet sadah minim dan’ lagl
akibat restsi dunia yang membawa kelesuan harga kdret di pasaran
Internasional membawa pengaruh harga karet dalam nege‘n Se-
olah-olah hasil produksi sudah betual-Betiil d1tunggu oleh kebutuh-
an ‘sehari-hari. Untuk itu alat trdnsportasi yang mendukung pola
distribusi dar1 prbdusen ke konsumen a’tau dari penjual ke pembeh
sekarang kebanyak‘an membergunakan Jalan darat: ' b

.Membawa barang—baxang hasﬂ produk51 rmelalul supgal dirasa
}(urang efektif secara ekonoml,s sebab barang yang d1bawa melalui
jalan sungai, Jumlahnya hanya Sedlklt dan membutuhkan waktu
yang cpkup lama, )Padahal barang-barang ha51L groduks1 tersebut
har‘ys cepat sampai ke tempat penampungan agen pem‘bel; dan juga
sqdqh{ d,1tunggu 9Leh be{pgggl kebu};uhar} kqpsur}nsg {pmah tquga

1T HEE - R ]

3234 AlatTerra “a ao PR > L

* <¥ang térmasuk alat tarra ialah timbangan,~takaran dan meter-
an;sPeralatan distribusi yang termasuk alat tarra.baik di bidang:per-
tanian maupun.di bidang’perdagangdn: dan lain-lain agaknyatidak
mampu lagi bertahan lama, karena telah banyak'sekali dipengartihi
oleh penggunaan teknologi modern. Hampir segala macam jenis
alat distribusi- yang termasuk alat tarra tersebut pad@ umumnya
telah mengalami perubahan secara menyeluruh ba1k yang merupa—
kan tinibangan, maipun yang merupékan takaran dam juga yang
merupakan meteran sekarang sudal memakai alat tarra yang la-
7im dipakai di hegdra kita: Untuk:jelasnya dapat dikemukakamdi
“baWdah-inialdt ‘tarra yang ‘masih‘diguriakan sebagai alat-disttibusi
dalam bidang pertanian dan petdagangan 'di kedua‘desa penelmén
-dam di Pasar Selat. - ° it

~

w4 . . - n” oM . ('
Timbangdn. - » i N - ¢ ;

- ' Dacing; téf'maSuk alat tarra )’ang digunakan §ebaga1 ‘alat’ peng—
ukur!bérat’ barang hasil produk51 pertaman dan dipakai oleh peda,-
gahg urituk -menimbang berat’ dari hampir segala macam jenis ba-
hart makanan, kecuali jika menurut sifatnya dan-keadaan fisik ba-
rang—barang tetsebut t1dak mungkm atau 'tidak lazim dlukur’j de~
Rgan itu. ' ’ K LR

RN et gk 54

. Dacmg. sebagq; alat untpk rpen;n}bapg ba;zy]g/mengukur berat
barang terb,uat dap bahan logam Kuningan, daya ukur rqalgsmq,l

(l
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dari sebuah dacing sangat tergantung dari besar kecilnya atau be-
sar bangunan dacing itu. Dacing yang kecil berdaya ukur 10 kilo-
gram, sedangkan dacing yang terbesar dapat mengukur sampai 100 -
kilogram.

Pada batang dacing terdapat angka-angka petunjuk volume
dari sesuatu yang diukur. Batang dacing tersebut berbentuk tong-
kat atau bulat panjang, dengan diameter kira-kira 1 sentimeter.
Sebagai bagian dacing terdapat pula gelang atau logam meleng-
kung, vang dipergunakan untuk mengangkat atau menggantung
dacing. Dacing ini dapat juga disebut dengan istilah timbangan gan-
tung. Khusus pada sebuah dacing kecil yang mempunyai daya
ukur 10 kilogram terdapat pula piring logam tergantung melalui
penghubung rantai-rantai logam kuningan yang berfungsi sebagai
tempat untuk menampung sesuatu barang yang akan ditimbang.

Takaran

Ada beberapa alat tarra untuk menakar barang hasil produksi,
untuk mengukur volume dan berat barang hasil produksi dalam
rangka menyampaikan hasil produksi kepada pihak konsumen
dengan perantara lembaga pasar. untuk ini para pedagang terutama
pedagang beras memakai alat penakar untuk mengukur volume
barang tersebut.

Gantang; Jika dilihat dari sudut asal bahannya, maka sesung-
guhnya terdapat dua macam jenis gantang. Ada gantang tradi-
sional yang terbuat dari bahan kayu, seperti halnya perwujudan
gantang dalam sistem distribusi, terbuat dari kayu yang berserat
halus. Biasanya terbuat dari bahan kayu padero. Kayu tersebut
dibuat sedemikian rupa, sehingga berbentuk bulat lonjong dengan
ukuran tinggi sekitar 15 sentimeter dan lebar mulutnya berukuran
diameter 10 sentimeter. Dan ada pula gantang yang terbuat dari
bahan logam. Di pasar Selat, jenis gantang ini yang sering terlihat
dipakai sebagai alat penakar beras dalam transaksi jual beli beras.
Gantang untuk pengukur volume beras, sama ukurannya dengan
§ liter beras atau 4 kilogram (?).

Kaleng; Ukuran sebuah kaleng beraneka ragam, namun setiap
kaleng mempunyai bentuk yang sama, yaitu persegi panjang.
Ukuran terbesar sebuah kaleng kira-kira 30 x 30 x 50 sentimeter.
Kaleng didapat dengan cara mengumpulkan kaleng bekas, ada be-

97




kas tempat minyak sayur, kaleng roti kering, kaleng kapur/gam-
ping sirih, ‘serta tempat, barang-barang lain yang merhakai bahan
;dan kaleng/seng yang berbentuk persegi: Kecuali dipakai untuk
mengukur volume beras, lazim juga dipakai untuk mengukur
volume kacang, tanah, jagung, dukuhdan cabe giling.,

Cupak; Adalah salah satu ‘jenis alat ukur atau takaran untuk
menentukan volume suatu barang yang berbutir, misalnya beras.
Alat ini biasanya terbuat dari tempurung kelapa‘yang sudah dibet-
sihkan-dan dihaluskari.. Beras yang dimasukkan ke dalam cupak ini
relatif kecil., Sering juga-digunakan untuk mengeluarkan beras dari
karyng ke gantang. Dan di rumah, ibu-ibu menggunakan cupak un-
tuk mengukur/menakar beras yang-akan~ditanak. Misalnya, untuk
kebutuhan menanak nasi bagi-satu keluarga batih, cukup.diambil
tiga takaran cupak. T, ' ¢ 3

Cupak erat hubungannya dengan gantang, yaitu bahwa satu
gantang adalah 13 cupak. Keserasian hubungan gantang dengan
cupak dilestarikan-dalam satu ungkapan ** cupak teladingantang”.
Artinya, ialah gantang.haruslah merupakan. kelipatan yang tepat
dari takaran cupak. Adapun maksud, ungkapan tersebut mencer-
minkan tuntutan kesgrasian antara peranan seseotang dengan ting-
kah lakunya sehari-hari: . T ew

Cantmg, Canting adalah alat ukur yang seakan-akan mengganti-
kan kedudukan cupak. Keadaan ini terlihat sejak orang muylai
mengintrodusir pemakman canting sebagai a.lat ukur, maka cupak
secara beranésur angsur ‘semakin jarang d1pergunakan Karena ba-
han cantmg “lebih mudah’ d1peroléh jika dibandingkan dengan ba-
han’pembuatan cupak. Untuk méndapatkan sebuah canting orang
cukup nténggunakan/wadah susu Indomilk yang®dijual di toko-
toko atau kaleng'lain yang bentuknya sama dengan jfu. Dengad
fhembuarig "bagian atasnya -(pénutupnya), lalu dibersihkan, 'madka
sudah dapat dipakai Sebtigai alat ukur guna menentukan volume
suatu barang ‘terutama volume'beras.

"Dalam kehidupén sehari-hari, sekarang terlihgt}i)ahwa pendu-
duk sudah lebih banyak menggunakan canting sebagai pengganti
kedudukan cupgk..Oleh.sebab itu pemakaian capting: tak ubahnya
sebagalmana orang memaka; cupak. Hanya saja, canting tersebut
bukan merupakan teladan gantang, karena bobot takaran cgnting
lebih kecil dari pada cupak "
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Taning; Taning ialah merupakan alat ukur volume buah-buah- .
an yang dipetik dengan tangkainya seperti rambai, petai dan ram-
butan. Alatnya terdiri dari tali atau daun ilalang, lalu diikatkan
ke tangkai buah-buahan tadi. Dalam satu ikat terdiri dari 10 tang-
kai, mungkin juga hanya terdiri dari 5 tangkai saja. Satu raning
sama dengan satu ikat. Satu taning rambai, satu taning rambutan
atau satu taning petai. Artinya satu ‘ikat rambai, satu ikat rambut-
an dan satu ikat petai.

Cucuk; Cucuk merupakan ukuran untuk ikan, vang alatnya
terdiri dari batang rumput atau ilalang vang dicucukkan ke mulut
ikan melalui insangnya. Satu cucuk ikan mungkin terdiri dari 9
ekor ikan, mungkin juga terdiri dari 6 ekor ikan. Cucuk ini untuk
pengukur ikan yang kecil, yang besarnya hanya sebesar telapak
tangan. Kalau untuk ikan yang lebih besar tidak disebut cucuk
tetapi ekok, yang artinya ekor. Satu ekok ikan berarti satu ekor
ikan. Kalau untuk ukuran ikan yang lebih kecil atau sebangsa
ikan teri/siluang disebut cumpuk. Ikan tersebut ditumpuk/digelar
diatas -sehelai tikar atau plastik dan satu cumpuk terdiri dari tiga
genggam ikan mungkin juga terdiri dari empat genggam atau lebih.
Biasanya pembeli membeli dua cumpuk atau tiga cumpuk.

Metgran

Tumbuk; ukuran untuk mengukur luasnya tanah yang dimiliki
oleh seorang petani untuk kebun, ladang dan tanah perumahan.
Kebun di sini adalah kebun sayur-sayuran dan ladang untuk mena-
nam padi. Satu tumbuk sama dengan 10 meter panjang dan 10
meter lebar, jadi luas satu tumbuk tanah adalah 100 meter bujur
sangkar. Tetapi untuk ukuran kebun karet, kebun buah-buahan
dan mengukur hutan milik para petani, diukur berdasarkan satuan
hektar. Misalnya luas kebun karet uwak Seman 7 hektar, bukan
700 tumbuk. Memang ada juga yang menyebutkan demikian te-
tapi tidak lazim, untuk kebun sayur atau untuk ladang mungkin
saja disebut demikian. Luas kebun sayurnya mungkin 39 tumbuk
atau 30 rumbuk. Untuk menyebutkan ukuran sawah payau dise-
but banjur. Sawah Pak Do ada 5 banjur, berarti sawah Pak Do §
piring.

Suku; untuk ukuran berat emas lazim disebut suku. Satu suku
sama dengan 6,3 gram. Perhiasan kaum ibu yang terdiri dari emas,
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paling ringan 1/2 suku- gmas, seperti subapg: Dan emas Jambj ada-
lah emas murni 24:karat. i

ot e AP o -

e . 1 [ TS o o K
3.2.39. Alat Tykar . 1 S G e . 4
Uang; merupakanalat pembayaran, 'ségala sesuatu yang dipa-
kai untuk bayat membayar adalah satuas rupiah. Penjual menye-
rahkan -barang'pada’pembeli dan® sebalikhya st pembéli akan-me--
nenyerahkan uang kepada penjual, begitulah lazithnyd jual ‘beli
secara,tunai dengan harga yang: ditgtapkan menurutyharga,pasar.
Jpal beli seperti jni tentu sudah, kita kenal semua, -seperti itujah la;
zimnya di negara kita, yaitu:alat fukarnya ialah uang rupiah.. 4

+ Barang; adalahsKegiatan distribusi yang dilakukan para petani
dengan cara barten.yaitu: para petani‘‘ménbawa -hasil produksi
berupa getah . kepada agen pembelit Kemudian ‘agen pembeli tiddk
membayar dengan-uang; tetapi menukar dengan-barang, yaitutba:
rangbarang kebutuhah pokok sehafi-hari. Jadi dirsini alat tukar-
nya bukarr uang tetapi berupa barang kebutuhan pokok sehari-
hari. Ada juga yang-ditukar dengan bahan.bangunan, tergantung
kémauan'si yang-punya barang. Mau ditukar dengan barang.apa
tentu sesuai dengarr.yang dibutuhkannya: Di sini berlakulah tukaf
menukar antara barang dan barang. Barang-barang kebutuhan po-.
kok sehari-hari antara lain beras, gula, minyak makan, sabun, mi-
nyak tanah untuk kompor (para petani sekarang sudah‘bany#dk
yang memanfaatkan kompor dari pada.kayu api untuk -memasak)
dan lain-lain. ..t rep e o wtr A il 1t ,

L .61 i “Ta ' K

3,3 Sistem Konsumsi . _— Cm

.1 Konsumsi adalah suatu-tuntutan kebutuhan manusia, baik itu
kebutuhan untuk mempertahankarr hidup, ataupun kebutuhan so-
sial lainnya,. seperti kebutuhan-kesehatafi serta kebutuhan:hiburasn.
Pemehuhan kebutuhan merupakan suatuslangkah terakhir ‘yang
dilakukarr. oleh.setiap individu yang.mana lapgkah tersebut dimiflai
dehgan mencari apa yang harus; dihasilkan, lalu dibagi-bagikan se*
suai dengdn .atiiran” yang berlaku sampai pada-kebutuhan itu terpe:
nuli, sehingga dapatrdikatakan bahwa pola produksi, pola distribu-
§i dan.pola konsumsi merupakan suatu kaitdn yang tidak dapat
terpisahkan dalam wusaha manusia memenuhi kebutuhannya:

~uKebutuhan, mahusia pada pokokny# ada «lua golongan, aitu
yang. pertam2 adalah kebutuhan:-primer- atau: kébutuhan ‘pekok
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dan yang kedua adalah golongan kebutuhan sekunder atau kebu-
tuhan pelengkap. Kebutuhan primer adalah merupakan suatu ke-
butuhan yang harus dipenuhi. Manusia tidak akan dapat hidup jika
ia tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya ini, terutama ma-
kan/minum. Jadi kebutuhan primer itu adalah merupakan suatu
kebutuhan yang sangat diperlukan yang diperuntukkan untuk
menjaga kelangsungan hidup dan keturunannya. Sedangkan kebu-
tuhan sekunder adalah merupakan kebutuhan pelengkap vyang
tidak mutlak adanya dan hanya merupakan pendukung kesela-
rasan hidup manusia.

3.3.1. Kebutuhan Primer

Kebutuhan pokok cukup tersedia di kedua desa penelitian dan
di Pasar Selat. Untuk makanan pokok yaitu beras, kecuali dita-
nam sendiri di sawah dan ladang milik mereka sendiri, dengan
mudah dapat dibeli di Pasar Selat dan di toko-toko. Begitu juga
kebutuhan pokok sehari-hari lainnya seperti, minyak goreng, gula,
garam, ikan asin, tepung, tekstil, sabun dan pakaian jadi serta ba-
han bangunan seperti, kayu, paku, semen, seng, cat dan lain-lain.

Yang termasuk kebutuhan primer ini ada 3 (tiga) macam yang
utama yaitu :

3.3.1.1. Pangan

Pangan sama dengan makanan, kebutuhan pangan atau makan-
an pokok orang Melayu termasuk penduduk Desa Selat dan Desa
Pulau Betung serta Pasar Selat adalah beras yang dimasak jadi nasi.

Cara memperoleh makanan pokok ini bagi orang Melayu Jambi
terutama yang bertempat tinggal di dua desa penelitian ialah:

a. Di beli dengan uang terutama dari uang hasil penjualan barang
produksi/hasil kebun dan lain-lain.

b. Barter, atau ditukar dengan hasil produksi/hasil perkebunan,
terutama karet kepada agen/pembeli hasil produksi tersebut.

¢. Ditanam di sawah milik petani tersebut seperti telah diuraikan
di atas bahwa sebagian besar penduduk di kedua desa peneliti-
an adalah bertani, disamping mereka bertani karet juga bertani
padi di sawah atau di ladang.
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Untuk menjaga kelangsungan hidup, terutama untuk mengha-
silkan dan menambah tenaga, perlu makan. Pengaturan makan
yang sehat dan bernilai gizi selain .untuk membina jasmani juga
untuk memperbesar daya‘tahan terhadap serangan penyakit.

~ Penduduk kedua desa penelitian dan pasar Selat umumnya ra-
ta-rata (tiga) kali makan sehari. Pertanta yaitu makan pagi.

" Makan pagi; biasanya lebih banyak daripada makan siang dan
makan siang lehih bapyak dari pada makan malam. Gagasan mere-
ka cukup kuat mengapa begitu‘? Karena makan pagi tersebut-se-
bagai bekal di waktu mereka bekerja, sehingga dengan makan
cukup banyak, diharapkan cukup tersedia kalori untuk bekerja
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. Begitu juga makan
siang lebih banyak dari pada makan malam, karena kalori yang
ada sudah dxhablsi;an untuk bekerja selama setengah han yaitu
dari pagi sampai' siang (jam | atau jam 2 siang), maka perlu diisi
lagi. Di samping ifu, karena capek bekema dan perut dirasa sudah
pula lapar, makan jadi lahap dan bisa meng'h'abiskan makanan yang
banyak. .

Makan Siang; makan siang dilaksanakan sekitar jam 1 dan jam
2 siang. Bagi para petani biasanya dilakukan di kebun-atau di sa-
wah; jarang sekali makan siang ini dilaksanakan di rumah. Karena
umumnya sawah atau kebun mereka jauh dari tempat tinggal
mereka. Bekal untuk makan siang sudah dibawa sewaktu berang-
kat kerja pagi-pagi. Biasanya makanan ini sudah dingin, tetapi ka+
rena perut lapar sehabis bekerja, biarpun makanan dingin tetapi
tetap lahab makannya”

Makan Malam; Makan malam tidak begitu banyak- sepcrtl ma-
kan sjang dap makan pagi. Malah ada sebagian penduduk yang
tidak mdakan malam, hany3a cukup minum teh manis atau kopi
manis ditambah deﬂgan makanan ringan saja, seperti pisang go-
reng  .campur Ketan, pisang rebus dicampur: Kelapa parut, ubi
goreng atau ubi rebus dan lain-lain. Gagasan mereka yalah karena
di malam hari tidak memerjukan tenaga yang banyak. Hanya digu-
nakan untuk tidur dan istirahat, kalau perut terlalu kenyang ku-
rang enak tidur. Setelah mereka melaksanakan shalat Isa, mereka
langsung beristirahat, perg1 tidur. Hal ini mereka lakukan karena
mereka ﬁarus\bangun pagi-pagi untuk mulai bekerja kembali.

Untuk lauk pauk makan nasi mereka sangat menyukéi ikan.
Jikalau ikan tidak ada mereka merasa seolah-olah tidak ada lauk,
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biarpun banyak macam lauk lainnya. Ikan tersebut dimasak de-
ngan cara ancka macam masakan, antara lain masakan ikan tem-
poyak (asam durian), ikan yang dimasak dengan tempoyak ini bia-
sanya ikan patin atau ikan klemak. Kecuali ikan rempoyak terse-
but, adakalanya ikan tersebut dipindang atau di pepes atau dibakar
ditambah dengan sambal calok (terasi udang).

Ikan biasanya ditangkap sendiri oleh salah seorang anggota
keluarga yang laki-laki, mungkin ayah sepulang dari kebun, anak
atau daruk, mungkin juga keponakan yang tinggal serumah de-
ngan mereka. Jika air kering ibupun turut menangkap ikan, umum-
nya ikan banyak di waktu ini. Kebutuhan pokok lainnya seperti
gula, garam, minyak makan, ikan asin, dan lain-lainnya diperoleh
dengan cara membeli atau dengan cara barter seperti dikemuka-
kan diatas.

3.3.1.2. Sandang

Sandang atau pakaian adalah kebutuhan manusia untuk me-
lindungi tubuh dari gangguan binatang dan untuk melindungi tu-
buh dari sengatan cahaya mata hari dan dari hawa dingin.

Ada dua macam keperluan dandang yaitu sandang untuk
kaum laki-laki dan sandang untuk kaum wanita. Sandang/pakaian
laki-laki terdiri dari baju, celana, sarung, kopiah dan sandal. Baju
celana dan topi serta sandal dipakai siang hari, dipakai di rumah
ataupun di tempat kerja. Sarung dipakai untuk melindungi badan
dari udara dinginnya malam hari, dan dipakai di luar baju dan cela-
na. Pada waktu sembahyang jumat ke mesjid atau ke langgar di
hari jumat.

Baju laki-laki yang dipakai di tempat usaha/di kebun dan di
sawah/ladang adalah kaus oblong dan celana panjang yang bagian
kakinya hanya sampai ke lutut. Bahan/dasar kain yang dipakai
sebangsa katun atau belacu. Dahulu pakaian ke humo/ke kebun
adalah terbuat kulit kayu trap. Kini tidak ada lagi yang memakai
trap sudah beralih ke kain seperti tersebut diatas. Gagasan kenapa
memakai bahan dari katun atau belacu tersebut ialah karena kain
katun atau belacu mudah menyerap keringat dan tidak panas.

Bahan/dasar kain untuk celana dan untuk baju kerja, baju
kaus, baju bepergian, sandal/slop, topi/kopiah/peci dan sarung di-
peroleh dengan jalan dibeli di pasar terutama di pasar Selat. Ada
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juga sebagian pakaian tersebut diperoleh dengan Jalan barter de-
ngan hasil pertanian yaitu karet dan. buah*buahan

Sandang/pakaian kaum wanita- terdiri dari kebaya atau’baju
kurung pendek (untuk pakaian di rumah) dan baju kurung-pan-
jang (dipakai untuk bepergian terutama untuk kondangan/ken-
durian), kudung/selendang, kain batik, kain sarung dan- stagen/
ikat pinggang, dan sandal/selop. Bahan dari pakaian wanita kalau
untuk harian di rumah terdiri dari katun dan kain sarung ’batik’t
kasar serta selendang batik yang sama dengan motif sarung. Selen-
dang dipakai jika turun, dari rumah dan untuk bepergian. Kalau di
dalam rumah kaum ibu tidak memakai selendang. Cara memper-
oleh kain, baju, selendang dan stagen, sama saja dengan cara mem-
peroleh pakaian kaum laki-laki, yaitu dibeli di pasar atau dengan
cara barter seperti telah dijelaskan di atas.

*a

3.3.1.3. Papan

Papgn atau rumah, merupakan tempat untuk berteduh, berlin-
dung dan benstn*ahat bdgi keluarga. Rumah adalah salah satu ke-
butuhan manusia, untuk melindungi diri dari gangguan bmatan&.
buas dan suhu udara. Pada umumnya bentuk dan struktur rumah
tempat tinggal penduduk di daerah imi tergolong pada bentuk po-
kok yang dalam ilmu antrapologi dinamakan rumah diatas tiang
(pille dwelling). Karena sesuai dengan kondisi daerah ydng banyak
berawa-rawa dan mudah digenangi air.

L1 1

Rumahpya mempunyai bentuk persegi empat memanjang ke
belakang, yang terbagi atas empat ruang, yaitu : ruang muka,
ruang tengah, garang dan dapur. Posisi lantai pada ruang muka le-
bih rendah dari pada ruang tengah yang dibatasi oleh sebuah
bandul. ‘Sebagai ruang keluarga, pada ruang tengah di sudut kanan
kiri dari bagian dalamnya tersedia ruang khusus/kamar yang ber-
fungsi sebagai tempat’tidur.

Dalam pembuatan rumah dilakukan secara t;ergotong royong.
Pada pelaksanaan pembuatan rumah tersebut seluruh kaum laki-
laki yang mengerjakannya, kaum ibu hanya membantu memasak
makanan untuk para pekerja. Di dahului dengan upacara beselang
yaitu selang pengambilan bahan peramu, dilanjutkan dengan upa-
cara sefepung setawar dan.azan, seterusnya dengan membaca doa
bersama. Kegiatan, gotong royong dilanjutkan dengan mengerja-
kan pemssangan tiang dan seterusnya sampai selesai.
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Bahan yang digunakan untuk mendirikan rumah sebahagian
besar atau sekitar 90% terdiri dari kayu. Terutama kayu bulian, ba-
han bagian atapnya dulu lebih banyak menyukai genteng tetapi
sekarang sebagian besar menggunakan atap seng, karena seng
lebih praktis, dan lebar.

Para pedagang/para produsen, tidak dapat menghasilkan sen-
diri barang-barang kebutuhan pokoknya, maka mereka sangat
bergantung kepada Pasar Selat. Dalam hal ini produsen adalah juga
konsumen, karena seperti telah dikemukakan diatas bahwa pendu-
duk di kedua desa penelitian hidupnya sebagian besar bermata
pencaharian bertani. Untuk memenuhi kebutuhan pokok, pakaian
dan bahan bangunan rumah (kecuali kayu) mereka sangat bergan-
tung pada Pasar Selat. Kebutuhan pokok cukup tersedia di pasar
ini. Untuk jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini tentang peng-
gunaan jasa pasar Selat.

, TABEL 21
PENGGUNAAN JASA PASAR SELAT -
(N=35)
No. Penggunaan Desa Selat Desa Pulau Betung Keterangan
Jumlah % Jumlah %

1. Membeli makanan pokok 8 22,85 8 22,85
Membeli pakaian sehari-hari 3 8,57 3 8,57
Membeli makanan pokok
dan pakaian sehari-hari 16 45,71 10 28,57

4. Membeli makanan pokok
dan bahan bangunan/ru-
mah 1 2,85 1 2,85

5. Membeli dan bahan ba-
ngunan - - 1 2,85

6. Membeli pakaian sehari-
hari dan bahan bangunan. - - 12 12,31
Jumlah 35 100 35 100

Sumber : Tabulasi Penelitian.

Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 32 orang responden
(91,42%) di Desa Selat yang membeli makanan pokok di Pasar
Selat, di Desa Pulau Betung ada 20 orang responden (57,14%)
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dan dari Desa-Selat yang membelj pakaian sehari-hari di Pasar Selat
terdapat 26 orang responden, dan dari Desa Pulau Betung ada 26
orang juga (74,28%). Yang membeli bahan ,bangunan dari Desa
Selat di pasar Selat ada 8 orang responden (22,85%), -dan dari
Desa Pulau Betung ada. 14 orang responden (40%).

Penduduk desa Selat lebih suka mgmbeli bahan bangunan di
kota Jambi, karepna seperfj telah dikemukakan di. atas bahwa
penduduk Desa Selat jika bepergian ke kota Jambi lebih gampang
mendapatkan kendaragn dan bisa memilih. 1 ) n

' Tentang bagaimana para pedagang menggunakan jasa pasar
Selat' dapat dilihat pada tabel di bawah'ini :

TABEL 22 5 v T
PENGGUNAAN JASA PASAR SELAT BAGI PARA PEDAGANG
(N=30)
! i’
g '5 'l - - = e £
No. Penggunaan { Jumlah % Keterangan
i
1. Membeli makanan pokok L. 8 26,67 -
2. Membeli pakaian sehari-hari 3 10
3. Makanan pokoK dan pakaian se-
_hari-hari. - .10 2334
4. Membeli makanan pokok dan .
bahan bangunan/rumah. 1 3,33
5. Membeli makanan pokok pa-
kaian dan bahan bangunan. 5 16,66 T '
6. Membeli paﬁcaian sehari-hari dan
bahan bangunan. 3 10 .
Jumialf ' T30 100

Sumber : Tébu}asi Penelitian.

.

Dar_imtéﬁel, di atas dapat dilihat bahwa peranan Pasar Selat da-
lam menyediakan kebutuhan pokok para pedagang/produseh pa-
sar tidak jauh berbeda denganpara produsen desd/petani, ada 24
orang responden (80%) yang membeli makanan pokok, terutama
Jberas di Pasar Selat. Begitu pula dalam menyediakan kebutuhan
pokok lainnya, seperti pakaian sehari-hari, bahan bangunan/
rumah semua ada tersedia di, Pasar Selat tersgbut. !

i
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3.3.2. Kebutuhan Sekunder

Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang hanya dipenuhi
supaya manusia dapat hidup lebih baik lagi. Kebutuhan setelah
kita dapat memenuhi kebutuhan primer. yang harus pula diadakan
pemuasannya oleh karena tingkat kebudayaan manusia semakin
tinggi, boleh juga disebut dengan kebutuhan pelengkap. Kebutuh-
an sekunder adalah hasil pengembangan kebutuhan pokok atau
kebutuhan primer, seperti mutunya harus ditingkatkan, begitu
juga jumlahnya, besarnya dan keindahan serta kenikmatannya.
Dengan kata lain, hidup yang bermutu, manusia bukan hanya hi
dup untuk makan saja, makanan, pakaian dan perumahan harus

ditingkatkan harus lebih bermutu, lebih indah, lebih banyak dan
dilengkapi dengan hiburan, perawatan yang baik, kesehatan
yang terjamin, informasi yang benar dan sebagainya.

3.3.2.1. Makanan Sampingan

Di Desa Selat dan Desa Pulau Betung banyak tumbuh buah-
buahan, seperti pisang, pepaya. rambutan, nenas, mangga, duku,
durian dan lain-lainnya. Buah-buahan tersebut selalu dijadikan
penduduk setempat sebagai bahan makanan sampingan/pelengkap.
Terutama buah pisang ada sebagai salah satu macam buah yang
ditempatkan orang selaku pengiring makan utama. Pisang disebut
juga makanan pembasuh mulut. Pisang-pisang tersebut beraneka
macam antara lain: pisang lilin, pisang lidi, pisang rotan, pisang se-
rai, pisang manis, pisang gembur pisang kapok, pisang raja dan
lain-lain.

Di samping itu ada beberapa panganan yang khas masakan desa
penelitian seperti : kue padamaran, yaitu dari bahan tepung beras
dicampur santan, gula merah, air daun pandan dan garam, lalu
dimasukkan ke dalam beberapa buah takir terbuat dari daun pi-
sang dan lalu dikukus. Kue ini dimakan dengan temannya nasi
kunyit atau nasi lemak yang terbuat dari beras ketan dimasak de-
ngan santan dan garam. Ada lagi masakan yang terbuat dari bahan
daging buah durian bernama lempok dibikin dodol. Dimakan un-
tuk menemani makan nasi lemak juga atau untuk menemani ma-
kan roti tawar. Kue dua puluh empat jam yaitu sebangsa kik lapis
Bernama “’dua puluh empat jam” karena lama membuatnya sela-
ma dua puluh empat jam. Kue ini biasanya untuk dihidangkan
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pada acara pengantenan atau hari-hari lebarafl. Kue naam yaitu se-
bangsa lemang tetapi terbuat dari bahan tepung beras.
3.3.2.2. Pelengkap Pakaian Dan Perhiasan )
- Kecuali pakaian sehari-hari seperti dikemukakan di atas ada.pa-
kaian untuk kondangan dan pakaian untuk-upacara adat. Pakain
kondangan dipakai khusus untuk menghadiri perhelatan/kenduri-
an. Baik pakaian itu dipakai oleh.kaum lelaki maupun oleh kaum
perempuan bahannya terdiri dari-sutra atau saten, mungkin juga
dari bahan bludru. Warna yang disenangi oleh kaum ibu biasanya
awarna yang cerah seperti merah, kuning, oranye dan ada juga yang

suka hitam. Kaum laki-laki lebih :sukd warna Hitam, -biri muda,
“ddan kuning; potongan bajunya dan.celana ialah potoiigan teldk
belanga, tetapi.sekarang sudah banyak yang memakai pentaloh
dan kemeja batik. Dahulu di kepala dipasang lacak/destar, yaitu
lacak kepak ayam patah, tetapi sekarang sudah banyak yang hanya
memakai peci saja untuk melengkapt pakaian-pentalon dan‘kemeja
Jbatik. Kaki memakai sepatu atau sglop dari, bahan kiilit. +

Kaum ibu jika pergi kofidangan-biasanya berbaju kurung de-
ngah kain dan selendang batik Jambi yang bermotif aheka macam
anfara lain : motif ‘perahu #yanggat; bunga duren, tampuk n‘lang-
gis, melati pecah, pakis cina‘dan lam—lam Kaki memakai selop dari
bahan kulit atau bludru: Biasany# kaum ibu, maupun para temaja/
gadis jika bépergian’ terutama’ pergi kondangan/kendunan selalu
melengkapi pakaiannya dengan perhiasari“dari emas dan’ permata
{ntafiatau’ betlian. Seperti gelang, dintin, kaling, subang/antingan,
tusuk konde dan peniti tiga serangkai atau beros. Kaum wanita
nya suka, berhias, seperti bedak, ros muka, celak mata,dan merah
bibir/lipstik, dahulu. bibir mereka merah karena mengunyah si-
rih sekarang merah bibir karena diberi lipstik. Pi samping hiasan
Juga ditambah dengan minyak wapngi seperti Yasmin, klonyor.dan
lain-lain. "

Bahan pakaian ‘untuk kondingan ini, bégitu juga perhiasan-
perhlasannya diperoleh dengan cara dibeli di kota Jambi. Memang
ada juga pedagang yang menjual di pasar Selat tetap1 dan seba-
gian penduduk desa penelitian suka juga membeli. Tetapi sebagian
besar lebih senang- jika miembeli bahan pakaian dan perhiasar
ke ‘kota Jambi. Al4sanfiya 'bebds memilih kareria barangnya ba
nyak tersédia:di kota Jambi, -dan corakhya juga beraneka ragam.
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Untuk pakaian upacara, seperti pakaian untuk upacara per-
kawinan/pengantenan, nampak penuh beraneka warna yang tegas
dan segar, seperti warna merah kesumba, biru tua, ungu/violoet dan
kuning, disertai aneka sulaman, terutama sulaman dari benang
emas dan di sana sini ditaburi dengan manik-manik yang dijahit.
Benang emas memegang peranan penting di dalam semua sula-
man.

Pakaian untuk upacara ini bahannya terdiri dari beludru ben-
tuk dan pola baju kaum laki-laki, mirip seperti potongan jas tutup,
berkancing tujuh, bersulam benang emas pada lengannya. Benang-
benang tersebut tersusun sedemikian rupa sehingga mengandung
motip antara lain, motip pacat kenyang, motip pakis cina, motif
duri pandan, motif bunga duren dan lain-lain, Celana bagian .
atasnya agak longgar, makin ke bawah makin mengecil, sandal ku-
lit dengan pola seperti sandal jepit. Di pinggang terpasang sesam-
ping dari kain sungkit, di sebelah kanan terselip keris, warna sa-
rung Keris kuning emas/sapuhan. Di kepala terpasang lacak ke-
pak ayam patah dari bahan songket sama dengan sesamping yang
di piggang.

Pakaian upacara untuk wanita bahannya juga dari bludru, de-
ngan potongan pola baju kurung ukuran diatas lutut, di bagian
badan dan lengan baju kurung tersebut disulam dengan taburan
melati pecah, di bagian dada dan punggung taburan sulaman mela-
ti kuncup, di sekitar leher dan ujung lengan baju disulam dengan
motip pakis cina dan duri pandan. Kain yang dipakai kain sarung
songket, begitu juga selendang penutup kepala vaitu selendang
songket, kaki memakai selop dari bludru sama dengan warna baju,
rambut dikonde lepat pandan dan dihiasi dengan kembang goyang.
Memakai aneka perhiasan terbuat dari emas. Pada jari-jari tangan
terpasang aneka cincin, begitu pula pada lengan terpasang aneka
gelang (ada gelang rantai, gelang pilin, gelang permata. Hiasan-
nya agak berat pada bagian lengan dan jariari. Di leher terpasang
beberapa macam kalung (kalung rantai biji timun, kalung besak
tiga tingkat, kalung pilin dan lain-lain). Telinga memakai kerabu
atau giwang.

3.3.2.3. Rumah Tempat Berlindung Sementara

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa mata pencaharian
penduduk desa penelitian terutama adalah bertani. Suatu masalah’
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van§ ditimbulkan oleh kalangan masyarakat yang mémpunyai:sis-
teth mata-pencahdrian hidup bertani tersebut ialah masalah-berlini-
dung, pada waktu istirahat, makan/minum dan sembahyang. Un-
tuk memecalikan hal itu'maka orang membuat aneka ragam tem-
pat berlindung sementara; seperti; pondok, dangau-dangau, tera-
tak ‘dan tandah angin, yakni tempat berlindung sederhana yang
terbuat dari bahan-bahan sederhana dan mudah diperdapat di seki-
tar tempat, kebun/sawah. Sebagai rangka dasar orang mempergu-
nakan dahan-dahan kayu yang tumbuh di sekitar tempat itu, atau
dengan sengaja ditancapkan ranting-ranting kayw berjalin rotan
pembentuk kerangka tempat berlindung, berbentuk tinggi bagiar
depan dan rendah pada bagian belakangnya (disebut kajang
sesikat), lalu diberi .atap dari daun rumbia atau dari daun salak.

Untuk menghindari jangan sampai’ banyak waktu yang tefpa-
kai untuk jalan pulang pergi/puldng balik ke desa tiap hari, ada-
kalanya orang membuat pondok yang lebih baik dan lebih kuat
di kebun dan di ladang. Pondok tersebut dibuat untuk memung-
kinkan didiami oleh satu keluarga. Pondok dibuat bukan dalam
bentuk kagjang sesikat seperti di atas, tetapi kerangkanya mempu-
nyai konstruksi hubungan serta dilengkapi dengan anak tangga
bersilang (genggang). Biasanya dinding tersebut dari pelupuh dan
atapnya dari anyaman daun nipah, atau daun ilalang. Daun pintu
terbuat dari papan. Pondok .dilengkapi pula dengan dapur kecil
serta tempat, cucian,, .

Sehubungan dengan uraian di atas jelas bahwa manusia .dari
masd ke masa selalu berkembang, mereka akan membutuhkan
makanafn’ yang lebih ‘bernfutu, pakaian yang .lebih indah dan ru-
mah yang lebih bagus dan kuat disamping membutuhkan runiah
urtuk berlindung ‘sémentara di kebun. Sejauh manakah peranan’
Pasar Selat bagi para produsen di pasar Selat- '(pedagang) dan pro-
dusen di kedua desa penelitian dalam menyedlakan kebutuhar se-
kunder (pelengkap) Pada tabel di bawah ini dapat dilihat tempat
pembeh kebutuhan ‘pokok yang lebih ba1k bagi kedua- desa péne-

litidh. ¢ " ;
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TABEL 23
TEMPAT MEMBELI KEBUTUHAN POKOK

YANG LEBIH BAIK
(N=35)
No. Tempat Membeli Desa Selat Desa Pulau Betung Keterangan
Jumlah % Jumlah %

1. Pasar Selat 12 34,28 25 71,43
2. Pasang Muara Buluan 2 5,72 3 8,57
3. Kota Jambi 19 54,28 7 20
4. Pasar Selat, pasar Muara g

Bualian dan kota Jambi. 2 5,72 - -

Jumlsh 35 100 35 100

Sumber : Tabulasi Penelitian.

Dari tabel di atas terlihat ada 14 orang (40%) desa Selat yang
membeli kebutuhan pokok yang lebih baik di pasar Selat. Dan
dari desa Pulau Betung ada.25 orang responden (71,43%). Di
samping itu yang membeli ke kota Muara Bulian dari desa Selat 2
orang responden (5,72%) dan 3 orang dari desa Pulau Betung
(8,57%). Dan lebih banyak membeli ke kota Jambi, dari desa Selat
ada 21 orang (60%) dari desa Pulau Betung hanya ada 7 orang res-
ponden (20%). Perbedaan tersebut karena transportasi dari desa
Selat ke kota Jambi lebih baik.

GAMBAR 7

Pangan atau makanan pokok yang lebih baik.
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GAMBAR 8

Papan atau rumah
tempat tinggal
yang lebih baik.

3.3.2.4. Pendidikan

Di desa Selat ada tiga SD (Sekolah Dasar) yaitu SD Negeri No-
mor 33, SD Negeri Nomor 63 dan SD Inpres. Disamping itu ada
satu Madrasah yaitu Madrasah Baiturrahman, dan juga ada satu
SMP Neger (Selat). Taman Kanak-kanak dan SMA belum ada.

Di desa Pulau Betung ada dua SD yaitu SD Negeri Nomor 48/1
Pulau Betung dan SD Negeri Nomor 281 I Pulau Betung. Disam-
ping itu ada satu Madrasah yaitu Madrasah Nurul Falah SMP, SMA
dan Taman Kanak belum ada.

Pendidikan Non Formal seperti Kursus PKK, kursus Kepandai-
an Putri, Pencak Silat ada baik di desa Selat maupun di desa Pulau
Betung.

Sekolah-sekolah di atas, cukup untuk menampung seluruh
anak-anak di desa-desa penelitian ini. Tetapi di dalam kenyataan-
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nya yang diminati dan cukup penuh adalah SD dan Madrasah, un-
tuk melanjutkan SMP dan SMA masih banyak anak-anak yang ti-
dak mendapat kesempatan, ini disebabkan karena orang tua sa-
ngat memerlukan tenaga anak, baik anak laki-laki untuk mem-
bantu orang tua di kebun/sawah dan anak perempuan untuk mem-
bantu memasak dan mengasuh adik atau untuk menjaga rumah/
mengerjakan pekerjaan di rumah. Sehingga akhirnya anak-anak
mereka tidak mempunyai kesempatan untuk melanjutkan sekolah-
nya karena waktunya tersita untuk membantu orang tua mereka.
Pada dasarnya setiap orang tua baik ayah maupun ibu yang berada
di pedesaan sangat mencintai anak-anaknya dan sangat menaruh
perhatian terhadap anak-anak mereka. Baik dalam masalah pena-
naman adat istiadat, nilai-nilai atau norma-norma yang baik, ter-
utama dalam masalah keagamaan. Hal ini menjadi tanggung jawab
bersama-sama dari kedua orang tua, Dan kegiatan ini didukung
oleh adat yang sudah melembaga.

Sejauh manakah Pasar Selat dapat menyediakan barang-barang
kebutuhan pendidikan, terutama untuk pendidikan anak-anak
yang berupa buku dan perlengkapan sekolah lainnya. Lihat tabel
di bawabh ini.

TABEL 24
TEMPAT MEMBELI KEBUTUHAN PENDIDIKAN
ANAK-ANAK
(N=35)
Desa Selat Desa Pulau Betung
No. Tempat Membeli Keterangan
- Jumlah % Jumlah %
1. Pasar Selat 20 57.15 27 77,15
2.  Pasar Muara Bulian 1 2,85 1 2,85
3. Kota Jambi 4 1i,43 - -
4. Pagsar Selat, pasar
Muara Bulian 2 51 - -
5. Pasar Selat dan kota
Jambi 4 11,85 - -
6. Anak Belum Sekolah 1 2,85 5 14,29
Lainnya 3 8,57 2 571

Sumber: Tabulasi Penelitian.
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Dari~tabel di 4tas, d4pat diketahui bahwa sebagian besar te§
ponden membeli kebutuhan pendidikdn anak-anaknya di Pasar
Selat. Dari'desa‘Selat ada 26 orang respbinden (75,30%) yang mein-
beli. di.Pasar Selat dan dari desa Pulau'Betung'ada 27 orang respont
den. (77,15%). Ada juga responden yang membeli di pasar Muara
Bulian, dari Desa Selat 3 orang responden dan dari Desa Pulau Be-
tung 1 orang pula (2;85%). Pan yang membeli ke kota Jambi ada
8 orang respondenr (22,86%) dari Desa Selat!.dari Desa Pulau
Betung tidak ada.

- - £ ey ¢

3:3.2.5. Hiburan : r L r

" ‘Masyarakaf di kedua desa ‘penelitian termasuk masyarakat
'yang menyukai kesenian dan menyenangi hiburan. Kegiatan
kesenian"akan terlihat pida waktu ada acara penganterian, acara
turdn mandi anak, acara sunat Rasul putra mereka dan acara Qa-
tam Alquran, putra putri mereka. Dan juga pada acara beselang,
terutama pada ‘acara selgng nuail Pada acara.ini- selalu ditampil-
kan kegiatan -kesenian. Kesenian di.sini nampaknya agak berbau
kesenian Arab, seperti musik. rabana, konipangan, yang ‘mémakai
peralatan gambus,-rebab serta gendang. Tari-tarian juga demikian,
seperti tari zapin, tari anggut, dan ada tari melayu seperti joget
anak ayam dan lain-lainnya. Fe

L

Biasanya pada acafa’ éepg‘antef;gq, musik kompangan dimain-
kan oleh para pemuda desa djikuti dengan tari anggut; juga ditari-
kan oleh para pemuda desa. MusiK dan tarian ini dimainkan pada
-waktu mengantar- mempelai laki-laki;diarak ke -rumah mempelai
perempuan. Sesampai di rumah 'fnempelai perempuan,-acara ditu-
tup dengan silat yapg juga dimainkan pleh putra/pemuda desa ter-
sebut. - - e

Seteldh sampai di rumafl’mempela\fperempuan, didudukkanlah
kedua mémpelai di pelaminiatr, sewaktu kedua penganten duduk di
pelaminan ini para tamu berdatangarf, di waktu inilah tampil mu-
sik rebana yang dibawakan oleh para putri-putri remaja desa. Ka-
dang-kadang sehabis musik rebana ditampilkan, waktu sudah men-
jelang sore muncullah hiburan dari para ibu»ibu‘yarig tadinya sibuk
di dapur masak memasak, aneka masakan. Kini mereka muncul
dengan ‘P_e_rmainan gendang sarung, _permainan ini memang lucu
karena spéralatannya terdiri dari: tujuh potong kayu ‘bakat, di-
"SUSUH di atas Kedua kaki yang dilonjorkan dan dijepit dengan se-
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helai kain sarung dan kayu bakar ini dipukul-pukul dengan dua
buah tangkai pisau dapur (seolah-olah mirip dengan kulintang
kayu). Gendang sarung ini dilengkapi dengan bunyi tumbukan
sirih, dan pukulan panci-panci bekas tempat lauk pauk yang sudah
kosong. Salah seorang ibu berpantun/seloko diiringi oleh beberapa
orang ibu, berjoget mengikuti irama gendang dan pukulan tempat
sirih dan panci-panci wadah lauk pauk tersebut. Pantun dan seloko
ditujukan pada mempelai yang isinya adalah berupa nasehat-nase-
hat untuk mempersiapkan penganten wanita menghadapi malam
penganten. :

Di pasar Selat belum ada bioskop, hiburan lain ialah berjalan-
jalan ke pasar Selat, di musim buah atau di hari pasar (hari Ming-

gu).

3.3.2.6. Kesehatan

Penduduk di kedua desa penelitian termasuk masyarakat pem-
bersih baik untuk diri pribadi masing-masing maupun untuk ling-
kungannya. Mereka juga termasuk masyarakat yang sehat baik
jasmani maupun rohaninya, soal kesehatan dan kebersihan akan
selalu diperhatikan merekd, untuk jelasnya kita coba menguraikan
di bawah ini.

Kesehatan dan Kebersihan Diri Pribadi
Mandi

Mereka sangat mementingkan soal mandi, karena mereka tau
tentang manfaatnya dan kegunaan mandi tersebut. Selain untuk
membersihkan seluruh badan dari daki dan kotoran. Juga setelah
mandi badan terasa segar, dan untuk menghilangkan bau-bau ba-
dan terutama bau keringat. Juga berfungsi melonggarkan dan me-
nyegarkan pori-pori kulit, kulit akan selalu jadi bersih dan segar.
Paling kurang mereka mandi dua kali sehari, yaitu pagi dan sore
hari. Jika mandi mereka memakai sabun mandi untuk membersih-
kan seluruh badan. Untuk memelihara kulit muka, tangan dan ka-
ki mereka memakai kelopak putik nangka dan daun nangka yang
sudah agak tua berwarna kuning. Daun dan kelopak putik nangka
tersebut diremas-remas, setelah muka dan tangan serta kaki disa-
bun, remasan daun nangka dan kelopak putik nangka tersebut di-
gosokkan. Ada juga yang memakai batu apung untuk membersih-

115



kan tapgan dankaki, sehabis bekerja di kebun,. di-sawah dan di
ladang. .

Untuk air mandi mereka menggunakan.gir sungai Batanghari
dan bagi pendutduk yang bertempat tinggal di .pinggir jalan raya

-dan jauh dati stungai, mereka menggali suthur di halaman belakang

rumah! yang dilengkapi dengan kamar mandi dan WC.
is
I 7
' 1 F 3. & >

Ramuan Obat-obatan .
-Di rumah mereka, selalu tersedia madu tawon, untuk bahan
aneka obat-obatan. Jika batuk dimjnum gbat yang ferbuat dari
campuran remasan rumput banto, dicampur kuning telur ayam
kampung, dicampur madu tawon dan air jeruk nipis. Jika lam-
bung/perut sering terasa ngilu-ngilu (mag), lmmumigbat yang -ter-
buat dari parutan buah _pepaya masak, dicampyr satu sendok ma-

du Jtaqu dan diberi air parutan kunyit.

‘Kaum ibu paling kurang dua kali.satu bulan, meminum rebysan
irisan kunyit, dicampur asam jawa dan gula enau. Obat tersebut
sangat bermanfgat untuk melancarkan buang kotoran (haid), dan
membersihkan darah serta menghilangkan plek-plek di kulit, ter-
utama membersihkan kulit wajah. Dan paling kurang pula dua kali
satu bulan, merebus obat-obafan, ramuan. ini untuk digunakan
menyiram badan setelah selesai mandi. Ramuan tersebut terdiri
dari. Urat insa, aneka daun jeruk, serai wangi, daun laos, kembang
kenanga, kembang mawar dan melati. Air rebusan ini disaring dan
didinginkan baru digunakan. Manfaat dari ramuan ini untuk meng-
hatuskan kulit dan 'menghindarkan dayi kuman-kuman, pepyakit
kulit. i . 1 i i

Jika pergi ke'humo [kebuf, para wanita baik kaumibu faupun
para gadisnya; sebelum- berangKat- ke hiono akan ‘meniolesi kulit
muka, ‘tangtin dan’ kaki dengan bedak kaszi yaitu bedak yang te-
buat dari ramuan' tépurg beras dicampur dengan ramuan yang
terdiri dari daun min, daun ddku, daun .asam jawa, ‘daun pensi-
pensi, dauri melati, kelopak putik- nangka, asam jaw4 dan-pahdan
wangi, bunga melati- dan bunga mawar. Semua dihaluskah, diaduk
jadi satu dengan menggunakan sedikit air, lalu dibulat-bulatkanise-
besar dadu, disustin dalam nampar ditotup dengan kain putih'lalu
dijemur di tempat yang teduh. *
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Istirahat

Sebagai petani sangat hemat dengan waktu. Sepanjang waktu
digunakannya untuk bekerja. Di waktu istirahat sekitar jam 1 atau
jam 2 siang, mereka berhenti bekerja duduk dahulu sebentar, terus
ke sungai untuk mandi atau hanya berwudu untuk melakukan
sembahyang zuhur. Selesai sembahyang, makan siang dengan bekal
yang dibawa dari rumah, mungkin merokok bagi yang merokok.
Setelah terasa badan segar, kembali bekerja menjelang waktu asar.
Setelah datang waktu asar, sesmbahyang dahulu. Bagi yang kebun-
nya tidak begitu jauh dari rumah, akan melanjutkan bekerja men-
jelang mendekati magrib. Bagi yang rumahnya jauh dari kebun, se-
lesai sembahyang asar lalu berkemas untuk kembali pulang ke
rumah.

Sesampai di rumah menjelang waktu magrib, berbincang-bin-
cang dahulu dengan keluarga membicarakan urusan keluarga atau
urusan rumah tangga. Setelah tiba waktu magrib berangkat ke mes-
jid/langgar. Sepulang dari mesjid baru makan malam, biasanya pa-
da waktu makan malam ini lengkap seluruh keluarga. Selesai ma-
kan berbincang-bincang lagi mungkin melanjutkan pembicaraan
sore tadi yang masih harus dirundingkan lagi menjelang waktu
sembahyang isa. Setelah melakukan sembahyang isa, umumnya
mereka berangkat tidur/istirahat untuk mempersiapkan tenaga
untuk bekal bekerja besok.

Lingkungan
Di dalam Rumah

Di dalam rumah kelihatan terawat rapi, lantai yang umumnya
terbuat dari papan, terlihat mengkilat dan bersih, karena sering di-
pel dan disikat. Di dekat pintu kamar terlihat hamparan tikar pan-
dan putih (umumnya dianyam sendiri oleh kaum ibu).

Tidak banyak hiasan dalam rumah, di dinding ada tergantung
beberapa foto-foto keluarga, di sudut ruang dalam/ruang keluarga
terlihat lemari bupet yang berisi beberapa piring dan benda-benda
keramik lainnya. Disamping untuk hiasan, juga dapat diambil se-
waktu-waktu diperiukan, untuk keperluan pesta/kendurian. Mung-
kin juga ada TV atau Radio, biasanya ditempatkan dekat lemari
‘bupet tersebut.
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Di ruang dapur juga terlihat rapi dan bersih, karena selalu
dibersihkan dan dirawat, terlihat panci-panci untuk memasak yang
tergantung di dmdmg put1h dan" mengkﬂat sepertinya belum per-
nah dipakai, padahal denigan perkakas inilah mereka - memasak
tlap hari.

[ 1]
yo-

Di-luar Rumah . \

s Jika tidak waktu banjif, hdlaman-rumah terlihat bersih dan
ditumBuhi aneka bunga yang inddh-indah-dan hdrum, begitu pula
di’halaman belakdng rumah dituthbuhi dengan aneka bahan'ramu-
an obat-obatan 'seperti, jeringd, bungle, kunyit, lempuyang, kunci,
kumis kucing, puding hitam, inggu, bunga raya putih-dan ‘lain-
lain.

Tetapi jika ‘waktu banjir, halaman digenangi air, dan selesai
Banjir untuk sémentara halaman jadi becek dan berlumpur. Dan
untuk selanjutnya ¢€rlihatlah tumbuh-tumbuhan di halaman tam-
bah subur dan menghijau, derigan bunga-bunganya yang bermun-
culan. Tanam-tanaman lainnya sepérti pohon jambu, pisang, pepa-
ya dan fain-lainnya kelihatah ségar dan menghijau.

Got-got terlihat bersih, bersih dari sarppah maupun dari rerum-
putan b1asanya yang membersihkan ini adalah kaum 1bu samb11
menyapu ‘halaman ‘tiap pagi sebelum berangkat ke kebun mereka
membersihkan juga got-got tersebut.

Jika mereka sakit sebelum mereka mendatangi Puskesmas,
mereka mencoba mengobati penyakit tersebut dengan cara tradj-
sional seperti diutarakan di atas. Jika tidak mempan dengan obat
tradisional, mereka membeli obat di toko-di Pasar Selat seperti
boedreksin, antalgin,”minyak kayu putih,’ minyak angin dar’lain-
lainnya. Namun ada yang langsung mendatangi puskesmas ter-
utama penduduk di Desa Selat:, o

Sehubungafi: dengan ini, sejauh manakah Pasar S¢lat’ menye-
diakan obat-obatan. Di‘manakah penduduk membeli obat-obatan
.vang diperlukan. Karena penduduk Desa Selat mendapat kemu-
dahan dengan transportasi. Di samping itu kota Jambi lebih.dekat
dibandingkan:dengan kota Muara Bulian maka nampaknya mereka
lebih suka membeli obat-obat tersebut langsung: ke kota Jambi.
Dan_penduduk desa Pulau Betung, lebih suka meimbuat obat sen-
diri, kalau tidak sembuh juga baru akan mendatangi kota Muara
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Bulian (Apotik dan Rumah Muara Bulian cukup terkenal) ber-
obat dan membeli obat di sana.

3.3.2.7. Informasi

Informasi adalah kebutuhan lainnya yang sangat penting di
masa sekarang, Informasi diperlukan untuk menambah dan me-
ngembangkan pengetahuan. Bagi para produsen informasi menge-
nai harga-harga, alat-alat pertanian, benih unggul, obat anti hama
baru, teknik pengolahan baru, dan sebagainya, sangat penting da-
lam rangka produksi selanjutnya.

Informasi adalah pesan pengetahuan, untuk meningkatkan pe-
ngetahuan yang menitik beratkan terutama pada konsep yang ber-
mutu. Informasi tidak dapat berdiri sendiri, tetapi informasi itu
sangat mempengaruhi dan saling melengkapi. Informasi dapat di-
peroleh melalui orang-keorang (kawan-kawan), melalui media
cetak seperti surat kabar, majalah, buku-buku. Selebaran, dan me-
dia elektronik seperti; radio, dan televisi, dan lain-lainnya.

Bagi sebagian besar penduduk Desa Selat dan Desa Pulau Bet-
tung, radio merupakan sumber informasi yang sangat penting. Di-
samping itu koran dan majalah (koran masuk desa) yang beredar
dari satu tangan ke tangan lainnya, ini sangat besar pengaruhnya
bagi para produsen di kedua desa penelitian tersebut.

Sehubungan dengan uraian di atas sejauh manakah peranan pa-
sar Selat dalam menyediakan kebutuhan informasi? Dan di mana-
kah produsen Pasar Selat (pedagang) dan produsen Desa Selat dan
Desa Pulau Betung bisa mendapatkan media cetak seperti koran,
majalah dan buku-buku bacaan ini?

Semenjak adanya koran masuk desa, dalam hal bacaan yang
berupa koran dan majalah serta buku-buku bacaan, produsen pasar
tergantung pada Pasar Selat. Pada tabel di bawah ini akan terlibat
tempat membeli bahan bacaan (koran, majalah dan buku-buku).
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“" a G [+

TABEL2% + ~ L A

TEMPAT MEMBELI BAHAN BACAAN "¢ ..~
(KORAN, MAJALAH DAN BUKU-BUKU)

(N=30) vi ottt T Lt
, YU pe Y P T I » <t
1o 2 g T - I SRS S 1
> 0 21 () * v r 4 K T -
N’o. Tempat Membeli a Jumlah % Keterangan
o i 2 T L L1
1~ Pasif Selat ' I 19. ;6334 P! vgop!
2. Pasar Muara Bulian 1 i :3",33 e
3. Kota Jambi J 4 1 ¢ 13,37 s
4., Pasar Selat dan Pasar PR Y B R ) N
; Muara Bylian., | 2 1 g 3;33 o (1
5., -Pasar Selat dan kota v .- T
¢ Jambi f ’ )l}l e P . «
6., Belum ada waktu untuk . . ' ; ¢
membaca, tidak membell 2 667 ,
ol . Ans
7. Lain-tain 667 °
= 3 - 47, YL + i 2 ¢ M
Jumlah N , v, 100 . r
Sumhber: Tgbulasi Pénelitian. # L ’ T
* N [
L] ter " on 2o d A 4l {

"Ada seb‘dnyak 21 orang responden (’7001%5 Yyang membeh
bacaan Skoran ma]alah dan buku—bdku') di p pasar Selat ddn di p
‘Sar Muara Bulian adﬁ;Z 6rang resp‘onden (6 67%) yang embq
thedid 'bacaan befupa koran’, majalah qan buku—buku tersebuf
Di kota Jambi ada 5 orang réspdndén (16 667) ydng mernbeli
bacaan/medid Letak. *Belum ada waktu uuntuk mefmbacd, tidak
‘membeli-add 2 orang responden (6;67%);+dan 1din-ldinnya ada2
‘ordng responden’(6,67%). 1+ 3 ¢ T 17ed o 9 IRBLIS R
* YDt '{ée‘fahji;tniiﬁ di kdlahigdh responden Désd' Selat' dan Désa
Pulau Betung dapat dilihat pada tabel selanjutnya.
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TABEL 26
TEMPAT DESA SELAT DAN DESA PULAU BETUNG
MEMBELI MEDIA CETAK (KORAN, MAJALAH DAN

BUKU-BUKU)
(N=35)
: Dew Selat Desa Pulau Btg
No. Tempat Membeli Keterangan
Jumiash % Jumiah %
1. Pasar Selat 16 45,71 17 48,57
2. Pasar Muara Bulian 1 2,86 3 8357
3. Kota Jambi V 3 857 - -
4.  Pasar Selat dan pasar
Muara Bulian. 1 2,86 - -
5. Pasar Selat dan kota
Jambi. 1 2,86 - -
6. Tidak Membeli 2 571 3 8.57
Tidak membaca 8 22.86 11 3143
8. Lain-lainnya 3 8,57 1 2,86

Jumlah 35 100 35 100

Sumber: Tabulasi Penelitian.

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk desa penelitian jika
membeli bahan bacaan sebagian besar di pasar Selat, ada 18 orang
responden (51,43%) dari Desa Selat dan dari Desa Pulau Betung
ada 17 orang responden (48,57%). Yang membeli di Pasar Muara
Bulian ada 1 orang responden (2,86%) dari Desa Pulau Betung ada
3 orang (8,57%). Dan yang membeli di kota Jambi ada 3 orang res-
ponden (8,57%) dari Desa Selat dari Desa Pulau Betung tidak ada.
Dan yang tidak membeli dari Desa Selat ada 2 orang (5,71%) dari
Desa Pulau Betung ada 3 orang responden (8,57%). Tidak suka
membaca dari Desa Selat ada 8 orang responden (22,86%) dan dari
Desa Pulau Betung ada 11 orang responden (31,43%). Terlihat ba-
nyak juga yang tidak membaca, ini disebabkan karena kesibukan
kerja sebagai petani yaitu di kebun karet (terutama), di sawah
dan di ladang. Begitulah baru tingkat kemampuan membaca di ke-
dua desa Penelitian,

121



Pada tabel di bawah ini terlihat tentang sejauhmana peranan
pasar Selat-dalam menyediakan kebutuhan pokok dan kebytuhan
pelengkap untuk pgnduduk di kedua desa peneljtian. . .

P ¢
l‘- )
TABEL 27
_ BERAPA KAL] SEMINGGU PENDUDUK DESA SELAT DAN
DESA PULAU BETUNG BERBELANJA KE PASAR SELAT

—

- - (N = 35)

: s o
No. Berbelanja Dé3a Selat Desa Pulau Beting  Ketetangan

Jumlah % Jumlah %
1. Sekali seminggu 10 28,57 27 77,14
£ =7

2. Dua kali seminggu 8 22,86 6 7,15
3. Tiga kali seminggu. 13 8,57 1 2,86
4 Setiap hari 14 40 1 2,86

N n ¢ . 5

~Jumlah 35 100 35 100 - -

g

Sumber : Tabulasi Penelitian,

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat 10 orang responden
(28,57%) dari Desa Selat yang: sekali serhinggu berbelanja ke Pasar
Selat dan-lebih banyak lagi darj Desa Pulau. Betung yaitu sebanyak
27 orang responden (77,14%).yang berbelanja ke pasar seminggu
sekali. Untuk menghemat waktu dan juga ongkos.transportasi me-
reka berbelanja ke Pasar Selat sekaligus -untuk. kebutuhan satu
"minggu. : , .
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BAB 1V
PERANAN PASAR SEBAGAI PUSAT KEBUDAYAAN

4.1 Interaksi Warga Masyarakat Desa Di Pasar

Pasar pada masyarakat pedesaan dapat diartikan sebagai pintu
gerbang yang menghubungkan masyarakat tersebut dengan dunia
luar. Melalui pasar ditawarkan alternatif-alternatif kebudayaan
yang berlainan dari kebudayaan setempat. Dan kebudayaan itu
sendiri adalah seperangkat nilai-nilai gagasan dan keyakinan yang
berfungsi sebagai sumber pengetahuan, pilihan hidup. dan alat
komunikasi. Dengan demikian melalui pasar sebagai pintu gerbang
akan terjadi perubahan nilai, gagasan dan keyakinan.

Dari segi lain pasar dapat pula diartikan sebagai sentral dari
masyarakat pedesaan yang berada yang berada di sekitar. Melalui
pasar akan terjadi saling interaksi sesama warga masyarakat pede-
saan akan terjadi saling tukar menukar informasi-informasi tentang
berbagai pengalaman di antara sesama mereka. Sebagai sentral pa-
sar dengan segala perangkatnya dapat pula menjadi panutan bagi
masyarakat sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa peranan kebu-
dayaan pasar terhadap masyarakat di sekitarnya cukup besar,

4.1.1 Frekwensi

Sebagai pusat kebudayaan, pasar menghimpun berbagai nilai
sosial budaya baru sebagai perwujudan dari adanya pertemuan-
pertemuan di antara aneka kebudayaan yang saling berbeda. Sebab
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di dalamny pasar akan terjadi saling interaksi dari beberapa kebuda-
yaan baik budaya yang dibawa oleh pedagang maupun budaya
dari pembeli. Baik jangsung maupun tidak langsung akan terjadi
interaksi dari berbagai kebudayaan baik budaya yang berasal dari
antar pedagang, antara pedagang dengan pembeli, antara pedagang
dengan penjual jasa, dengan pegawai pasar serta antar jual jasa.
Kunjungan ke pasar akan berakibat adanya pertemuan antara indi-
vidu yang memiliki pengetahuan budaya yang berbeda, dalam pa-
sar akan terjadi saling pengaruh mempengaruhi sehingga lahirlah
tingkat pengetahuan yang sama.

Di pasar Selat terdapat beberapa orang pedagang besar, peda-
gang menengah, dan yang lebih banyak pedagang kecil. Pedagang
besar di samping menyediakan barang-barang eceran, juga merupa-
kan grosir bagi konsumsi ma§);a1%ﬁ‘aﬂt pedesaan yang ada di sekitar
Pasar~Selat,/meféka bérjualin di toko€oko.” Pedigangd mérfengah
yaitu pedagang yang menjual barang dagangannya sécara eceran
dan persediaan barangnya cukup banyak, dan tempat mereka ber-
jualan di kios-kios, barang yahgdidipérdagadgkdn térutasidfebd-
tuhan pokok seharjchari. Pedagapg kegil menjual barang dagangan-
nya.secara gceran,dengan. persediaan barang sedikif. Tempat mere-
ka berdagang, biasanya dij kaki lima-(pedagang -kaki lima}, diemper-
emper tpko dan.di pinggir sungai Batang hari,)biasanya. mereka
berdagang berpindah-pindah darj satu tempat ke-tempat lain, dari
satu pagar ke pgsar.lain. .., , ., [TV B

Di Pasar Selat: kerfa-Samd’selalu“terjalin di dhtara‘sesatt¥ pe-
dagang/masyardkdt pasar, ‘dad ‘kerja sanfa yahg ‘terjalid ‘lebih"di-
dpminasi oleh.masalgh perdagangan., . , 4oy g o
*1* Hubungan antar- pedagang besdt ‘déngan pedagafig kecil selald
terjalin dengan baik, hubungan kekeluargaan seldlu'terbind dengan
penuh ' kesadaran. Mereka sama:sdma .menyadar? bahwi nieféka
sama-sama ;pedagang di lokasi yang.sama yaitt.di Pasar‘Selat. Jika
ada'hajatanmereka saling mengundang:darn yang diundahg akah 'se-
lalu menghadiri unddngatrtersebut, ' 1 7 e

Hubuhgatr yang namipak lebih akrab ‘yaltir Hdﬁuhgdhf‘dﬁfgrz
pedagang kecil dengan pedagang kecil lainnya, mereka saling meng-
adakan kerja sama. Umumnya barang daganganfiya yaifu ’jenfs ke-
btituhan sehari-hari berupa .bahar mentah .sepéfti.ikan suhgai/
basah, .sayyur-sayuran, seperti.bayam, kol, tabe,bawangidan-lain-
laint; pakaian. seperti baju kaus; pakaian-arfak-aniaky pakhifn Katm
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ibu dan lain-lain dan barang kelontong, dan makanan jadi seperti
ketupat, gado-gado, soto cendol dan lain-lainnya.

Kerja sama di antara pedagang terjalin dengan baik terutama
kerja sama ekonomi, seperti menitipkan belanja barang kepada
pedagang lain jika yang akan dibeli itu jumlahnya tidak banyak.
Jika tiba waktu sembahyang, mereka akan melakukan sembahyang
bergantian sementara yang satu sembahyang yang lain menolong
menjualkan barang dagangannya sambil menunggui. Hubungan ini
berkembang menjadi hubungan kekeluargaan, yang didasarkan sa-
ling percaya mempercayai. Kerja sama ini tidak memperhitungkan
daerah asal mereka, pokoknya mereka sama-sama pedagang di Pa-
sar Selat. Dalam hubungan mereka, masalah perdagangan adalah
masalah yang paling menentukan dalam kegiatan perdagangan.

Pengetahuan dan pengalaman berdagang lebih banyak dipero-
leh dari orang tua dan dari para kerabat, semenjak anak-anak me-
reka sudah mulai membantu orang tua dan kerabat mereka yang
berdagang.

Hubungan pedagang begitu akrabnya. ini terlihat jugé di antara
hubungan pedagang kecil dengan pedagang menengah, kadang-
kadang mereka saling tukar menukar barang dagangannya.

Frekwensi hubungan antara pedagang kecil dengan pedagang
menengah lebih tinggi, bila dibandingkan dengan pedagang besar.
Karena barang-barang yang diperjual belikan berupa barang-barang
kebutuhan sehari-hari. Di samping itu karena pedagang menengah
barangnya lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah barang
pedagang kecil dan pedagang kecil sering mengambil barang ter-
lebih dahulu (ngutang) tanpa jaminan dan dibayar setelah laku ter-
jual. Diluar pasar pun mereka saling kunjung mengunjungi, saling
mengundang bila ada hajatan/selamatan/ kendurian, sifatnya lebih
akrab dan kekeluargaan.

Karena lokasi pedagang tersebut adalah di dalam pasar, di an-
tara mereka lebih banyak mendapat kesempatan berkomunikasi.
Dalam hubungan ekonomi mereka saling mengatasi kesulitan,
membeli barang bersama, menyewa kendaraan bersama, atau bagi
pedagang yang memiliki kendaraan pribadi jika mobilnya tidak
penuh muatannya, dia akan bermurah hati menumpangkan barang
belanjaan teman sebagai pedagang tanpa memungut bayaran, ko-
munikasi sosial kelihatannya akrab.
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Dengan kata lain.pada dapat djkatakan bahwa hubungan anta-
ra pedagang di Pasar Selat terlihat sangat baik, sekalipun berbeda
tingkatannya. Sayang Koperasi belum jalan, namun begitu jiwa
bekerja sama_dan kekeluargaannya tétap terpelihara. Mereka juga
sahng memberl bantuan jika ada di antara mereka yang mengalami
musibah. Bantuan yang diberikan kecuali bantuan tenaga jugd ban-
tuan uang/sumbangan sesama ‘pedagang yarg berdagang di ‘Pasar
Selat. Begitu juga Jika ada di antira mereka yang mengadakan ha-
jatan/kendutian seperti pengantenan, mereka akan membawa Kadd
/sumbangan ‘untuk mereka' yang punya hajat.

Untuk membawg dagangannya sebagian pedagang memerlu-
kan tenaga penjual jasa atau tukang angkut barang, tukang pikul
dan sopir mobxljkendaraan umum.,

Hubungan antara pedagang dengan penjual jasa ini terbatas pa-
da kesempatan di mana pedagang rnemerlukan tenaga penJual jasa.
Sebaglan besar pedagang vang mempergunakan tenaga penjual jaga
tidak berupa langganan. Hubungannya pun terhenti setelah selesai
menggunakan tenaga penjual jasa tersebut. Tidak dilanjutkan lagi
untuk kegiatan .lainnya, dan tidak -terikat pérjanjian apapun.
Bila kebetulan dibutuhkan.lagi tenaganya digunakan .lagi, dan ter-
batas sampai di situ. , )

Hubungan antara pedagang dengan pegawai pasar, pegawai
pasar memungut juran pasar secara keliling, sebaliknya pedagang
berkewajiban membayar iuran .tersebut, menurut ketentudn yang-
telalr.ditetapkan. Hubungan-antara pegawai pasar denganpedagang
pada umumnya terbatas pada kegiatan yang.berhubungan dengan
administrasi pasar, namun pada waktu-waktu ada hajatan masing-
masing mengundang, baik pedagang maupun pegawai.pasar dan
vang diundang biasanya akan memenuhi undangan tersebut dan
datang ke tempat hajatan/kendurian tersebut. ,, ° ;

Di pasar Selat, rasa kebersamaan bagi sétiap individu di dalam
pasar cukup-tinggi.dan baik, mengakibatkan ikatan kerja sama.an-
tara anereka terjalin baik dan adanya kesatuan yang kuat di antara
mereka dan mereka tidak merasa dari suku yang berbeda-beda.
Mercka bersatu sebagai masyarakat yang mata pencahariannya ter-
gantung di Pasar Selat.rDi Pasar Selat-di antara pedagang tersebut
ada yang berasal dari berbagai suku, seperti suku Minangkabau,
suku. Jawa, suku Sunda.dan lain-lain d¢i samping suku yang domi-
nan yaitu suku Melayu Jambi.
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Pasar Selat termasuk pasar yang ramai dikunjungi orang, ter-
utama untuk melakukan hubungan jual beli, memang merupakan
kenyataan, bahwa hubungan jual beli merupakan kegiatan utama
yang terjadi di arena pasar.

Ada beberapa faktor yang mendorong orang mengunjungi pa-
sar Selat yaitu antara lainnya :

Pasar Selat mudah dicapai baik dengan kendaraan air maupun de-
ngan kendaraan darat/kendaraan umum bagi penduduk yang jauh
dan bagi penduduk yang dekat mudah ditempuh dengan jalan
kaki. Lokasi Pasar Selat di pinggir sungai Batanghari dan di pinggir
jalan Desa Selat yang ramai dikunjungi orang.

Barang-barang yang tersedia, baik-baik dan segar-segar dan lengkap .
untuk memenuhi kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder.
Harga barang jauh lebih murah terutama sayurt ayuran, ikan dan
buah-buahan (di musim buah), bila dibandingkan dengan harga
barang di pasarlain atau harga barang di kota.

Di samping datang untuk berbelanja bisa juga dimanfaatkan untuk
melihat-lihat atau rekreasi, apabila hari pasarnya hari Minggu.

Dengan motifasi di atas, maka Pasar Selat ramai dikunjungi
pembeli, apalagi di waktu musim panen buah-buahan seperti se-
karang. Karena seringnya mengunjungi pasar, di samping untuk ju-
al beli yaitu di satu fihak menyerahkan uang/membeli dan di lain
fihak menyerahkan barang/menjual, timbullah langganan, timbul-
lah hubungan persahabatan (istilah setempat hubungan dulur) dan
hubungan persaudaraan.

Pasar tidak hanya tempat pertemuan pedagang dan pembeli, di
dalam pasar akan terjadi saling bertemunya di antara para pembeli.
Para pembeli ini tidak saja datang dari desa-desa di sekitar Pasar
Selat. Ada jugayang datang dari kecamatan lainnya dan juga ada
yang dari kota.

Dan telah dikemukakan di tabel 26 di atas bahwa penduduk
Desa Selat dan demikian pula penduduk yang tinggal di sekitar
pasar Selat hampir setiap hari datang ke Pasar Selat berbelanja.
Penduduk Pulau Betung dan penduduk yang di luar desa di sekitar
Pasar Selat, biasanya datang ke pasar hanya di hari-hari pasar saja
yaitu hari Minggu. Membeli barang-barang untuk keperiuan sehari-
hari, dibeli untuk keperluan seminggu. Biasanya yang dibeli bahan
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ma‘kanan "yang tahan untuk jangka wakfi lama sepertl gula garam
ikan asin, kerupxik kopi, fehr danilam lalﬁnya - b

Blasanya mereka berada d1 pasar dalam waktu yang relatif ter- 3
batas., Sambil memilih barang dan berkomunikasi dengan pedag:fng
jika® bertemu dengan’pembeli’ 1din akan' salmg ‘menyapa dan rhéne-
gur.

e ~ A ”n 7

. Seseorang pedagang lebih banyak, meminta bantuan kerabat
bila adg kesulitan, di samping pengetahuan yang gipegol‘eh,‘dariw
orang tua maupup kerabat. Juga bantugn permodalan berupa uang,
kepada pedagang yang masih memjliki hubungan kekerabatan,,
Demikian  pula, sgbaliknya dia. akan mengutamakan pedagang se- |
kerabat jzka ada kesempatan untuk memb&ntu menanggulangl ke—
sulitan permodalan. Dengan alasan, itu, sidah merupakan kewajib-
an dari sesama kerabat Namun begltu karena adanya rasa keber-
samaan setiap individu di dalam pasar, 1kafan kef;asama selalu

terjalin dengan baik/akrab. “
! A u
412 Tujudd'! o Ll S
Pada tabel di bawah ini terlihat tujuan mereka pergi ke Pasar
Selat. Mereka terutama,dari Desa Selat dan Desa_ Pulau Betung jika
pergi ke Pasar Selat tidak hanya untuk berbelanja semata, melain-

kan.ada tujuan-tujuan lainnya.

w'i o 1

* y F

TABEL 28 .

TUJUAN PENDUDUK DESA SELAT DAN DESA
PULAU BETUNG PERGI KE PASAR SELAT °

(N=35)
No. ‘ Tujuan Y Desa Séiat Desa Pulau 'Betun‘g' Kéterangan
o jumbh % _ Jumkh % ,
1. Jalandalan "2 shast 16 asm g
2. Menemui teman 2 s 2 511
3. Mencari berita i 571§ 14,29
4. Bersantai - - 1 2,86 -
5. Mencari khabar baru 2 571 2 s "
6. Jahnjalan dan mencari berita 1 2,86 '3 8,57
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7. Jalan-jalan dan santai 2 5711 - -
Jalandalan dan mencari kha-

bar baru : - - 1 2,86
9, Mencari berita dan Bersantai - 1 2,86
10. Berbelanja 14 40 4 11,42

Jumlah 35 100 35 100

Sumber : Tabulasi Penelitian,
Dari Desa Selat lebih banyak pergi berbelanja,

4.1.2.1 Rekreasi

Setiap orang yang datang ke pasar tentu mempunyai tujuan ter-
tentu sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Tujuan terse-
but yang pokok untuk kepentingan menjual barang dagangan dan
membeli barang yang diperdagangkan. Namun ada juga yang da-
tang ke pasar untuk kepentingan di luar jual beli. Mereka datang
ke pasar untuk menghibur diri, bukan untuk jual beli. Mereka da-
tang ke pasar hanya untuk jalan-jalan. Apalagi Pasar Selat hari pa-
sarnya adalah hari Minggu, karena itulah mungkin orang yang da-
tang ke pasar Selat di samping untuk kepentingan jual beli ada pu-
la yang untuk keperluan berrekreasi. Mereka datang untuk jalan-
jalan, melihat-lihat, menonton orang berjualan, apalagi di musim
buah, terutama musim durian dan musim duku, seperti sekarang
ini. Sekarang sedang musim durian dan musim duku, pasar Selat
sedang ramai dikunjungi orang. Terutama pengunjung dari kota
Jambi, mereka datang ke Pasar Selat dengan pakaian yang cocok
untuk pakaian rekreasi. Sebelum mereka membeli buah-buahan,
mereka melihat-lihat, menonton orang-orang yang berjualan, me-
lihat-lihat barang dagangan yang diperjualbelikan orang di pasar,
adalah merupakan hiburan tersendiri yang jarang ditemukan di
kota. Melihat buah-buahan yang bertumpukan di pinggir sungai.
aneka ikan yang baru ditangkap dengan harga yang jauh lebih mu-
rah bila dibandingkan dari harga di kota Jambi.

"~ Demikian pula sebaliknya penduduk desa di sekitar Pasar Selat
termasuk Desa Selat dan Desa Pulau Betung, di hari pasar dan juga
hari libur ini mereka menyempatkan diri datang ke pasar untuk
melihat-lihat dan berjalan-alan untuk menonton orang-orang kota
berbelanja. Bagi mereka adalah merupakan hiburan tersendiri yang
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menyenangkan bila melihat orang-orang kota be_rbelérijé, men-
dengarkan dialoq orang kota menawar dagangan para pedagang‘di
Pasar Selat.'Walaupuh sarana hiburan seperti bioskop ‘belum ada,
namun pada waktu-waktu tertentu, paling kurafig ‘sekali dua bu-
lan, ada pemutaran film penerangan oleh Departemerf Penerangah.
Penduduk desa di sekitar Pasar Selat sudah cukup merasa puas.
.Adapun keinginan untuk-menonton; terpaksa-pergi ke kota Jambi.
Di situ ada bioskop. Tetapi karena kesibukan dengan.pekerjaan,
dan tidak ada waktu lowong untuk itu, maka mereka akan puas
dengan hiburan apagiadanya yang!tersedia di desa dan di pdSar se-
perti diuraikan di atas.

Sebagian besar pedagang dan penduduk desi di sekitar Pasar
.Selat termasuk Desa Selat dan Desa Pulau. Betung sydah: mémpu-
pyai televisi (TV) di.rumah mereka masing:masing, mereka- dapat
menikmatinya, dan menonton setiap ada acara TV tersebut setiap
hari. Merupakan hiburan yang mengagikkan bagi mereka, terutama
.acara, yang disenanginya. Menonton bersama-sama seluruh anggota
. keluarga:,Ada.yang sagmbil melakukan pekerjaan rumah, sepertj ibu
sambil menjghit ,atau menyulam, gyah sambil menyiangi sayur-
sayuran yang dipetik di‘kebun sayur yang akan dibawg ke pasar

-pagi:pagi,besok. - . 2 PV
oLt 5 ! w3 1L [P N
fess 1 i } I e ! 1 [S I TS |

+4.1.2.2 Berbelanja . ‘ T s BT v s A

' Sebagian bes&r penduduk terutanma, pendutihk desat Sefat dh-
"Yiig ke’ pasar’Selat:dengad tdjuah untik bequ:lan;a“Karena Ke-
“§ibukan “méteka denﬁa’n tugas’dan pekerjaan seharihari, rhereka
‘thényeinpatkan diri untuk datang ke pasar semata—fhata untuk
tntuk bérbelaﬁja‘ ‘terutarha para pegawai ataii’ ka%ryawan yang fiﬁg-
galdi desa di skkitar pasar Selat. Di awal buldh setelah gajlan ter-
‘utama di“hati pasar yaitu hari Minggu . Padd umumnya pendti’duk
yang tmggal ‘dekat dengan Padar Selat, mempunyal kecendrungan
untuk- setiap hari datang ‘ke pasat berbeianja untuk membeli ba-
rang kebutuhan sehari-hari. Alasannya pasar dekat jika ada yang
dibutuhkan pergi sebenatar ke pasar, lalu dibeli apa-yang dibutuh-
kan. Dengan begitu barang kebutuhan sehari-hari selalu dalarh ke-
adaan baru, .seperti sayur; ikan .da bahan-bahan.mentah: lainnya.
Jelas jika-kepasar tidak memerlukan transportasi, tidak memerlu-
kan ongkos, karena dekat. . .
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Sebaliknya bagi penduduk.yang bertempat tinggal di luar de-
sa atau Pasar Selat, karena tempat tinggalnya cukup jauh dari pasar
akan memerlukan transportasi/ongkos untuk datang ke pasar. Un-
tuk membeli bahan keperluan sehari-hari terutama bahan mentah
seperti sayur-sayuran, ada tersedia di warung-warung dekat rumah
atau memetik dari kebun sendiri. Mereka akan berbelanja ke pasar
Selat sekali seminggu atau dua kali seminggu atau tiga kali seming-
gu. Yang dibeli umumnya barang-barang kebutuhan sehari-hari
yang bisa tahan lama, seperti gula, susu, teh, kopi, garam, bawang
ikan asin, cabe dan lain-lainnya.

Di dalam pasar mereka berbelanja, mereka jadi pembeli dan di
luar Pasar Selat mereka anggota masyarakat desa yang sehari-hari
harus berkomunikasi dan berintegrasi dengan masyarakat desanya.
Mereka merasa adanya saling ketergantungan satu sama lainnya,
saling bantu membantu saling tolong menolong sesamanya.

4.2 Pasar Sebagai Arena Pembauran

Pembaruan dapat diartikan sebagai suatu proses hubungan ke-
lompok sosial budaya sehingga menunjukkan ciri identitas budaya
yang menunjukkan keselarasan antar budaya.

Pertemuan antar individu yang memiliki pengetahuan kebuda-
yaan yang berbeda dalam pasar, selanjutnya dapat saling mengisi
dan mempengaruhi. Sehingga melahirkan tingkat pengetahuan
yang sama, setidak-tidaknya menuju keselarasan. Ini adalah akibat
dari adanya pembauran antar beberapa suku bangsa dengan latar
belakang sosial budaya yang berbeda. Dengan demikian identitas
budaya yang lahir dari adanya proses hubungan tersebut, selalu
akan menunjukkan keselarasan dengan hubungan sosial budaya
yang satu maupun dengan hubungan sosial yang lainnya.

4.2.1 Interaksi Antar Golongan Ethnis

Adanya rasa kebersamaan bagi setiap individu di dalam Pasar
Selat memberi kemungkinan adanya ikatan kerja sama dan akan
dapat terjalin dengan baik. Apalagi dengan adanya rasa kesatuan
yang intim di antara sesama mereka. Berarti mereka tidak lagi
memperhitungkan perbedaan suku yang ada di antara mereka.

Sebagian besar pedagang di Pasar Selat, begitu juga pegawai pa-
sar dan penjual jasa berasal dari suku pendatang, seperti telah di-
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kemu}(akan dl‘atas:yﬂtp berasal d@r; Minangkabau (Sumatra Ba-
‘rat), suku Batak dari Tapanuh suku Jawa, suku Sunda dari Jawa
Barat Bugls dari Sulawesl Selatan, Banjar dari Kahmantan Selatan
dan lam-lamnya Mereka datang ke ,desa/Pasar Selat karena di-
-dorong qleh berbagai motivasi, laly.mereka deah atau merantau

ke Desa Spla’c ! " . :

[ B

Nilai.budaya .yang mereka. bawa.membaur satusania lain. ndak
menimbulkan' perteritangan :sgsial. Diterima~dengan senang hati
.sama-sama 'menerima dan.'memperkayanilai-niilai yang sudah ada
sebelumnya di Desa Selat. Ini terlihat~antara lain dari-segi bahasa
.yang digunakan sehari-hari yaitu bahasa Melayu Jambis Malah ada
;$ebagian, terutama kaum,myda dan anak-anak tidak mengenal lagi
bahasa aygh/ibunya yang. dibawa,dari daerah asal orang tuanya.
Begitu juga soal makanan yang dimakap, sghayi-hari sudah campur
baur, para peqdatang menygnangi makgnan khas Desa, Selat seperti
buburogo kue padamaran pempek Jambi, lempok dunan gulai
umbut, masak ikan tempoyak dan Iam—lamnya begitu pula g(;ium
pendatang membawa masakay khas ‘dari "daerah’ asafnya *sepefti
dari, Jawa rempeyek,..gudek,r-aneka :masakan, tahu dan ‘tempe
dan.lainidainnya,: dari suku i{Sunda-sayur asam, gado-gado, -soto
dan lain-lainnnya, dari: sSuku ‘Minangkabau, rendang, .gulai kalio,
ketupat sambaVsayurAdan lam—lamnya Semuanya Sama;sama me-
nyenangl dan sydah blsa pula membuqtnya karepa darl hasﬂ
Cbela}ar ferhadap satu sama 1amnya

» c

™ Ty w70 i
tbh .. o 1 Ao a4 raemopen 2t tee 0o %
ts1 Sebagdi suku: bangsa yang mdyoritas penduduknyadalah suku
bangsa Melayu Jambi, mereka mererima pendatang, tidakrada per-
Saingansosial! Namun persaingan dalam-dagangadakalanya terjadi,
tetapif tidak membawa konflik. Bersaing dalam-petlinigkatan, untuk
sama-sama membawa ‘Kemajuan ssatyy sama ldinnya.Pokoknyasse-
cara pribadi bagi masing-masing yang bersaing tersebut tidak me-
nimbulkan pertentangan yang rmendaldm.*Malah salingiingat fméng-
ingatkan dalam kebersamaan dan.pepuf.toleran dan tetap, merupa-
-kan satu kesatuan sebagai masyarakat yang hidpp berdampingan
rdalam; satu Jokasi/tempat tinggal..Tempat mencari nafkah hidup,
yaitu, di Desa/Pasar Selat dan desa-desa di sekitar Pasar Selat ter-
masuk;: Desa Pulau Betung, el - L Pt

oo 1Begiti juga hubungan.pedagang denggn.pembeli, sebagian me-
reka berhubungan hanya-untuk kepennngan.lual {oglirnamun ada
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vang berupa pembeli langganan. Dan ada kepercayaan di antara
keduanya yaitu kepercayaan antar pedagang dan pembeli. Walau-
pun di antara pedagang dan pembeli tersebut berasal dari suku
yang berbeda-beda, mereka tidak akan memandang soal suku, po-
koknya mereka tidak akan memperhatikan betul siapa penjualnya
dan siapa pembelinya. Walaupun berasal dari suku yang berbeda,
semuanya dianggap sama saja. Seperti pelanggan, jika mereka
membeda-bedakan daerah asal pembeli, akan merugikan penjual.
Besar kemungkinan barang dagangannya tidak akan laku, sebab
yang meramaikan pasar adalah berasal dari suku pendatang ter-
utama dari buruh sadap yang bertempat tinggal di desa atau di
kebun-kebun karet di sekitar Desa/Pasar Selat.

Biasanya hubungan mereka tidak terbatas dengan hubungan
jual beli di pasar saja, akan tetapi berkembang menjadi hubungan
sosial yang akrab di luar arena pasar. Di luar pasar mereka ber-
hubungan yang diwarnai dengan sifat kekeluargaan dengan tindak-
an kerja sama, seperti gotong royong membersihkan desa, bantu
membantu jika ada yang mengalami kesulitan, kunjung mengun-
jungi jika ada yang mengundang karena ada hajatan/kendurian.

4.3 Pasar Sebagai Pusat Informasi.

Informasi adalah salah satu kebutuhan lain yang sangat penting
dewasa ini. Informasi diperlukan untuk menambah, menirdgkatkan
dan mengembangkan pengetahuan. Bagi Para produsen informasi
mengenai harga-harga barang, seperti yang dibutuhkan oleh kaum
tani yaitu jenis obat-obatan yang tepat untuk hama, bibit unggul
baru, alat-alat teknik pengolahan baru dan lain-lain, yang diperlu-
kan dalam rangka produksi selanjutnya. Informasi dapat diperoleh
melalui orang per orang, teman, melalui media elektronik seperti
radio, televisi, dan melalui media cetak seperti buku-buku bacaan,
surat kabar dan majalah.

Di Desa Selat dan Desa Pulau Betung radio merupakan sumber
informasi yang sangat penting, tiap rumah baik rumah pegawai
maupun petani, pedagang dan lain-lain hampir semuanya ada
radio. Di tempat-tempat orang yang banyak berkumpul dan ber-
interaksi seperti di pasar, di perkantoran dengan mudah didapat
informasi. Orang yang berbicara pertama dapat dikatakan sumber
informasi walaupun dia juga dapat berita dari orang lain. Informasi
yang sifatnya lebih luas dan menyangkut peristiwa nasional seperti
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masalah ekonomi misalnya, pada umumnya diperoleh dari media -
cetak’seperti surat Kabar.dan majalah serta buku-buku, :

)i Pasir Selat, seperti telah dikbmukakan di atas belum ada
bioskdp, waldupun’begitu pada hari-hari terféntw, secara sederhana
ada peniutaran film ddri Departemen Penerangan (film penerang:
an): Cukup' dehgah meémasang layar (layar tancap) vang sifatnya
spmentara'f’*’}ValaupUn sederhana, banyak juga manfaatnya sebagai
sumbet inforrfasi’ bagi masyarakat setempat, menyebar-luaskan
informasi yarig berkenaan dengan program K.B. dan’ program pe-
merinfah lainnya. Di samping itu sebagian besar pedagang di pasar/
désaSelat pada setiap rumah penduduk hampir selutuhnya ment:
punyai televisi. Melalui telévisi mereka mendapat informasi, dan
mereka menonton bersama-sama keluarga, menonton sambil me-
nyeleseukan pekerjaan harian.di’ rumah masing-masing. !

43.]. Pembaharuan Ide:ide. o

Yang dimaksud dengan pembaharuan tersebut--alahproses
menuju kemajuan. Adanya pembaharuan berarti masydrakat sudah
menerima dan sudah terbuka terhadap sesuatu yang baru, sejauh
tidak bertentangan dengan norma-norma dan nilai-nilai vang ber-

laku. i x4 ¢ T
Pembaharuan dalam hal ini menyangkut tiga ~sasaran- ide-ide

yaitu: t 5 “ !

EKo6nomi (produksi, distribusi dan kohsumsi);

Teknologi (bibit} listrik); =

Polifik, fw ot o

¥r ) t
4.3.1.1. Ekonorgu (produksi, dxgtnbusx dan konsumsi),.

Lokasi -penelitian desa/pasar Selat dan:desa Pulau Betung di-
huni‘oleh masydrakat yang sama-sama mempunyai mata pehcahari-
an bertani terutama bertani karet atau penyadap. getah, Letak
daerah pepelitian jni mudah dijangkau khususnya dengan. alat
trapsportasi darat, terutama desa/pasar Selat. Dengan }erbuka, dan
diterimpanya oleh. masyarakat pembaharuan -itu menimbulkan beg-
bagai dampak antara Jain dampak pembangunan di berbagai sq}qtor
sehingga memberikan kgmungkman «cepatnya perubahan sistem
-pengetahuan masygrakat. O

3 »Terbukanya- desa<desa penelitian terhadap hal-hal yang, baru,
mengakibatkan .terjadinya. peribahan dalam sistem pengetahuan
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masyarakat. Tidak sedikit dampaknya dalam pelaksanaan ketiga
pola sistem ekonomi, baik dalam pelaksanaan pola produksi, pola
distribusi dan pola konsumsi.

— Pola produksi, pengaruh sistem pengetahuan yang mengalami
dinamika tidak hanya terlihat dalam pelaksanaan pola produksi
getah para terutama sangat kelihatan dalam sistem pengawetan
getah para. Harga getah para yang sudah diawetkan jauh berbeda
dengan harga jual getah yang tidak mengalami sistem pengawetan,

Terlihat juga sangat menonjol ialah perubahan dari sistem
pengetahuan dalam pelaksanaan pola produksi mereka, yaitu tidak
hanya mengandalkan getah karet satu-satunya pilihan hidup.
Monokultur karet sudah mereka tinggalkan dan mencoba mencari
mata pencaharian lain seperti bersawah, berdagang, berkebun
sayur dengan tidak meninggalkan mata pencaharian pokok sebagai °
petani karet/pengolah getah para.

— Pola distribusi sesuai dengan sistem kemasyarakatan yang ba-
nyak diwarmai dengan kebudayaan Islam. Pola distribusi selalu
mengikuti aturan yang tertera dalam hukum Islam, ini dirasakan
sangat mendukung sekali, karena pola distribusi dalam hal ini
tidak berlebihan. Bahkan *pola distribusi seperti itu selalu akan
menyesuaikan dengan kemampuan dan situasi ekonomi keluarga,
karena pada hakekatnya menurut hukum Islam bahwa si kaya
harus membantu si miskin.

Sudah baiknya mutu alat transportasi yang berperan penting
dalam proses penyebaran barang hasil produksi kepada konsumsi.
Proses distribusi selalu didukung oleh membaiknya peralatan
transportasi. Sudah banyak pedagang dan petani di desa-desa pe-
nelitian yang memiliki kendaraan roda dua, seperti motor dan
sepeda. Ini memudahkan memindahkan barang, dapat membantu
meluaskan pasaran barang yang cepat rusak atau busuk, cepat di-
bawa ke pasar untuk dijual segera. Di samping itu dapat me-
ngurangi bertumpuknya barang sehingga hal ini menguntungkan
produsen, memperpendek lamanya perjalanan barang dari tangan
produsen ke tangan konsumen. Apalagi sekarang, di samping ken-
daraan roda dua, sudah ada yang mempunyai kendaraan roda
empat. Kalau tidak punya, di jalanjalan sekarang sudah banyak
lalu lalang aneka mobil tambang, di samping untuk membawa
penumpang juga untuk membawa barang-barang dagangan. Di
samping itu dengan adanya transportasi yang lebih baik tersebut,
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akKan *aapa't memBantu ‘mempertahankan stabilitas harga barang
sehingga hil ini akan mengunturigkan konsumen dan ‘dapat me-
ngurangi kebutuhan akan gudang atau menghemat biaya.penyim-
panan; ‘

7~ Selain dari itu, -Pasar ‘Selat yang berfungsi sebagai pasar:ke-
camatan sahgat berperan dalam mendistribusikan barang-barang
kebutuhan penduduk. Kareha pasar'ini di samping ada menyedia-
kan/ kebutuhan- primer juga ‘menyediakan kebutuhan sekunder.
Kebutuhan primer yang meliputi sembilan bahan pokok cukup ter-
sedia seperti beras, gula pasir, susu, minyak tanah, bahan pakaian,
tepung {j samping,itu ada bumbu-bumbu dapur. Dan kebutuhan
sgkunder. tersedja kue-kue dalam kaleng, minuman kaleng, dagu;g
kaleng/kornet, ikan kaleng, telur ayam ras dan lain-lain.

Pola Konsufnsi, rata-rdta penduduk telah menyadari bahwa apa
yang mereka dapatkan dari hasil usahd-mereka bukianlah semata:
mata -untuk -memenuhi kebytuhan konsumtif, tetapi sudah me-
laksanakan prinsip pola hidup sederhana yang salah satu cirinya
antara lain berorientasi,pada pola k@nsumsi yang bersifat investasi.
Dari kenyataan begini dapat dinyatakan, bahwa sistem pengetahu-
an yang mengalami dinamika, dapat merubah pola pikir, masya-
rakat. Khususnya.dalam sistem ekormomi di mana hasil usaha me-
reka selalu disisihkap dengan kebutyhan .yang bukan hanya ke-
butuhan yang bersifat konsumtif saja. Hal ini merupakan suatu
nilai budaya yang menunjang sistem ekonomi, menuju pada tahap
kemapanan dalam tatanan kehidupan yang berlaku, khususnya
dalam tatanan, ls;eh@ppan ekonomi masyarakat des{a penelitian,

Faktor yang sangat rhenunjang dalam nilai budaya serta kaitan-
nya dengan sistem ekonomi, terlihat dari pola sistem pengetahuan
vang'relatif maju mendorong masyarakat di kedua desa penelitian
untuk melihat kémungkinan' dari sisi lain daldnt pemilihan ragam-
nva mata pencaharian hidup masydrakat setempat.

Pengaruh luar sudah .menjangkau kedua desa éergelitian ‘ter-
utama Desa Selat. Ini terlihat baik dalam produksi, pola distribysi
dan. pola konsumsi. Dalam pola produksi di samping sistem pe-
meliharaan dan sjstem pquawetan getah para, mereka sudal
mulai meremajakan «dan sudah. mulai ' memakai_bibit unggul dan
cara,mengambil atau menyadap getah sudah menggunakan bebera-
pa teknik-teknik tertentu yang lepih.baik,
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Di Pasar Selat, masyarakat sudah mengenal hal-hal baru,
barang-barang mewah dan lain sebagainya. Cara mereka berpikir
sudah mengarah kepada segi praktis dan modern. Kebutuhan
mereka pun sudah meningkat dan banyak variasinya. Dengan sen-
dirinya penyediaan barang di Pasar Selatpun disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakatnya.

Pasar memberi kemudahan-kemudahan bagi masyarakat seki-
tarnya agar segala yang dibutuhkan dapat terpenuhi, dengan tidak
harus mengeluarkan biaya transportasi yang tinggi untuk pergi ke
kota lain untuk berbelanja.

4.3.12. Teknologi.

Pembaharuan merupakan proses menuju kemajuan. Adanya
pembaharuan berarti masyarakat telah terbuka terhadap segala
sesuatu yang baru. sejauh tidak bertentangan dengan norma-norma
yang berlaku dan bernilai positif.

Pembaharuan dalam hal ini tidak hanya menyangkut cara ber-
pikir masyarakat pendukungnya, akan tetapi juga memperkenal-
kan hasil-hasil teknologi modemn.

Sehubungan dengan hal ini barang-barang yang tersedia di
Pasar Selat pun sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut,
dari mulai barang kebutuhan sehari-hari hingga barang hasil tek-
nologi modern, seperti barang elektronik, peralatan produksi dan
lain-lain. -Selain dari itu berupa makanan dan minuman, pakaian
dan perhiasan, bahan perumahan, peralatan rumah tangga, dan
transportasi.

Tentang model barang bagi masyarakat desa penelitian tidak
begitu dipentingkan yang diperlukan oleh mereka barang-barang
tersebut bisa tahan lama, harga terjangkau oleh kemampuan eko-
nomi mereka, dan mereka betul-betul membutuhkannya. Jenis
barang vang diikuti perkembangan modelnya sebenarnya ada te-
tapi terbatas pada umumnya ialah pakaian dan perhiasan. Per-
kembangan model ini diikuti melalui televisi, koran dan majalah.
Setiap ganti tahun terutama kaum remaja akan selalu menyesuai-
kan dengan model tahun terakhir. Pakaian tersebut mudah ditiru
dan menyangkut keindahan diri.

Mengenai pakaian ini banyak tersedia di Pasar Selat aneka
mode dan aneka corak, baik pakaian anak-anak maupun pakaian
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ibur dan pakaian untuk bapak, kalanrtiddk mau pakaian jadi beli
sbalrannya "lalw diminta tolong tukang jahit, ada” beberapa orang
tukang jahit.di Pasar Selat, «. PR : Ie

"¢ Kebutuhan ‘untuk pefhlasan emas/perma{a belum ada d1jugl
‘UF Pasar Selaf, jika ada 'pentdduk berkemglﬁan ‘untuk memibéli
perhiasan tersebut mereka akan membeli-ke kota Jambi atau di

+

kota Muara Bulian, . - i S
Kebutithan*akan beras, kareria para petahi di sampirfg mefeka
mefafiam'karet/para, mereka jiga menanam' padi di'sawah/ladang,
bagi mereka yang ada mencukupi hasil panén padinyd untuk'ké-
butuhan keluarganya mereka tidak akan membeli beras bag1 yang
tidak mencukupilah yang membeli beras terutama yang membeli
+beras/adalah para pegawai, guru sekolah dan sebagian para, peda-
gang, umumnya mereka tidak menanam padi pleh kargna.itu;me-
rekarmembeli;beras. vt P > .

i

Di samping dapat memenuhi k&butuhan' makanan} minurian,
pakaian dan pethiasan di luar perhiasan emas, Pasar Selat juga me-
nyediakan bahan;bangunan, rumah. Namun-masih terbatas untuk
keperluan membangun rumah dari kayu,.kayunya ditebang di
hutan .yang g1b<~;111, (}1 pagar, paku, bahan atap sepem jseng, atau
genteng Ugtuk bangunap, rumah, modem se,pem semen, cat di-
beli dl ko;al Jamb1 atau kota Muara, Buhan mengena1 batu bata
d1be11 di desa tetangga yang sudah memproguksi batu bata y;ntu
desa Mangalo begitu juga untuk kebu,guhgm pasir diambil s;ndm
di sungai, atau dibeli d{ pinggir sungal Batanghari banygk terse;dm

terutama di waktu air surut. | e

. Mengenai peralatan rumah tangga di Pasgr Selat sudah banyak
tersedla terutama peralatan dapur, tetapi untuk mebel jika ber-
kemgman, membeli yang lebih baxk dan ,mengﬂ(utx m,odg:l Jbary,
dibeli ke kotaJ ambi.

oy N ITILN §  S <1Y * a1 PRV L 7S

B;ibit: AL S Fe ol EaBN VR P g
s~ Safnpai saatini karet di daerah Jambi tetap mefupdkan bahan
eXspor’ yang dominan, Daliuluhya karet rakyat-Jambi farf tahun
ke tahun bibitnya betasal dari 'biji ‘sapiian, dari karét di 'kébun
karet yang lebih mirip hutan karet. Setelah semakin banyaknya
sarjana pertanian,; dan, sering mengadakan bimbingan dan pe-
nyuluban gentang pertanian-serta sudah semakin banyak Jembaga

LTS L i ' TS

138



yang mengurus bidang pertanian. Hutan karet menjadi laborato-
rium bagi para ahli pemulia tanaman di daerah Jambi.

Klon-klon/bibit-bibit karet yang dianjurkan sampai sekarang
ialah klon-klon yang didapat dari perkebunan yang berasal dari
pohon karet pilihan/yang terbaik dari hasil penelitian para sarjana
pertanian. Bibit ini sampai sekara‘ng dikoordinir para Camat.

Dahulu sewaktu masih disebut karet yang berasal dari kebun
rakyat yang mirip hutan karet, hasil karet hanya mencapai kira-
kira 360 kg karet kering per ha setahun. Setelah diremajakan
dengan klon/bibit unggul produksi bisa mencapai 1.250 kg ha per
tahun. '

Peremajaan karet tersebut disadari rakyat dan rakyat mau me-
lakukannya. Hal ini terbukti di Muara Bulian termasuk di kedua
desa penelitian yaitu desa Selat dan desa Pulau Betung di mana
setelah satu tahun aplikasi penyadapan dengan stimulan di sana,
beberapa petani menuntut agar disediakan paket (bibit unggul,
pupuk dan pestisida) bagi peremajaan kebunnya.

Tanaman padi. Bibit unggul nasional telah mulai diperkem-
bangkan di Propinsi Jambi sejak tahun 1969, jenis bibit unggul
nasional yang dikembangkan tersebut ialah C4—63, PB5 dan Pelita
1/11.

Semenjak adanya penyebaran jenis bibit unggul ini, maka pe-
tani sudah mulai melaksanakan tugasnya turun ke sawah dua kali
dalam setahun. Di samping pemakaian bibit unggul, juga dilaksana-
kan perbaikan pengairan, juga penggunaan pupuk dan penyuluhan
tentang padi ladang, serta pembinaan kelompok tani dalam usaha
pemberantasan hama, penggunaan peralatan yang ada di daerah
dan penggunaan insektisida secara efektif, yaitu bagaimana cara
pemberantasan yang tepat baik mengenai waktu, pemakaiannya
dan volume larutan insektisida yang dipergunakan.

Listrik.

Mengenai listrik di kedua desa penelitian, begitu juga di Pasar
Selat, berupa listrik usaha penduduk berupa mesin diesel yang
dikelola oleh perorangan, disewakan pada para tetangga. Listrik
PLN (Perusahaan Listrik Negara) belum ada, masih dalam rangka
perencanaan, yang sudah ada listrik Non PLN seperti di atas yaitu
diusahakan oleh salah seorang penduduk yang mampu pada tiap-
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tiap RT ,(Rukun ,Tetangga).1 Kegupaan‘ listrik, tersebut kecyali
untuk barang:barang; elektronik; seperti TV (televisi), tape.recorder
dan radio, | .

¢ aF Loy At e of 2

1" Radio,’ dan televisi addlah ménipakar® simiber ‘infotm4si bagi
‘masyarakat desa Sefat dan’ desa Pulau’ Beturng' sértd rnasyarakat
dan pedagang di' Pasar Séfat.‘Batrang-barang elektronik’ tersebtit
ipada ‘umuninya sudah dimiliki-oleh para penduduk.desa penelitian
-dan Pasar Selat. Biasanya-s¢habis acara televisi malanr hari Jistrik
ryang. berupa usaha’ Non. PLN tersebut sudah .dipadamkan. Bagi
masyaraka¥ sétempat. keadadn.begitn sudah- lebihy baik bila dj-
bandingkan sebelum adanya listrik swasta atau usaha Non: PLN
terbit masya:akat menggunakan rlampu mmyak tangh untuk pe-

ngran anmal ha
&4 arp Ly L win 1o b et |

r‘r.Masuknya fistrik“ ke Desg, Selat, Desa Pulau .Betung dan ke
Pasar::Selat,yang atas usaha:swadaya masyarakat- dan, para, peda-
gang; berakipat sangat baik bagtperkembangan/kemajuan masya-
rakat, aspek pendidikan, ibadah,:kerajinan ‘rumah,>kesenian;.olah
raga, dan kelapcaran usahg, pe;rdagangan ikut memngkat karena~
pada waktu-waktu sebelumnya keglatan-keglatan tersebut hanya
dilakukan terbatas pada siang har;, saja.

f ”n 4 PR A

b
43.13. Politik,, , C

I T 1§

- Berita«berita politik, olah raga dan kesenian diperoleh oleh
paraipedagang di Pasar Selat .dan .penduduk di kedua,desa pe-
nelitian dari-simber:berita; sering kali terjadi pokok pembicaraan
merekaberkisar tentang hal jhwal -interaksi di pasar.;Pembicaraan
ini. mendapat tanggapan dari para pembeli yang kebetulan ada di
pasar, sehingga informasi tersebut akhirnya menyebar dj kalangan
masyarakat/penduduk desa setempat. .o 7 t *

Seperti misaI'nya akan diadakan ;%ertu‘njukzin firn di pasar atau
ada pertunjukan kesenian di desa, penyampaiannya lebih mudah
dilakukan di pasar/disebarluaskan melalui pasar. -

Per’kbmbangan partai polifik di kedud desa pentlitian dari juga
d1 Pasar Selat berkenibang Tebih baik mayontas penduduk ad‘a,lah
anggota Golkar, PPP hanya mmontas dan PDI térdm dan beberapa
oknum saja. .

Tentang, orgamsasx masa_yang Non-Politik yang, tellah berkem-

§
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bang sejak tahun 1950 adalah Muhammadiyah, NU, Aisyiah,
‘Muslimat dan Bayangkari serta organisasi Kesenian.

Organisasi Kesenian tersebut subur hidupnya di kedua desa pe-
nelitian dengan nama Kesenigan Dadung dengan peralatan yang
sangat sederhana yaitu tujuh buah gendang siam dan satu buah
gambus. Kesenian ini biasanya ditampilkan pada waktu masyara-
kat mengadakan acara-acara keramaian seperti pesta penganten,
sunat rasul dan turun mandi anak.

Organisasi PKK dikoordinir oleh Ibu Camat/Perwakilan Ke-
camatan Pemayung. Selama Pelita IV PKK sebagai organisasi kaum
wanita yang muncul dari bawah telah ikut dalam berbagai program
dan kegiatan pembangunan serta telah pula memberi hasil-hasil
nyata yang sangat menggembirakan.

Adapun hasilnya yang telah dicapai dalam Pelita IV dalam
garis besar adalah sebagai berikut:
Menggerakkan 10 Program Pokok PKK;
Memantapkan peran bantu PKK dalam pembangunan dilakukan
melalui rapat periodik;.
Pembentukan Pos Yandu di desa-desa;
Pelaksanaan Imunisasi;
Mensukseskan program KB.

Di samping itu mengenai pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama melalui pendidikan, dapat diperoleh melalui pengalaman,
Dan pengalaman dapat diperoleh dengan banyak membaca dari
berbagai bahan bacaan seperti buku-buku, majalah dan koran.

Bagi para pedagang di Pasar Selat buku bacaan yang menarik
ialah buku bacaan yang isinya berhubungan dengan masalah eko-
nomi begitu juga koran yang disukai membacanya ialah mengenai
berita ekonomi, juga mengenai pendidikan dan lain-lainnya.
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BAB V
ANALISIS ’

Kebudayaan bersifat dinamis, maksudnya ialah bahwa kebu-
dayaan akan selalu dapat menyesuaikan atau mengalami perubah-
an sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman yang sudah
diperdapat dan dimiliki oleh para pendukungnya.

Sehubungan dengan itu pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi,
mengalami perubahan dalam produksi, distribusi dan konsumsi.
Dan sebagai pusat kebudayaan juga akan mengalami perubahan
dalam pembaharuan dan dalam rekreasi. Untuk jelasnya kita coba
menguraikan atau menganalisa satu per satu.

5.1. Ekonomi Masyarakat Pedesaan. ‘

Akibat terbukanya kedua desa penelitian dan sudah dapat me-
nyesuaikannya dengan pengetahuan dan pengalaman-pengalaman
yang didapat oleh para penduduk di kedua desa penelitian ter-
utama Deba Selat dan juga para pédagang di Pasar Selat, berakibat
terjadinya perubahan dalam sistem pengetahuan masyarakat,
Tidak sedikit dampaknya terlihat dalam pelaksanaan di ketiga
pola sistem ekonomi, baik dalam pelaksanaan pola produksi, pola
distribusi dan pola konsumsi. -

5.1.1. Pola Produksi.

Seperti telah diuraikan di atas bahwa jika kita berbicara ten-
tang produksi, kita tidak akan terlepas dari membicarakan soal
modal, peralatan dan tenaga. Tanpa modal produksi tidak akan
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bisa terjadi. Modal dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu modal
dalam bentuk uang, barang (baik yang tidak bergerak seperti tanah
maupun bergerak yang serupa sarana produksi) dan jasa (keahlian
tertentu dan kekuatan tenaga fisik). Jadi modal dalam hal ini
dapat berbentuk uang, tanah dan tenaga. Selain perubahan dalam
hal modal, juga perubahan dalam hal peralatan dan tenaga.

Pada masa lalu, di kedua desa penelitian tatanan kehidupan
masyarakat dalam melaksanakan pola produksi, distribusi dan
konsumsi berorientasi pada pola pelaksanaan masa lalu, yang mana
perjalanan unsur sistem ekonomi selalu dipengaruhi oleh sistem
pengetahuan yang sangat terikat dengan nilai-nilai yang menjadi
panutan orang tua mereka dahulu. Dan modal yang utama bagi
para produsen pada waktu itu adalah tanah, dengan pengolahan-
nya dengan teknologi yang mereka pergunakan masih dalam ting-
kat yang sangat sederhana, berupa peralatan tradisional seperti
bibit yang mereka gunakan ialah bibit sapuan dari hasil karet rak-
yat, pupuk yang digunakan pupuk kandang atau sampah yang
dibusukkan atau dibakar. Jenis padi vang mereka tanam dengan
kemampuan panenan satu kali setahun, vaitu antara lain padi
ekor tupai, padi silang minyak. Peralatan tradisional seperti
cangkul, kait, garu dan lain-lain, Dan pedagang di Pasar Selat pun
pada masa dulu hanya baru mampu menyediakan berbagai hasil
kebun, seperti sayur-sayuran, buah-buahan, ikan dan sekedar ma-
kanan ringan, pada umumnya hasil produksi mereka sendiri.

Pada masa sekarang di kedua desa penelitian modal yang uta-
ma bagi masyarakat memang masih berupa tanah, namun diolah
dengan teknologi modern seperti bibit yang mereka gunakan
bibit unggul atau hasil peremajaan dengan klon unggul, pupuk
yang digunakan seperti Urea, TSP, disertai dengan pemberantasan
hama yang teratur yang merupakan hasil dari sistem penyuluhan,
informasi dari buku-buku, brosur, majalah dan koran yang banyak
diperjual-belikan di Pasar Selat. Mengenai bibit padi jenis bibit
unggul nasional PB3, PBS, PB7, PB8 termasuk jenis padi VUTW
(Varitas Unggul Tahan Wereng) dengan masa penanamannya mem-
punyai jangka waktu relatif lebih pendek.

Bagi pedagang di Pasar Selat, setelah pasar berkembang, uang
merupakan modal yang utama, dengan uang mereka tentu mudah
mendapat/memperoleh barang dagangan. Sekarang pada umumnya
pedagang bukan produsen, hanya merupakan mata rantai dari
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produsen Sebab mereka hanya menJual barang-barang hasil pro-
duksi orang lain, dan merupakan barang-barang modern, begitu
Juga peralatan yang mereka gunakan® jalah peralatan’ modern’
DJ, sarping itu sebagian kec1l mas1h ada yang menggunakan per-
alatan tradisional, namun sudah dlsesuzukan dengan kebutuhan

zaman modern
LI 2 § o

Modal dalam bentuk uang tersebut mereka peroleh antara lam
dari hasil pcnghematan pemmjaman warisan, penjualan barang
mungkin barang emas, mungkin Juga tanah dan lam-lamnya
Modal dLalam ‘bentuk tenagapun sangat diperlukan sepertl pegawa1
pasar, buruh sadap, buruh pasar, sopir dan lain-lainnya, ' .

‘Pada masa- yang akan datang tampaknya segala sesuatunya
akan semakin berkembang dan semakin maju, pola produksi akan
semakin berkembang:sesuai dengan pertumbuhan ekonomi masya-
rakat yang semakin membaik dan tingkat kecerdasan dan tingkat
pengetahuan semakin maju. Dan.jyga, seperti teJah dikemukakan
i, atas di samping modal berupa uang ada juga modal berupa ke-
percayaan, di hari-hari mendatang di samping modal uang, ke-
percayaan juga merupakan modal yapg utama, sejalan dengan
peralatan yang dipakaipun, peralatan yang lebih canggih lagi su-
paya hasil prpduksi lebih meningkat, sesuai dengan kemajuan dan
kebutuhan masyarakatnya. N

Akibat dari sudah mulainya.meningkat Iimu Pengetahuan dan
sudah mulai luas pengalaman yang didapat dari bacaan-bacaan
dan informasi-informasi lainnya yang didapat melalui pasar dan
hasil penyuluhan-penyuluhan terutama di bidang pertanian, rak-
yat/penduduk desa tersebut mulai dilatih dan diajak berpikir un-
tuk menggunakan tanahnya sedemikian rupa, sehingga dapat
memberikan keuntungan - terbesar padanya. Harus dibjasakan
menghitung berapa selisih antara seluruh hasil perolehan dalam
satu tahun-dari tanah itu dengan seluruh pengeluaran untuk meng-
gunakan tanahnya. Dengan membiasakan berkalkulasi, maka dapat
ditetapkan bagaimana sebaiknya-meningkatkan mutu karet atau
tanaman apa yang paling baik dapn menguntungkan:.

Untuk hari-hari mendatang penduduk sudah mulai menyadari
bahwa tanahnya. harus dianggap sebagai modal produksi yang
dapat dimanfaatkan dan sangat penting untuk hari kemudian bagi
keluarganya dan generasinya mendatang, Mungkm juga tanah itu
akan lebih menguntungkan apabila duadlkan kolam ikan (bagi
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yang tidak terkena banjir di musim hujan) atau tempat memelihara
hewan/ternak piaraan,

Maka sangat penting untuk memperhatikan Pasar Selat sebagai
pusat perdagangan daerah pedesaan/kecamatan, karena keadaan di
pusat perdagangan tersebut menggambarkan dan menentukan ke-
kuatan ekonomi masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan ekonomi
itu meningkatkan kesejahteraan dan secara tidak langsung mem-
perkuat keamanan. Di samping itu meningkatkan pendidikan se-
hingga masyarakat lebih pandai menghadapi masa kini dan masa
depan, sekaligus memperkuat rohani dan jasmani penduduk.

5.1.2. Pola Distribusi.

Tentang bagaimana cara serta proses penyebaran barang-ba-
rang yang dihasilkan oleh para produsen kepada masyarakat yang
membutuhkannya/konsumen, dengan kata lain ialah distribusi.

Pada waktu Pasar Selat masih belum maju atau waktu dulu,
pola distribusi petani/produsen di satu pihak sebagai petani pe-
milik/produsen di lain pihak, sebagai distributor, dengan aneka
peralatan tradisional yang mereka gunakan antara lain seperti
ambung, kruntung, kiding, pikul dan gerobak, sekarang hal itu
sudah jarang dipakai, sudah berubah.

Akibat dari mempergunakan teknologi modern dalam per-
tanian/perkebunan Kkaret/persawahan, seperti memakai bibit
unggul pupuk kimia, obat-obat pemberantas hama, padi varitas
unggul seperti PB-3, PB-5, PB-7 dan PB-8 juga termasuk jenis padi
VUTW (Varitas Unggul Tahan Wereng) telah menyebabkan per-
ubahan pola distribusi. Sebagian petani tidak lagi memikirkan soal
distribusi hasil karetnya, karena dia menjual karet tersebut pada
agen pembeli. Soal distribusi diurus oleh para agen-agen tersebut,
dia tidak lagi mengurus bagaimana mendistribusikan hasil produksi
getah para mereka. Para agen pembeli membawa ke Pasar Selat
atau ke gudang asap. Kemudian mambawanya dengan kapal motor
melalui sungai Batanghari, atau dengan sepeda motor, mobil colt,
truk dan lain-lainnya, melalui jalan raya. Peralatan transportasi di
atas di samping membawa karet juga digunakan untuk membawa
barang-barang keperluan sehari-hari seperti gula, garam, sabun,
qlat-alat elektronik, alat-alat rumah tangga dan sebagainya.

Dari pola distribusi masa lalu dan masa kini, apabila dikaji
secara keseluruhan ternyata terdapat hal yang menunjukkan ada-
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‘nya pemBa}ién yang dapat menambah nilai pengetahuan 'yang ada
pada masyarakat itu sendiri, terutama dalam hal perhitiingan eko-
mominya. Apabila hal. itu dapat dipertahankan dan .berkemrbang,
tdapat dipastikan pada masa-mendatang pola distribusi tersebut
akan mempunyai corak yang jauh lebih baik dari sekarang dan
masa yang falu. ,

' Imu pengetahuan yang lebil mieningkat bagi seluruh masya-
rakat, begitu pula pengalaman-pengalaman yang didapat dari ber-
bagaf informasi, baik informasi bagi sesama pedagang di-pasar mau-
pufr informasi yang diperoleh dari berbagai bacaan, yaitu melalii
bacaan koran, majalah dan buku-buku ekonomi lainnya serta me-
lalui media elektronik seperti televisi, radio dan film, akan banyak
memberi peiuang terhadap corak yang-baru dalam pola distribusi
‘pada masa-masa yang akan datang. Apdlagi bila ditunjang dengan
‘ddanyd usaha peréizaban Pasar Selat. Sesuai dengan kehendak ma-
syarakat/pedagang di desa dan Pasar Selat itu séndiri seperti los-los
di pasar yang semi permanen peninggalan Belanda, -sudah sangat
perlu dipertimbangkan untuk di rehab dengan los-los pgrmanen
yang bentuk' dan coraks lebih modern. Hal ini akan memungkin-
kan distribusi barang damr jasa dari masyarakat jauh akan lebih
baik, akan lebih diperhitungkan secara ekonomis dap rasional, se-
hingga hal jni akan memberikan warna lain pada pola distribusi.

Darikenyataan seperti diuraikan i atas dan berfambah pesat-
nya'kemgjuan yang dialamii masyarakat di bidang pengetahuan-dan
teknologi baik yang diperoleh dari.lembaga péndidikan, dalam
nrasyarakat dan dari Pasar Selat.itu sendiri, nfaka besar kemung-
kinan, pada‘masa yang.akan datang pola distribusi akan jauh lebih
.membaik sesuai dengan kemajuarr zaman. Koperasi yang sekaring
baru “dibentuk, .akan berjalan lancara 'dan pada masa yang akan
Qatang akan sangat'berperan.. i o '

3
5.1.3, Pola Konsumsi. » ‘

Dahulu-masyarakat tergolong serba tradisional, di mana di sini
tuntutan kebutulian manusia dipengaruhi nilai-nilai yafig berlaku
dari masa ke masa taripa‘mengalami dinamika. Kelangsungan nilai-
nilai yang ada ‘banyak mewarnai tuntutan kebutuhan hidup mere-
ka, dan tuntutan hidup mereka sarigat banyak pula mewdrnai pola
sproduksi, ataupun dengan kata lain pola kegiatan produksi hanya

-akan, terbatas.pada tuntutan kebutuhan yang mereka perlukan,
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yang berarti apa yang mereka butuhkan hari ini diproduksi sesuai
dengan kebutuhan hari ini. Mereka telah merasa puas dengan
sudah terpenuhi kebutuhan hari ini. Adalah tatanan kehidupan
masyarakat dalam melaksanakan pola konsumsi berorientasi pada
pola pelaksanaan masa lalu, sehingga apa yang mereka lakukan saat
ini tidak ubahnya dengan apa yang dilakukan oleh orang tua
mereka, perjalanan unsur sistem ekonominya selalu dipengaruhi
oleh sistem pengetahuan yang sangat terikat dengan nilai-nilai yang
menjadi panutan orang tua mercka dahulu.

Terbukanya kedua desa penelitian dan terjadinya perubahan
dalam sistem pengetahuan masyarakat di kedua desa tersebut, ter-
utama Desa/Pasar Selat, tidak sedikit dampaknya terlihat dalam
pelaksanaan ketiga sistem ekonomi terutama pola konsumsi.

Rata-rata masyarakat telah menyadari bahwa apa yang mereka
dapatkan dari hasil usaha mereka bukanlah semata-mata hanya un-
tuk memenuhi kebutuhan konsumtif, tetapi mereka sudah melak-
sanakan prinsip/pola hidup sederhana yang salah satu cirinya an-
tara lain mereka telah berorientasi pada pola konsumsi yang ber-
sifat investasi.

Begitulah kenyataannya sekarang bahwa sistem pengetahuan
yang mengalami dinamika dapat mengubah pola pikir masyarakat-
nya khususnya dalam sistem ekonomi di mana hasil usaha mereka
akan selalu disisihkan dengan kebutuhan yang bukan hanya ke-
butuhan yang bersifat konsumtif saja. Hal ini menunjang sistem
ekonomi menuju kepada tahap kemapanan dalam tatanan ke-
hidupan yang berlaku,

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dahulu di
Pasar Selat di Desa Selat dan Desa Pulau Betung produsen hanya
memproduksi barang-barang yang sesuai dengan kebutuhan masya-
rakat pada waktu itu, yaitu barang-barang kebutuhan yang seder-
hana saja, dan barang-barang yang tersedia di Pasar Selat hanya
menitik-beratkan pada hasil bumi saja, seperti sayur-sayuran, ikan,
buah-buahan (jika musim buah), hasil hutan/rotan, beras, makanan
ringan dan lain-lain. Namun akibat dari kemajuan dan perkem-
bangan zaman yang terlihat dengan semakin meningkatnya ilmu
pengetahuan, dan semakin luasnya pengalaman mereka, yang di-
tunjang pula dengan semakin membaiknya transportasi, akibatnya
kebutuhan mereka semakin komplek, di samping kebutuhan pri-
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mer/pokok juga kebutuhan ‘sekunder/sampingan sangat diperlu-
kan, atau tidak kalah pentingnya.

" Sehubungan dengan itu maka besar kemungkinan pada masa
yang akan datang pola konsumsi akan berubah dan menyesuaikan
pada situasi dan kondisi, pada tingkat pengetahuan'yang semakin
Kompleks. Dengan kenyataan begitu maka barang-barang yang tér-
sedia di* Pasar Selat akan lebih kompleks pula, yaifu meliputi
barahg-barang kebutuhan primer/pokdk dan sekunder/sampingan/
pelengkap- dari tingkat ‘y4ng paling rendah?sedei'hana sampar ke
tingkat vang paling modém - . mn s

£ 106
5.2 Kebudayaan s u ueoor v

Pasar sebagai sarania perubahan kebudayaan yang ’ditmk-
beratkam.dalam penelitiadt ini yaitu perubahan dalam pembauran,
‘perubahan.: dalam pembaharuan dan perubalian dalamr rekreasi.

“  Berkat kemajuan -ilml péngefahuar dan teknologi serta ‘pe-
nigalaman-péngalaman yang diperoleh oleh masyarakat banyak
pemBahan»pem%ahm yang Hialami seperti ‘lancarnya transportasi
dari satu tempat/desa ke tempat/desa lain ini termasuk kenyataan
yang dialarhi sekarang ‘oleh’ masyarakat di kedua. desa penelitian
dan oléh ‘pedagang di Pasar Selat,.dan kemajuan tersebut juga ber-
kat kemajuan teknologi: dan.zkibat dari pembauran.antar.sesama
masyarakat setempat. = 1 PR P N

Dahulu Pasar Selat'‘terbatas hanya’ ‘digunakan untuk' tempat
jual beli dan arena perterifuan antara ‘ingfota mésyarakat stiku
bangsa Melayu Jambi saja. Setelah lancarhya transportasi, baik
transportasi melalui sungai Batanghari maupun transportasi me-
lalui jalan-raya membuat lancarnya arus lalu lintas baik dari desa
ke desa maupun dari kota kecamatan ke kota kabupaten ataupun
ke kota propinsi dan, ke propinsi Jainnya. Membawa bebegapa
kaum pendatang dari berbagai daerah, lainnyg; untuk mencoba
.sama-sama mengadu nasib sebagai buruh sadap di perkebunan di
isekitar desa penelitian dan pedagang di Pasar Selat. Dan sekarang
Pasar Selat telah berkembang mepjadi arena pertemuan gntar suku
ba:ngsa pendatang dap suku hangsa yang dxdatang; (Melayu Jambi).
t Berbaumya mereka' di pasar, terjadinya interaksi sesdma me-
teka dalam ‘hal kepentingan ekonomi dan kepentingan sosial di
Antard sésama mereka yang sélalw berkepentingan.. Terjalinlah <hu-
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bungan yang sifatnya sosial yang di antaranya diakibatkan karena
kepentingan ekonomi, saling membutuhkan informasi, saling tanya
menanya, saling bertegur sapa apabila bertemu saling undang
mengundang apabila ada hajatan di antara sesamanya mungkin
hajatan pengantenan, cukur anak atau hajatan sunat rasul, masing-
masing saling datang mendatangi bila ada undangan tersebut. Atau
jika ada musibah menimpa salah satu di antara mereka, yang lain-
nya akan menunjukkan toleransinya mungkin datang ke tempat
yang mengalami musibah sekalian memberi bantuan/menyumbang
atau jikalau mereka berhalangan datang mungkin mereka akan
mengirimkan sumbangan dan datang setelah halangan tadi diatasi,
kenyataan ini mereka lakukan tanpa memandang suku dari yang
mengalami musibah atau pendatang/penyumbang itu sendiri.
Begitulah gambaran pembauran di antara mereka. Namun jika
mereka mengalami kekurangan atau kesulitan tentang modal mere-
ka cenderung akan meminjam kepada kaum kerabat mereka atau
kenalan yang sudah akrab.

Hubungan dengan sesama mereka di Pasar Selat seperti hu-
bungan antara pedagang dengan pembeli, pedagang dengan penjual
jasa dan pedagang dengan petugas/pegawai pasar, nampaknya
membaur dengan baik. Terutama hubungan pedagang dengan pem-
beli langganan, lebih dekat lagi. Mereka kadang-kadang saling un-
dang mengundang bila ada hajatan di antara mereka, dan jika tiba
hari lebaran biasanya pelanggan akan dihadiahi/diberi hadiah
mungkin berupa minuman kaleng/botol, mungkin berupa kue
kaleng dan lain-lainnya. Begitu juga buruh pasar, dan pegawai
pasar sering juga mendapat hadiah dari pedagang di Pasar Selat.
Pelayan toko di hari-hari lebaran ini di samping menerima hadiah
berupa kue, minuman mungkin akan menerima hadiah berupa
pakaian atau bahan pakaian mungkin ditambah untuk pakaian
anak istri dan masih ditambah lagi dengan uang oleh induk semang
atau majikannya.

Di masa-masa mendatang pembauran ini nampaknya akan
lebih meningkat berkat bertambahnya rasa senasib semata pen-
caharian ataupun setempat tinggal, mereka membaur lebih akrab
karena kesadaran mereka sesama warga negara Indonesia semakin
tinggi dan menimbulkan toleransi dan tenggang rasa dalam keber-
samaan yang lebih tinggi pula. Ditambah dengan semakin me-
ningkatnya pengetahuan mereka sejalan dengan kemajuan zaman,
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15:2:24 'Dalam Pembahardan, > 1« . [

Pasir sebagzh sarand kebudayaan dalam pembaharuan htquﬂse-
baga1 pengenalan dan’ penerapan ‘ide-ide dan pengenalan dar pe-
n’erapan dengan teknologi baru thi sangat erat hubungannyé
dengan kemajuan 1lmu pengetahuan dan t’eknologl itu sendiri yang
&1peroleh oleh masyarakat tersebut !

. Dahulu transportasx sanggt sederhana terutama mela]ul sungéﬁ
Batanghan menggunakan, perahu ketek, sebeng, paling, t],ngg1

motor ketek gandeng, Namun sekarang setplah mengalam1 per-
ubahan di b1dang transpo;tas1 sqpertlsudah Tebih membau{nyp per-
hubungan melalui transportasi, gnelalm Jalan raya rhaupun Juga
jalan sunggi, selesainya pembangunan beberapa buah JemBatan di
Propm51 Jambi ini semug membuat lancarnya arus lalu, lintas.

;Pada saat ini;sarana sungai tidak begitu'banyak digunakan 1ag1
‘sebagai sarana untukspengarigkutan barang/hasil produksi melajn-
kan menggunakan sarana angkutan jalan raya. Gagasan demikian
muncul akibat nilai pengetahuan masyarakat sekarang yang sudah
plsa mengka_u atau menghltung perklraan b1aya yang mungkgx
timbul  dari dua kemungkman sarana perhubungan yang dlgunakan
tersebut. Pada saat sekarang membawa barang me1a1u1 sungai t1dak
efektif lagi, sebab angkutan sungai membutuhkan waktu yang
lama pada, hasﬂ prodtlks; atau barang yang dlbawa tprsebut sudah
d1tunggu oleh berbagai kebutuhan rumah tangga Peranan trans—
portasi. imi Juga sapgat mpmpepgaruh:, peranan pa§ar (falam pem-,
baharuan. pasar dan, masyarakat, sek;tlamyp, Dahulu Pasar Selat
Janya menyedlakan barang-barang darj hasil pertaman masyarakat
~setempat., Kinj barang-barang,,tersebut tidak hanya barapg-barang

buatan ‘dalam megeri saja, barang-barang rbuatan -Juar negeripun
sudah ada, seperti. perhlatam-pertaman .alat-alat elektronik, dan
laindain. 1 A - P, Jdo v P

Perubahan di bidang pertanian, dahulu mereka rﬁeffrakai bibit
dari karet rakyat, sékararig mereka memakai bibit-ungguliatau' hasil
peremajaan dengan klon unggul, bibit padi dahulu mereka rne-
‘makai’bibit padirakyatyang hanya bisa‘dipanen satu-kali'setahun,
sekarang mereka memakai bibit vdritas unggul nasional PB-3, PB-5,
PB-7, PB-8 dari: VUTW-"(Varitas Unggul ‘Tahan Weteng) dengan
‘Masd pehanamannya bisa dua kali setahun, dahulu pupuk yang di-
“gunakan pupuk kandang, sekarang berubaﬁ di sampitig pnpuk
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kandang juga memakai pupuk Urea, TSP, begitu juga disertai
dengan pemberantasan hama. Dahulu yang ditanam ialah tanaman
semacam vaitu melulu tanaman karet saja, kini diusahakan ada
tanaman sela, yaitu membina kebun karet baru dengan penanaman
tanaman sela seperti cabe, kacang tanah dan tanaman sayur-sayur-
an, petani bisa menyadap karet di samping membina tanaman sela
~ tersebut. Membina kebun buah-buahan.

Untuk tahun-tahun yang akan datang sektor pertanian ini di
samping pengembangan produksi/penanaman karet melalui penye-
baran bibit-bibit yang lebih unggul dengan harga yang layak ter-
jangkau oleh masyarakat, juga menanam kelapa sawit dan coklat
dan usaha peternakan. Pembangunan usaha peternakan untuk me-
ningkatkan mutu makanan dan gizi masyarakat akan protein
hewani, dengan cara penyebaran bibit ternak unggul kepada petani
penggaduh ternak. Juga pengembangan usaha perikanan, pem-
benihan serta pemasaran hasil ikan.

Cara. berpikir masyarakatpun sudah banyak berubah ke arah
peningkatan, mereka berpikir lebih praktis dan ekonomis, seperti
memasak tidak lagi dengan memakai kayu sebagai bahan bakar
(bagi penduduk Desa Pulau Betung masih menggunakan kayu
bakar), melainkan sudah mempergunakan kompor minyak tanah,
bahan pembungkus barang daganganpun tidak memakai daun
pisang lagi melainkan menggunakan kantong plastik yang lebih
praktis. Kaum ibupun dahulu bila bepergian untuk menghias
wajah/muka memakai bedak yang dibuat sendiri dari tepung beras,
bibir dimerahkan dengan cara mengunyah sirih dan alis mata di-
hitamkan dengan arang/bakaran kemiri, namun sekarang sudah
berubah dengan bedak, lipstik dan celak mata semuanya dengan
mudah dapat dibeli di toko/di kios di Pasar Selat.

Dari kenyataan di atas nampaknya pada masa yang akan da-
tang Pasar Selat akan semakin penting artinya dalam pengenalan
dan penerapan hal-hal baru dan membawa perubahan ke arah
yang lebih baik dalam bentuk ide-ide ataupun materi.

5.2.3. Dalam Rekreasi.

Di Pasar Selat maupun di Desa Selat dan Desa Pulau Betung
belum ada tempat rekreasi, padahal rekreasi tersebut merupakan
kebutuhan manusia juga.
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* Walaupun belum dda tempat khusus urituk rekreasi tersebut,
tetapi bagi masyarakat di-kedua.d€sa penelitian dan bagi pedagang
di Pasar-Selat banyak juga sumber yang menjadi; hiburan-bagi.mne-
reka. ‘Setelah mereka disibukkan dengan-pekerjaan rutin sehari-
hari, *mereka juga membutuhkan penyegaran dan hiburan sebagai
selingan untuk menimbulkan semangat baru dan pikiran -serta

! s

tenaga baru lagi. " oot STy

Dahulu rekreasir ihi baru'dapat ditemukan bilarada’ di-antara
-‘wargd masydrakdt yang mengadakan hajatan/keddurian-atau:pada
‘hariari besar nasibnal, walaupun sarana rekreasi yang méréka per-
bleh'isangat'terbatas ‘bagi* masyarakat iseternpat sudah:.cukup me-
fifadais mereka aKan menikmatinya sebagai hiburan. Sekarang
‘dengan berkenibangnya Pasar Selat dan desa-desa sekitarnya.lebih-
lebit Desa-Selat’semenjak ‘dapat ;piagany penghargaarr.dari Gubes-
riur.Kepala-Daerah' Tingkat I Jambi.dalam;pahgka PekarrPénghijay-
an Nasional XXVI Tahun 1986..mémang -betul-betul menghijat
dap semarak. Desa Selat sebagai desg pasar, mempunyai faktor-
-faktor pendorong.yang mampy memacy fcemaluan-kemajuan Aan-
tara lain. faktor letaknya fidak terlaju jauh dan;bukota. Kabugaten
Batanghar dan,ibukota.Jambj dan begitu juga, letaknya t]ldak be-
gitu jauh dari jembatan Aur Dun vang baru dlreSm;kan pemakal—
annya oleh ,Presiden Reppbhk Indonema,Bapak »Suharto. quxtu
juga mengenai segi fisik barang‘barang yang tersedia di pasgr Ieblh
-membaik, hal ini,menambah indah dan cakrawala baru;bagx, Pa
Selat sendiri. Danﬂtu penduduk Jika mqmer}ukan berekrea31 tldﬁ(
perlu pergi jauh-Jauh k¢ tempat Tekrgasi di kota J amb1 .cukup pergx
ke ;Pasar. Selat dan sekitarnya mehhat-hhat atau Jalan 3alan sambﬂ
berbelanja di .pasar sambil berekream ;Dengan demﬂu;m Jslaslah
bahwa Pasar Selat dan sekutarnya1 berfyngsi §pbaga; sarana lfeglgtﬂn
ekono,mx dan kebudayaan juga merupakan tempat rekrea51 tidak
kalah menan.}(nyé bag1 yenduduk dan ﬁlasifarakat sekltamya

Pada- masa-nasa mendatang denga,r; sgmakm berkembangnya
pasar baik dari segi fisik-maupyn barang—ba;gng yang dljual~behkan
di pasar, ditambah dengan mobilitas penduduk dari daerah sekltar-
nya termasuk dari Desa Selat dan Desa Pulau Betung yang cukup
tinggi Pasar Selat akan semakin menarik.bagi misyarakdt sekitar-

Lhya untuk tempat, berekreasi atap berbelanja sambjl berekreasi,
sambil melihatlihgt untyk menghjburdird, voq ;- ¢+ . p

PR 35 55 P27 SRR A Ju
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$.3. Kesimpulan.

Demikianlah uraian tentang Peranan Pasar Pada Masyarakat
Pedesaan di Daerah Jambi. Dengan mengambil obyek penelitian
yaitu Pasar Selat dan Desa Selat serta Desa Pulau Betung, dalam
Perwakilan Kecamatan Pemayung, sebagai Pelebaran dari Kecamat-
an Muara Bulian, Kabupaten Batanghari Propinsi Jambi.

Dari gambaran dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pasar (Pasar Selat) yang merupakan arena pertemuan dari berbagai
warga masyarakat mempunyai peran penting yaitu peran ganda
yakni di samping berperan dalam perubahan ekonomi, juga ber-
peran dalam perubahan kebudayaan.
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ambung,
ayu,

baung,
berseloko,
beselang,
buburogo,
buluh,
buluran air,
buruh sadap,

dam,
datuk,
dusun,
ebok,
getah para,
huller,

ikan klemak,
ikan patin,
jangki,
joget,

INDEKS
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kait,
keladi,
kemas,
kemunak,
kenduri,
keruntung,
ketiding,
kiding,
kincir padi,
klemak,
kompangan,
kulup,

ladang,
lais,
lempok,
lup,

mak,
mak te,

mejingok-jingok,
menyadap para,

mo,
nayi,

orang kecik,
pae,
pasirah,
patin,
pelarian,

pempek,
penghulu,

raden,
rajut,

sambal calok,
sangkek,
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sayid,
sebeng,
selang,
setumbuk,
siluwang,

tangguk,
tangkul,
tebat,

teluk belanga,
tempoyak,
toman,

tuo tengganai,

upik,
uwak cak,
uwak cik,
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